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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Pegangan Guru
Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft Excel
pada Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang

Penulis : Sigit Nugroho

NIM : 123511086

Skripsi ini membahas pengembangan modul pegangan
guru matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada
materi trigonometri, statistika, dan peluang. Latar belakang
dari penelitian ini yaitu antusiasme siswa yang masih sangat
kurang dan perlunya variasi dalam pembelajaran matematika.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menghasilkan
modul pegangan guru metematika SMA/MA berbasis
microsoft excel pada materi trigonometri, statistika, dan
peluang, (2) menguji validitas modul yang dihasilkan
berdasarkan penilaian dosen ahli, praktisi, dan peer review.

Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada
model pengembangan 4-D (four-D model) yang dikemukakan
Thiagarajan (1974) dan dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-
D meliputi tiga tahapan pengambangan yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), dan development
(pengembangan). Instrumen yang digunakan adalah angket
penilaian validitas skala 1 sampai 5, yang meliputi aspek
isi/materi, penyajian, grafik, dan bahasa. Penilaian dilakukan
oleh dua dosen ahli, pendidik matematika tingkat SMA, dan
peer review.

Data hasil penilaian berupa data kualitatif yang
dikonversikan menjadi data kuantitatif dengan pedoman
kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan validitas
kelayakan modul. Hasil dari penilaian menunjukan bahwa
kualitas modul termasuk dalam klasifikasi layak/valid dengan
skor rata-rata 4,142 pada rentang skor skala 5.

Kata kunci : antusiasme, modul, microsoft excel
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan
yang penting. Terdapat banyak aplikasi dan permasalahan
terkait matematika yang dapat dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya dalam kependudukan, matematika
digunakan dalam penghitungan statistik jumlah
penduduk. Selanjutnya pada bidang pembangunan juga
menggunakan matematika dalam pengukuran bahan-
bahan bangunan, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu,
matematika perlu dikuasai dengan baik.

Di Indonesia, mata pelajaran matematika sudah
diberikan sejak tingkatan Sekolah Dasar (SD) bahkan
Taman Kanak-kanak (TK). Hal ini tidak lain adalah untuk
membekali kemampuan-kemampuan matematika sejak
dini kepada siswa, sehingga diharapkan kelak dapat
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi di masa
mendatang.

Tujuan pembelajaran matematika sendiri telah
dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika sebagai

berikut (Permendiknas 2006, diakses 18 Februari 2019).



Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa
mampu: (1) Memahami Kkonsep matematika,
menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,
(3) Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
tersebut bukanlah hal yang mudah. Dari laman situs
online Kemendikbud, didapatkan rata-rata hasil Ujian
Nasional matematika pada tingkatan Sekolah Menengah
Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) tahun ajaran
2017/2018 dan tahun-tahun sebelumnya masih di
kisaran 60. Hal ini menunjukan bahwa pencapaian tujuan
pembelajaran matematika masih belum maksimal
sepenuhnya. Tentu ada banyak faktor yang
mempengaruhi  pencapaian  tujuan  pembelajaran

matematika, yaitu faktor dari dalam diri siswa, seperti



faktor kecerdasan, minat dan motivasi, maupun faktor
dari luar diri siswa, seperti faktor lingkungan sekolah,
media belajar dan metode pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika tingkat SMA (draft usulan hasil wawancara
dapat dilihat pada lampiran 1), didapatkan bahwa
antusiasme siswa terhadap pembelajaran matematika
masih rendah (Pujiono, wawancara 28 Maret 2019). Hal
ini dikarenakan hampir seluruh materi mata pelajaran
matematika dirasa sulit oleh siswa, termasuk diantaranya
adalah materi Trigonometri, Statistika dan Peluang. Selain
itu, pembelajaran yang dilakukan pendidik juga
berpengaruh terhadap antusias belajar siswa, sehingga
diperlukan  berbagai variasi dalam  melakukan
pembelajaran matematika.

Variasi pembelajaran sangat penting guna
menambah antusiasme dan semangat siswa dalam belajar
matematika. Banyak metode pembelajaran yang dapat
dilakukan pendidik, salah satunya adalah dengan
memanfaatkan media.

Susilana dan Riyana (2009:9) mengemukakan
berbagai manfaat penggunaan media dalam pembelajaran
secara umum, diantaranya yaitu menimbulkan gairah
belajar. Dengan gairah belajar atau semangat belajar yang

tinggi, maka semakin tinggi pula kemungkinan



keberhasilan belajar siswa. Media pembelajaran tersebut
terbagi dalam beberapa kelompok, diantaranya dapat
berupa bahan cetak seperti modul, ataupun juga media
visual seperti OHP (Overhead Projector).

Di zaman sekarang ini, Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) telah berkembang dengan pesat.
Komputer adalah salah satu teknologi yang berkembang
dan banyak digunakan saat ini. Dalam menyelesaikan
masalah nyata terkait matematika, teknologi juga
digunakan guna untuk mempermudah dan
mempersingkat perhitungan. Hal ini memaksa pendidik
untuk terus belajar menyesuaikan perkembangan. Di
berbagai sekolah bahkan telah menunjang laboratorium
komputer sebagai sarana prasarana untuk keperluaan
pembelajaran.

Melalui program-program yang ada, komputer
berperan penting dalam mempermudah pekerjaan
manusia, termasuk dalam bidang matematika. Program
yang memiliki banyak manfaat diantaranya adalah Power
point, Microsoft Word dan juga Microsoft Excel.

Microsoft Excel adalah program yang cukup penting.
Dikenal sebagai program pengolah angka, tidak sedikit
materi-materi matematika yang diterapkan didalamnya.
Permasalahan yang sering memanfaaatkan microsoft excel

adalah terkait materi Satatistika. Selain itu beberapa



materi lain juga bisa menggunakan Microsoft Excel
diantaranya yaitu materi Trigonometri dan juga Peluang.

Microsoft Excel adalah program dengan banyak
manfaat dan sudah tidak asing bagi guru maupun siswa.
Dalam dunia pendidikan, microsoft excel biasa digunakan
untuk pengolahan data-data sekolah. Selain itu masih
banyak pula penggunaan microsoft excel terkait mata
pelajaran matematika, seperti dalam keuangan dan
statistik kependudukan. Sehingga dirasa penting pula bagi
siswa untuk bisa menggunakan microsoft excel dalam
berbagai masalah terkait matematika. Menjadi nilai
tambah bagi siswa apabila selain memahami konsep
matematika, juga mampu mengoprasikan microsoft excel
guna memecahkan masalah matematika.

Akan tetapi sangat disayangkan, perkembangan
tekhnologi tersebut masih belum dimanfaatkan lebih
maksimal dalam pembelajaran khususnya matematika.
Pendidik cenderung menggunakan bahan ajar siap pakai.
Keterbatasan waktu dan kemampuan menjadi kendala
bagi  pendidik untuk  mengembangkan  media
pembelajaran berbasis komputer. Begitupun terhadap
penggunaan program microsoft excel dalam pembelajaran
matematika, masih terkendala dengan keterbatasan

waktu dan pengetahuan pendidik dalam menyusun media.



Oleh karena itu, perlu bagi penulis untuk
mengembangkan suatu media pembelajaran matematika
berbasis komputer. Media yang dapat dikembangkan
adalah modul pegangan guru matematika berbasis
Microsoft Excel, yakni modul yang digunakan sebagai
pegangan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran
matematika berbasis microsoft excel. Pengembangan
dilakukan pada beberapa pokok bahasan yang berperan
sebagai sampel yaitu Trigonometri, Statistika, dan
Peluang tingkat SMA, dimana microsoft excel memiliki
fasilitas yang memadai terkait materi-materi tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis
mengadakan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Modul Pegangan Guru Matematika
SMA/MA Berbasis Microsoft Excel pada Materi
Trigonometri, Statistika, dan Peluang” sebagai upaya
untuk  meningkatkan  antusiasme siswa dalam

pembelajaran matematika.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
mengangkat rumusan masalah untuk diteliti yaitu :

1. Bagaimana pengembangan modul pegangan guru

matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada

materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang?



2. Apakah modul pegangan guru matematika SMA/MA
berbasis microsoft excel pada materi Trigonometri,
Statistika, dan Peluang yang dikembangkan ini valid

untuk digunakan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menghasilkan modul pegangan guru matematika
SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi
Trigonometri, Statistika, dan Peluang.

2. Mengetahui validitas modul pegangan guru
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada

materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagiguru
Modul yang dikembangkan ini bisa menjadi
pegangan bagi guru, khususnya guru matematika.
Dimana dengan modul ini guru dapat menambah
variasi pembelajaran, dan membantu mempermudah
proses pembelajaran matematika terutama pada
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang tingkat

SMA.



2. Bagisiswa
Dengan modul ini siswa akan mendapat
pengalaman belajar yang berbeda, mengurangi
kejenuhan dalam proses belajar matematika, dan
mendorong minat belajar siswa. Selain itu juga
menambah pengetahuan dan pengalaman siswa
dalam penggunaan dan pemanfaatan microsoft excel
untuk menyelesaikan masalah matematika.
3. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini, modul yang
dikembangkan bisa menambah variasi bahan ajar
yang tersedia di sekolah dalam menunjang

pembelajaran yang berlangsung.

E. Asumsi dan Batasan Penelitian
1. Asumsi pengembangan

a. Modul pegangan guru matematika berbasis
microsoft excel ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran
matematika pada materi Trigonometri, Statistika,
dan Peluang SMA/MA.

b. Modul ini dapat menambah minat dan kemudahan
dalam belajar materi Trigonometri, Statistika, dan
Peluang.

c. Validator memahami kritiria modul yang baik.



d. Pendidik maupun peserta didik sudah memahami

dasar-dasar penggunaan microsoft excel.

2. Keterbatasan pengembangan

Agar penelitian menjadi fokus dan tidak ada

kesalahpahaman, maka diberikan batasan-batasan

masalah sebagai berikut.

a.

Materi matematika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah materi Trigonometri,
Statistika, dan Peluang SMA kurikulum 2013.
Materi yang digunakan adalah sesuai Kompetensi
Dasar pada Permendikbud Nomor 024 Lampiran
16 Tahun 2016

Penelitian pengembangan ini tidak dilakukan uji

coba di kelas terhadap peserta didik.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Antusiasme Belajar

Antusiasme berasal dari kata antusias, yang
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
“bergairah, bersemangat”. Sedangkan menurut
Andriwongso (2008, diakses 26 Juli 2019, “antusiasme
adalah perasaan senang luar biasa untuk menggapai
sesuatu”, yang artinya ketika seseorang memiliki
antusiasme atau semangat dalam dirinya, maka dia
akan senang untuk mencapai mimpinya tersebut. Dari
uraian di atas dapat dikatakan bahwa antusiasme
adalah adanya gelora, gairah, minat, perasaan senang,
serta semangat dalam diri seseorang terhadap sesuatu
yang baru, dan dapat membuat orang tersebut tertarik
akan sesuatu itu.

Sedangkan antusiasme belajar dapat diartikan
gelora, gairah, minat, perasaan senang serta semangat
seseorang (siswa) yang sangat besar terhadap proses
kognitif dalam hal perubahan tingkah laku sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

Antusiasme siswa dalam proses belajar
mengajar merupakan hal yang penting karena proses
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belajar mengajar tidak akan efektif jika antusiasme
siswa kurang. Dalam hal ini antusiasme belajar siswa
juga dipengaruhi oleh metode yang dipilih oleh guru
dalam menyampaikan materi pembelajarannya serta

media yang digunakan.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik dalam
rangka untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
mengorganisasi dan menciptakan lingkungan
menggunakan berbagai metode dan media
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar.

Sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana
(dalam Sugihartono dkk., 2007:80) bahwa,
“pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan
belajar”. Sementara itu Gulo (dalam Sugihartono
dkk., 2007:80) juga mendefinisikan pembelajaran
sebagai “suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur  lingkungan  sebaik-baiknya  dan
menghubungkanya dengan anak didik sehingga

terjadi proses belajar”.



Pembelajaran mempunyai pengertian yang
hampir sama dengan pengajaran. Pembelajaran
mengisyaratkan adanya interaksi antara guru
dengan siswa. Sedangkan pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja.

Pembelajaran Matematika

Pengertian matematika berdasarkan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah “ilmu
tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan”.

Sementara Uno (2007:129) mengemukakan
bahwa,

Matematika adalah bidang ilmu yang
berperan sebagai alat pikir, berkomunikasi,
alat untuk memecahkan berbagai persoalan
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan
intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas
dan individualitas, serta mempunyai cabang-
cabang antara lain aritmatika, aljabar,
geometri, dan analisis.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah proses interaksi
belajar mengajar yang melibatkan pengajar
matematika (pendidik), subyek yang menerima

pelajaran matematika (peserta didik), metode,
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media, dan materi pelajaran matematika yang
selanjutnya komponen-komponen tersebut saling
berhubungan untuk mencapai tujuan

pembelajaran matematika.

3. Modul
a. Pengertian Modul

Dalam sebuah pembelajaran, tentu tidak
lepas dari media pembelajaran. Modul merupakan
salah satu media pembelajaran yang masuk dalam
klasifikasi media bahan cetak. Modul sendiri
adalah suatu paket program yang disusun dalam
bentuk satuan tertentu dan di desain sedemikian
rupa guna kepentingan belajar siswa (Susilana
dan Riyana, 2009:15).

Majid (2009:176) mengatakan bahwa,
“modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan
tujuan agar perserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru”. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa sebuah modul
akan bermakna apabila peserta didik dapat
dengan mudah menggunakannya.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Prastowo

(2013:106) bahwa,



modul merupakan sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia
mereka, agar mereka dapat belajar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan
dari pendidik.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan
ajar yang dikemas secara sistematis, di dalamnya
memuat seperangkat pengalaman belajar yang
terencana dan di desain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.

Penggunaan modul sering dikaitkan dengan
aktivitas pembelajaran mandiri (self intruction).
Karena fungsinya tersebut, maka pengguna modul
akan cukup memahami bidang kajian tertentu dari
hasil belajar melalui modul. Pengguna modul bisa
belajar kapan saja dan dimana saja secara mandiri.
Kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas
pada masalah tempat, bahkan orang yang berdiam
di tempat yang jauh dari pusat penyelenggara
pembelajaran pun bisa mengikuti pola belajar
seperti ini.

Dalam  penelitian ini, modul yang
dikembangkan adalah modul pegangan guru
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel

pada materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang

14



15

SMA, dimana penyusunan modul didasarkan pada
silabus kurikulum 2013 dan kompetensi pada
lampiran 16 Permendikbud Nomor 024 Tahun
2016.
Karakteristik Modul
Berdasarkan pedoman penulisan modul
oleh Direktorat Tenaga Kependidikan dan
Departemen Pendidikan Nasional (2008, diakses
10 Desember 2018), maka dalam penulisan modul
yang baik dan menarik, terdapat lima
karakteristik yang harus diperhatikan sebagai
berikut.
1) Self Intrucsional
Self Intrucsional yaitu melalui modul
tersebut seseorang atau peserta Dbelajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
hal tersebut, maka di dalam modul harus
terdapat tujuan yang dirumuskan dengan
jelas.
2) Self Contained
Self Contained artinya bahwa semua
materi pembelajaran dari suatu kompetensi
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat

dalam modul secara utuh. Tujuannya adalah



3)

4)

5)

memberikan kesempatan pembelajar untuk
mempelajari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi dikemas dalam satu
kesatuan yang utuh.

Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Dalam modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan bahan
ajar lain. Dengan menggunakan modul,
pembelajar tidak perlu bahan ajar yang lain
untuk mempelajari atau mengerjakan tugas
pada modul tersebut.

Adaptif

Modul yang dikembangkan hendaknya
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, fleksibel digunakan diberbagai
tempat serta isi materi pembelajarannya dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu
tertentu.

User Friendly

User Friendly artinya bersahabat dengan
pemakainya, instruksi dan paparan informasi
yang tampil Dbersifat membantu dan

bersahabat dengan pemakainya, temasuk
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C.

kemudahan  pemakaiannya. = Penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,
serta menggunakan istilah yang  umum
digunakan.
Kerangka Modul
Kerangka modul terdiri dari kata pengantar,
daftar isi, pendahuluan, peta konsep, bab
pembelajaran, evaluasi, glosarium, kunci jawaban
dan daftar pustaka (Chomsin dan Jasmadi,
2008:61).
1) Kata pengantar
Kata pengantar memuat penjelasan
peran dan fungsi modul dalam kegiatan
belajar mengajar. Penjelasan yang diberikan
mudah dipahami, bersifat umum dan tidak
terlalu mendetail.
2) Daftar isi
Daftar isi memuat outline modul beserta
halamannya. Daftar isi ditampilkan dalam
modul dengan tujuan mempermudah dalam
mencari materi yang akan dipelajari.
3) Peta konsep
Peta konsep bertujuan memberi garis
besar atau gambaran umum tentang isi modul

yang akan dipelajari.



4)

5)

6)

7)

8)

Pendahuluan

Pada bagian utama modul, terdapat
pendahuluan  yang  berisi  komponen-
komponen seperti kompetensi, tujuan
pembelajaran, dan deskripsi mengenai modul.
Pembelajaran

Pada bagian ini, berisi serangkaian
kegiatan belajar yang meliputi materi,
kegiatan siswa, maupun contoh soal.
Evaluasi

Berisi aktifitas yang harus dilakukan
untuk mengevaluasi kegiatan belajar yang
telah dilakukan.
Glosarium

Glosarium berisi kata-kata atau istilah
yang terdapat dalam modul beserta arti istilah
tersebut yang disusun berdasarkan urutan
abjad.
Daftar pustaka

Daftar pustaka berisi daftar bacaan yang

menjadi acuan dalam menyusun modul.

Validitas Modul

Validitas dalam penelitian pengembangan

meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Hal ini
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seperti yang diungkapkan oleh  Nieven
(1999:127).

First, as far as good quality material is
concerned, the material it self (the intended
curriculum) must be well considered. The
components of the material should be based
on state-of-the art knowledge (content
validity) and all components should be
consistently liked to each other (construct
validity). If the product meets these
requirements it is considered to be valid.

Validitas isi mengandung makna bahwa
bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada
kurikulum atau teori yang diacu serta teori
tersebut diuraikan secara mendalam. Validitas
konstruk menunjukan konsistensi internal antar
komponen-komponen dalam bahan ajar yang
dikembangkan dan mengacu pada tercapainya
tujuan pengembangan bahan ajar. Untuk
mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan
dapat dicapai dengan melakukan validasi modul
oleh tenaga ahli.

Dalam penelitian ini, kevalidan modul
dilihat dari hasil angket validasi modul oleh ahli
materi, ahli media, dan praktisi. Aspek-aspek
dalam  angket penilaian modul diambil

berdasarkan standar penilaian buku teks
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pelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP) yang meliputi empat aspek kelayakan,
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafisan.
Modul dikatakan valid apabila skor rata-rata
angket validasi modul termasuk dalam kategori
valid.

Selain validitas, kualitas modul juga dilihat
dari kriteria kepraktisan dan keefektifan. Tingkat
kepraktisan suatu modul dapat dilihat dari
pertimbangan guru (dan pakar-pakar lainya)
bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh
guru dan peserta didik. Model yang dikembangkan
dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa secara teoritis modul dapat
diterapkan di lapangan. Sedangkan tingkat
keefektifan suatu modul dapat dilihat dengan
menguji coba produk di lapangan. Namun karena
keterbatasan waktu, dalam penelitian ini tidak

dilakukan pengukuran efektifitas produk.

4. Pengembangan
Menurut Surahmad (dalam Sukiman, 2015:5),
yang dimaksud dalam kegiatan pengembangan adalah

penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan
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penyempurnaan. Sedangkan Oetopo dan Soemanto
(dalam Sukiman, 2015:5) mengemukakan bahwa
istilah pengembangan menunjukan pada suatu
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru.
Dari pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan
pengembangan bahan ajar modul adalah kegiatan
penyusunan, pelaksanaaan, penilaian dan
penyempunaan untuk menghasilkan suatu modul
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

Secara metodologis, penelitian pengembangan
mempunyai empat tingkat kesulitan, yaitu: meneliti
tanpa menguji (tidak membuat dan tidak menguji
produk), menguji tanpa meneliti (menguji validitas
produk yang telah ada), meneliti dan menguji dalam
upaya mengembangkan produk yang telah ada,
meneliti dan menguji dalam menciptakan produk baru
(Sugiyono, 2015:40).

Dalam penelitian ini akan digunakan tingkatan
yang pertama yaitu meneliti tanpa menguji. Meneliti
tanpa menguji artinya melakukan penelitian
pengembangan suatu produk, dengan tidak
dilanjutkan membuat produk dan tidak melakukan
pengujian lapangan. Lebih lanjut, langkah-langkah
penelitian pengembangan tingkat pertama ini dapat

dilihat dalam gambar berikut.



Studi
PZEZESI Literatur Desain N Validasi Desain
K Produk Desain Teruji
Masalah | Ypengumpulan
Informasi

Gambar 2.1 Langkah pengembangan pada tingkat
pertama
Langkah-langkah tersebut diadaptasi dengan
dilanjutkan menyusun produk meskipun tidak
dilakukan pengujian lapangan. Penelitian yang
dilakukan hanya menghasilkan produk yang divalidasi
secara internal (pendapat ahli dan praktisi) dan tidak

diuji secara eksternal (pengujian lapangan).

Pengembangan Model 4-D (four D model) Oleh
Thiagarajan

Model pengembangan Thiagarajan terdiri dari
empat tahap dikenal dengan model 4-D (Four-D
Model). Keempat tahap tersebut adalah tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
tahap pengembangan (development), dan tahap
penyebaran (disseminate). Hal ini dapat digambarkan

sebagaimana gambar 2.2 berikut ini.
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[

Define
(Pendefinisian kebutuhan pengajaran)

4

Design
(Mendesain bentuk dasar sarana pengajaran)

3

Develop
(mengembangkan tes latihan dan
sarana pengajaran yang reliabel)

v

Disseminate
(menyebarluaskan sarana pengajaran)

Sebagaimana dikemukakan oleh Thiagarajan,

1974:5),

Gambar 2.2 Four-D Model

langkah-langkah atau prosedur dalam

pengembangan tersebut adalah sebagai berikut.

1) Define (Pendefinisian), berisi
menetapkan produk apa yang akan dikembangkan
beserta spesifikasinya. Tahap ini mencakup lima

langkah pokok, yaitu front-end analysis (analisis

ujung

task analysis (analisis tugas), concept analysis

(analisis konsep), dan specifying

depan), learner analysis (analisis siswa),

objectives (perumusan tujuan pembelajaran).

kegiatan untuk

intructional



Analisis awal-akhir

v

Analisis peserta didik

I
+ ¥

Analisis kebutuhan Analisis materi
| |

+

Spesifikasi tujuan pembelajaran

Gambar 2.3 Define (Pendefinisian)

2) Design (Perancangan), yaitu membuat rancangan

terhadap produk yang telah ditetapkan. Ada
empat langkah yang harus dilakukan, yaitu:
penyusunan standar tes (criterion-test
construction), pemilihan media (media selection)
yang sesuai dengan Kkarakteristik materi dan
tujuan pembelajaran, pemilihan format (format
selection) dengan mengkaji format bahan ajar
yang ada dan menetapkan format bahan ajar yang
akan dikembangkan, serta membuat rancangan
awal (initial design) sesuai format yang dipilih.

Langkah tersebut digambarkan berikut ini.
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Penyusunan standar tes

v
Pemilihan media
3
Pemilihan format
v

Rancangan awal
media pembelajaran dan instrumen

Gambar 2.4 Design (Perancangan)

3) Development (Pengembangan), adalah kegiatan
menyusun produk melalui langkah penilaian ahli
(expert appraisal) yang diikuti dengan refisi, dan

uji coba pengembangan (developmental testing).

J_' Validasi ahli
== 1

| Refisi | )

—————— - tidak valid
_L_' Uji coba produk

[ ==

| Refisi | :

—————— - tidak  |valid

Produk akhir

Gambar 2.5 Development (Pengembangan)

4) Dissemination (Diseminasi), merupakan tahap ahir

proses pengembangan, berisi kegiatan menyebar



luaskan produk untuk diterima dan dimanfaatkan

oleh pengguna.

Pengemasan produk

+

Penyebarluasan produk

Gambar 2.6 Dessemination
(Diseminasi/Penyebaran)

6. Materi

Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang ini

diajarkan pada siswa kelas X dan XII SMA untuk

matematika  wajib  kurikulum 2013. Adapun

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasarnya adalah

sebagai berikut.

Kompetensi Inti:

3.

Memahami, menerapkan dan menganaisis
pengetahuan faktual, konseptual, proseural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, keangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik
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sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah  secara  mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.7

3.8

3.9
4.7

4.8

Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus,
tangen, cosecan, secan, dan cotangen) pada
segitiga siku-siku.

Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk
sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi.

Menjelaskan aturan sinus dan cosinus.
Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan rasio trigonometri (sinus,
cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen)
pada segitiga siku-siku.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan rasio trigonometri sudut-
sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut

berelasi.



4.9

3.2

3.3

3.4

4.2

43

4.4

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
aturan sinus dan cosinus.

Menentukan  dan  menganalisis  ukuran
pemusatan dan penyebaran data yang disajikan
dalam bentuk tebel distribusi frekuensi dan
histogram.

Menganalisis aturan pencacahan (aturan
penjumlahan, aturan perkalian, permutasi, dan
kombinasi) melalui masalah kontekstual.
Mendeskripsikan dan menentukan peluang
kejadian majemuk (peluang kejadian-kejadian
saling bebas, saling lepas, dan kejadian
bersyarat) dari suatu percobaan acak.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
penyajian  data  hasil pengukuran dan
pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi dan
histogram.

Menyelesaikan masalah  kontekstual yang
berkaitan dengan kaidah pencacahan.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

kejadian majemuk.

Sedangkan ringkasan materi Trigonometri,

Statistika, dan Peluang pada jenjang SMA/MA adalah

sebagai berikut.
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A. Trigonometri

1. Aturan Sinus

C

A C B

Berdasarkan segitiga ABC di atas, berlaku aturan

sinus sebagai berikut.

a b _ ¢
SinA SinB SinC
Contoh:

Pada segitiga ABC, b = 6, £B = 30°, £C = 53,1°

Hitunglah c!
Jawab:

b c bSinC 6Sin53,1 6.0,8

- = — Cc= - = - = = 2,4
SinB SinC Sin B Sin 30 0,5

2. Aturan Cosinus

a Ji]

Berdasarkan segitiga ABC di atas, berlaku aturan
cosinus sebagai berikut.
a? = b?+ c? — 2bccosa

b? = a? + c? —2abcos B



c? = a? + b? —2abcosy
Contoh:
Diketahui segitiga ABC, AB =8 cm,AC =5cm, £
A = 60°. Hitung panjang BC'!
Jawab:
a? =b?+c?-2bccosa
=52+82-2.5.8cos 60
=25+64-80.05
=49
a =7
Luas Segitiga
a) Jika diketahui besar dua sisi dan satu sudut

apit

h
|

.b.c.sinA

h

Il
NIR NIR NIk
§ Q

o

)

=

o

h
I
Q
a
“.
=
o

b) Jika diketahui dua sudut dan satu sisi yang

terletak diantara kedua sudut

a?.sinB.sinC

L= .
2sinA
L= b?.sinA.sinC
- 2sinB
2 .
c“.sin A.sinB
L=———7"—

2sinC

c) Jika diketahui ketiga sisinya
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L= \/s. (s—a).(s—=b).(s—0), s =%keliling

segitiga

B. Statistika

1. Ukuran pemusatan

a)

b)

Mean (rata-rata) data kelompok
Rumus untuk rata-rata data kelompok adalah

sebagai berikut.

7=+ Byt

Dengan,

Xs  :rata-rata sementara.

d; :deviasi/simpangan terhadap rata-rata.
fi : frekuensi interval kelas ke-i.

k : panjang kelas.
Modus data kelompok
Modus data kelompok dirumuskan sebagai

berikut.

Mo =1ty +k (d;:—ldz)

Dengan,
M, :modus.
tp, :tepi bawah kelas modus.

k  :panjang kelas.
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d, : selisih frekuensi kelas modus dengan

kelas sebelumnya.
d, : selisih frekuensi kelas modus dengan
kelas sesudahnya.
c) Median data kelompok
Median (nilai tengah) dari data kelompok yang
sudah diurutkan adalah sebagai berikut.

Me—tb+k[fm

Dengan,
M, :median.
tp :tepibawah kelas median.
k  :panjang kelas.
n :banyak data dari statistik terurut . f;.
F : frekuensi komulatif tepat sebelum kelas
median.
fm :frekuensi kelas median.

2. Ukuran letak data

a) Kuartil

Untuk menentukan kuartil data berdistribusi,

dirumuskan sebagai berikut.

1
In-f
Qi:Li+k(41;—QiQ)

Dengan,

Q; : kuartil ke-i data, untuk i = 1,2,3.
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b)

L; : tepi bawah Kkelas ke-i (batas bawah -
0,5).

n : banyak data.

k : panjang kelas.

fo : jumlah frekuensi sebelum Kuartil ke-
L

foi : frekuensi kelas yang memuat Kuartil
ke-i.

Desil

Rumus menentukan desil

T
D, = 1, + kG2
fp;

Dengan,

D; :desil ke-i,untuki=1,2,3,.. 9.

L; :tepi bawah kelas yang memuat Desil ke-i.
n :banyak data.

k  :panjang kelas.

fp :jumlah frek. sebelum kelas Desil ke-i.

fpi :frekuensi kelas yang memuat Desil ke-i.
Persentil

Rumus menentukan persentil

1
oS
o= 1+ E0)

i

Dengan,

P; :persentil ke-i, untuki=1,2,3,..,99.
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L; :tepi bawah kelas yang memuat Persentil

ke-i.
n :banyak data.
k  :panjang kelas.
fp :jumlah frek. sebelum kelas Persentil ke-i.
fri :frek. kelas yang memuat Persentil ke-i.
Ukuran penyebaran data
a) Rentang data atau jangkauan (range)
R = nilai tertinggi - nilai terendah
b) Rentang antar kuartil (simpangan kuartil)
Simp. Kuartil = kuartil atas (Q3) - kuartil
bawah (Q)
c) Simpangan rata-rata

S = Yizalxi—%|
R n

Dengan,

Sk : Simpangan rata-rata.
X; : nilai data ke-i.

X : nilai rata-rata.

n : banyak data.

d) Ragam dan simpangan baku

S5 = (250 it —

2_1 _
< Sg =% i=1 filx; —X)Z



Sp : simpangan baku.
Y : ragam/varian.
fi : frekuensi kelas ke-i.
Xi : titik tengah interval ke-i.
X : rata-rata.
n : ukuran data.
Peluang

Kaidah pencacahan

a) Faktorial (lambang: “!”
nl=1xXx2x3x..x(n—-2)Xx(n—1)Xn
1'=1dan0! =1

b) Permutasi

1) Permutasi r unsur dari n unsur berbeda

n!

nPr = S

2) Permutasi jika ada unsur yang sama

n!
T klm!

3) Permutasi siklis
P=mn-1)!

c) Kombinasi

P n!
nCr = — =
r! (n-r)!r!




36
2. Ruang sampel dan kejadian

a) Ruang sampel : Himpunan semua kejadian
yang mungkin dari suatu percobaan.

b) Kejadian : Merupakan himpunan bagian dari
ruang sampel.

3. Peluang suatu kejadian

n(A)
n(s)

P(A) = n(A) : banyak anggota kejadian.

n(S) : banyak anggota ruang sampel.

7. Microsoft Excel
Dalam pembuatan modul ini, penulis
menggunakan microsoft excel 2010. Berikut adalah
tampilan utama dan bagian-bagian dari jendela

aplikasi microsoft excel 2010.

&= = Bookl - Microsoft Excel - = =
File Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View a @& =
=0 % Calibri 1 General ~ [ Conditional Formatting ~ S=inset -+ X - ,}7 ﬂ
B Ca- B 7 U- A A $ - % s | [BFormatas Table - ¥ Delete - [3] - Z
e | me @A safs 5 cen syt - [ romate | @ Fiers seecr
Clipboard Font Number Styles Cells Editing

AL ~ v
A B c D E F G H 1 ] K L M =
1 "
2
3

P
5
6
7
8
9
10
11
12
13
L
15 od
4 4 * ¥ Sheetl Sheet? ~Sheet3 ~%J 0K [Tl |
Ready | |[Emm 100% (o) {} (3)

Gambar 2.7 Tampilan utama microsoft excel
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Gambar 2.8 Bagian-bagian dari jendela aplikasi microsoft

excel 2010

Barikut adalah keterangan bagian-bagain dari jendela
Microsoft Execl 2010 (Knowledge, 2010:7).

1. Quick Access Toolbar: Toolbar yang memuat

beberapa tombol pintas yang bukan bagian dari
Ribbon. Anda bisa menambahkan tombol-tombol
lain ke toolbar ini.

Ribbon Tabs: Tab-tab untuk mengakses perintah-
perintah pada Ribbon.

Title Bar: Papan yang menginformasikan nama
file yang tengah terbuka saat ini, diikuti nama
program.

Cell Name Box: Kotak untuk menampilkan atau

menuliskan nama sel yang diseleksi.



10.

11.

12.

Active Cell Indicator: Indikator cell yang sedang
aktif.

Row Tabs: Tab-tab yang memuat nomor baris.
Bila anda mengklik salah satu tab, semua sel
dalam baris tersebut akan tersorot.

Tombol Navigasi Worksheet: Sekelompok
tombol yang kita gunakan untuk bernavigasi di
antara worksheet-worksheet.

Worksheet Tabs: Tab-tab untuk bekerja dengan
worksheet.

Column Tabs: Tab-tab yang memuat nama kolom
(dalam urutan alfabetik). Bila anda mengklik salah
satu tab, semua sel dalam kolom tersebut akan
tersorot (dari atas sampai paling bawah).

Status Bar: Papan (bar) yang memuat informasi
tertentu dan beragam tombol pintas untuk
mengaktifkan pekerjaan tertentu. Anda bisa
menambahkan tombol-tombol pintas lainnya e
sini.

Page View Buttons: Sekelompok tombol untuk
mengatur mode tampilan lembar kerja.

Zoom Control: Berisi keterangan level zoom dan
slider untuk mengatur level zoom. Zoom adalah
fasilitas untuk memperkecil/memperbesar

tampilan layar.
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13.
14.

15.

Worksheet: area kerja Excel, terdiri dari sel-sel.
Formula Bar: Bar untuk menampilkan atau
menuliskan formula yang dikandung sebuah sel
yang diseleksi.

Ribbon: Area yang memuat tombol-tombol
perinta dan fitur-fitur utama Excel 2010 yang
menggantikan menu-menu dan toolbar-toolbar
pada program-program excel lama.

Ribbon dikelompokan ke dalam grup-grup
perintah. Dalam Excel 2010, anda dapat
menambahkan tab-tab dan grup-grup baru ke
Ribbon.

Microsoft excel memiliki berbagai fungsi

berkaitan dengan matematika. Diantaranya adalah

fungsi logika , fungsi matematika dan trigonometri.

Berikut ini adalah beberapa contoh fungsi

trigonometri (Sonawan dan Halim, 2010 : 15).

Fungsi COS untuk mengembalikan fungsi cosinus
sebuah sudut.
Fungsi SIN untuk mengembalikan nilai sinus
sebuah sudut.
Fungsi TAN untuk mengembalikan nilai tangen
sebuah sudut.
Fungsi ACOS untuk mengembalikan nilai

arccosinus atau kebalikan cosinus. Hasil



arccosinus adalah besar sudut dalam radian
antara nol dan pi.
- Fungsi ASIN untuk mengmbalikan nilai arcsinus

atau kebalikan sinus. Hasil arcsinus adalah besar
sudut dalam radian antara - (%) dan (%).

- Fungsi ATAN untuk mengmbalikan nilai arctangen
atau kebalikan dari tangen sebuah angka. Hasil
dari arctangen adalah besar sudut dalam radian
antara —(%) dan (% .

Pada Excel 2010, tab File telah menggantikan
Microsoft Office Button “® dan menu File yang
digunakan  dalam rilis-rilis = microsoft  excel
sebelumnya. Ketika mengklik tab File dalam jendela
Excel, akan muncul tampilan yang disebut Microsoft
Office Backstage view. Backstage View merupakan
fitur baru yang memungkinkan mengelola file-file

dengan mudabh.
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&= I
.ﬂn Home 1
=l save
Save As
,_? Open

[ Close

Recent

New

Print

Save & Send

Help

:] Options

B Exit

Gambar 2.9 Menu perintah pada Microsoft Office

Backstage view

Keterangan :

Save

Save As :

Open

Close

Info

: Perintah untuk menyimpan file yang aktif

saat ini.
Perintah untuk menyimpan file yang aktif

saat ini dengan nama file baru.

: Perintah untuk mencari/membuka file

untuk diedit dalam Excel.

: Perintah untuk menutup file/workbook

yang aktif saat ini.

: Menampilkan beberapa informasi penting

file/workbook yang terbuka saat ini,



Resent

New

Print

Save &

Send

Help

Options :

Exit

seperti perizinan akses (permission), status

sharing, dan versi file.

: Menampilkan daftar file/workbook terbaru

yang pernah diedit dalam Excel.

: Membuat workbook baru, baik itu

workbook kosong (blank) atau mengambil

dari template-template yang tersedia.

: Perintah untuk mencetak dokumen atau

data Excel.

: Menyimpan workbook saat ini dan

mengirimkannya ke sebuah tujuan: alamat
email tertentu, halaman web, dan Share

Point.

: Membuka/memanggil bantuan tentang

penggunaan Excel 2010.
Membuka jendela Excel Option untuk
memodifikasi opsi-opsi penting dari

aplikasi Excel.

. Keluar dari Excel.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan sebagai pembanding dan

penambah

referensi maupun informasi terhadap

penelitian yang akan di lakukan. Untuk itu penulis

42



paparkan beberapa kajian terdahulu yang ada kaitanya

dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penelitian relevan yang lain yaitu skripsi Dina Ekasari,
mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika,
Universitas Muhammadiyah Ponorogo tahun 2015
dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Pada Materi Aljabar Untuk Siswa Kelas
VIll SMP/MTs. Penelitian Dina Ekasari ini bertujuan
untuk membuat modul matematika yang baik dan
menarik sehingga mempermudah siswa dalam
memahami materi Aljabar kelas VIII dan memotivasi
siswa dalam belajar.

2. Skripsi Ulfa Arisa Eka Cahyani, mahasiswi jurusan
Pendidikan Matematika, Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2014 dengan judul Pengembangan
Perangkat  Pembelajaran =~ Matematika  Dengan
Pendekatan Penemuan terbimbing (Guide Discovery)
Materi Prisma Dan Limas Untuk Siswa SMP Kelas VIII
Semester II. Penelitian yang dilakukan Ulfa Arisa Eka
Cahyani bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), dan
media pembelajaran berupa slide powerpoint serta
untuk mengetahui kualitas produk ditinjau dari aspek

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.



3. Skripsi yang disusun oleh Febriana Nurrokhmah,
mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika,
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dengan
judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP. Tujuan
penelitian adalah untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika berupa RPP dan LKS
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
serta untuk mengetahui kualitas perangkat
pembelajaran  berdasarkan  aspek  kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah.

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, relevansinya
terhadap penelitian ini adalah sama-sama pengembangan
modul dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
pengkajian kelayakan produk juga dilihat dari aspek yang
sama yaitu kevalidan. Namun dalam penelitian
sebelumnya, belum dilakukan pengembangan modul
matematika berbasis microsoft excel. Maka dalam
penelitian ini akan mengembangkan modul pegangan
guru matematika berbasis microsoft excel pada pokok

bahasan Trigonometri, Statistika, dan Peluang SMA/MA.
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C. Kerangka Berfikir

Dalam pembelajaran matematika sangatlah penting
menentukan metode yang digunakan guna mencapai
tujuan pembelajaran matematika. Pada umumnya banyak
siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran
matematika serta kesulitan pada materi Trigonometri,
Statistika, dan Peluang.

Di sisi lain, pekembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi sudah semakin pesat. Banyak teknologi yang
dapat digunakan dalam  pembelajaran, seperti
penggunaan internet, OHP, Power Point, juga Microsoft
Excel. Sarana seperti lab. komputer juga sudah disediakan
oleh sekolah. Namun pemanfaatan teknologi ini masih
kurang maksimal. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya
waktu dan pengetahuan pendidik untuk mengembangkan
suatu media pembelajaran.

Selanjutnya diperlukan pengembangan bahan ajar
yang menarik guna menambah variasi pembelajaran dan
menambah motivasi serta antusias belajar siswa. Adalah
bahan ajar berupa modul pegangan guru matematika
berbasis microsoft excel yang dipilih penulis untuk
dilakukan pengembangan. Pengembangan dilakukan pada
meteri Trigonometri, Statistika, dan Peluang SMA/MA,
berdasarkan prosedur model 4-D (Four D Model) oleh
Thiagarajan (1974), yaitu Define (pendefinisian), Design
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(perancangan), Development (pengembangan) dan

dissemination (penyebaran), yang kemudian dimodifikasi

menjadi 3-D yaitu define, design dan development.

Pembelajaran matematika

25

Antusiasme siswa dalam pembelajaran matematika
masih kurang

O

Pemanfaatan media & teknologi yang sudah
tersedia kurang maksimal

2

Diperlukan variasi pembelajaran dengan
memanfaatkan media

O

Mengembangkan bahan ajar berbasis microsoft excel

2

Dihasilkan modul pegangan guru matematika
SMA/MA berbasis microsoft excel

Gambar 2.10 Kerangka Berfikir Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian
dan pengembangan (Research and Development/R&D).
Borg and Gall (dalam Sugiono, 2016:9) menyatakan
bahwa, penelitian dan pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran.

Sebagaimana dijelaskan pada bab II, penelitian dan
pengembangan memiliki empat tingkat kesulitan. Dalam
penelitian ini, digunakan penelitian dan pengembangan
pada tingkatan pertama yaitu meneliti tanpa menguji.
Produk yang dikembangkan adalah modul pegangan guru
metematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi

Trigonometri, Statistika, dan Peluang.

B. Metode pengembangan
1. Model pengembangan
Model pengembangan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah model prosedural yaitu model
yang bersifat deskriptif, menunjukan langkah-langkah

yang harus diikuti untuk menghasilkan produk.
47
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Prosedur pengembangan mengacu pada model

pengembangan 4-D (Four-D Model) dari Thiagarajan,
dkk., yang terdiri dari empat tahap yaitu define, design,
development, dan disseminate. Namun Kkarena
keterbatasan waktu, maka tidak sepenuhnya tahapan
dalam Four-D Model dilakukan. Pengembangan hanya

dilakukan sampai pada validitas modul.

Define
(Pendefinisian kebutuhan pengajaran)

|A11alisis kebutuhanl | Analisis materi I
L |

E 2

Spesifikasi tujuan pembelajaran

*

Design
(Mendesam bentuk dasar sarana pengajaran)

2
Pemilihan media
w

I Pemilihan format I

Rancangan awal media pembelajaran dan instrumen

¥

Develop
(mengembangkan tes latihan dan sarana pengajaran yang reliabel)
>
— Validasi ahli

I Refisi p=—
o i tidak valid

b

Produk akhir

Gambar 3.1 Four-D Model yang dimodifikasi



Prosedur pengembangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul pegangan guru matematika SMA/MA berbasis
microsoft excel pada materi Trigonometri, Statistika,
dan  Peluang. Berikut ini adalah langkah-
langkah/prosedur pengembangan yang dimodifikasi
dari model 4-D (Four-D Model) oleh Thiagarajan
menjadi 3-D.
a. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal
proses pengembangan modul pegangan guru
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel
pada materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang.
Pada tahap pendefinisian, dilakukan identifikasi
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan materi
dan tujuan pembelajaran matematika.

Penulis melakukan analisis kebutuhan untuk
mendapatkan informasi awal sebagai penyusunan
latar belakang penelitian pengembangan. Analisis
kebutuhan  dilakukan  dengan  melakukan
wawancara terstruktur terhadap guru atau
pendidik matematika tingkat SMA.

Selain itu, penulis juga melakukan analisis
materi yang meliputi analisis kurikulum,

kompetensi inti dan kompetensi dasar, sehingga
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dapat ditentukan materi yang akan

dikembangkan.

Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, penulis melakukan
studi literatur guna mengumpulkan informasi
sebagai bahan untuk perencanaan produk dan
menentukan spesifikasi produk. Kemudian
dilakukan penyusunan desain produk dan
instrumen penelitian. Pada tahapan ini akan
dihasilkan draft awal modul pegangan guru
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel
serta instrumen penilaian.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi empat hal yaitu:

1) Membuat garis besar isi modul.

2) Menyiapkan referensi untuk mengembangkan
modul.

3) Menentukan spesifikasi modul.

4) Menyusun instrumen validasi modul yang
meliputi angket validasi untuk ahli materi, ahli
media dan praktisi/pendidik.

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini berisi kegiatan membuat
rancangan menjadi produk, menguji validitas

produk sesuai spesifikasi yang ditetapkan, dan



melakukan revisi pada produk yang dihasilkan.

Kegiatan pada tahan ini adalah sebagai berikut.

1y

2)

3)

Penyusunan modul
Draft yang sudah di buat, selanjutnya

dijadikan sebagai pedoman dalam pembuatan
modul. Sehingga terbentuklah produk berupa
modul pegangan guru matematika SMA/MA
berbasis microsoft excel.
Validasi modul

Modul yang telah selesai disusun lalu
divalidasi oleh ahli berdasarkan Kkriteria
tertentu. Validasi dilakukan untuk menguji
kelayakan dari modul yang telah dibuat
berdasarkan standar kriteria kelayakan modul.
Validator terdiri dari dua dosen, satu guru
matematika, dan peer review yang merupakan
mahasiswa Pendidikan Matematika.
Revisi

Langkah terakhir tahap development
pada penelitian ini adalah melakukan revisi
produk. Refisi dilakukan sesuai dengan
masukan dan saran yang diberikan oleh
validator, yakni dua dosen ahli, praktisi/guru

matematika tingkat SMA, dan peer review.
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C. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data digunakan untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, untuk kemudian dianalisis. Kesimpulan
yang benar hanya diperoleh dari pengumpulan data yang
benar, sedangkan kesalahan dalam pengumpulan data
akan memberikan kesimpulan yang salah (Arikunto,
2013:264). Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data sebagai studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dimana peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiyono, 2016:194).

Metode ini digunakan untuk mengetahui
kebutuhan akan modul pegangan guru matematika
berbasis microsoft excel. Wawancara dilakukan
terhadap guru mata pelajaran matematika tingkat
SMA/MA pada 28 Maret 2019.

2. Metode Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan suatu teknik

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung.

Angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
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yang harus dijawab atau direspon oleh responden

(Sukmadinata, 2010:219).

Angket ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang validitas modul pegangan guru matematika
SMA/MA berbasis microsoft excel. Dalam penelitian
ini, angket berupa lembar penilaian bahan ajar yang
ditujukan kepada ahli yaitu dosen, guru matematika,

dan peer review.

D. Instrumen penelitian

Dalam penelitian ini akan digunakan intrumen non
tes. Instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Pedoman Wawancara

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan
data berupa potensi atau masalah. Potensi atau
masalah inilah yang kemudian mendasari kebutuhan
untuk dikembangkanya modul pegangan guru
matematika berbasis microsoft excel. Adapun Kkisi-kisi
pedoman wawancara tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk
Analisis Data Kebutuhan
No. | Topik Pertanyaan
Metode yang digunakan dalam pembelajaran

1 :
matematika.

2 Minat dan antusias siswa dalam pembelajaran
matematika.

3 | Penggunaan media pembelajaran.
Kesulitan siswa pada materi Trigonometri,
Statistika, dan Peluang.
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5 | Perlunya variasi pembelajaran.

Kebutuhan akan modul pembelajaran berbasis

microsoft excel.

2. Angket/Kuesioner Validasi

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk
mengukur kevalidan modul. Instrumen ini berupa
angket penilaian untuk mengumpulkan data dalam
pengujian internal terhadap rancangan modul.
Pengujian internal adalah pengujian berdasarkan
pendapat dari para ahli, praktisi, dan peer review.
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ahli adalah
dosen, dan yang dimaksud praktisi adalah
guru/pendidik matematika SMA/MA, sedangkan peer
review adalah mahasiswa Pendidikan Matematika.

Untuk menjaga validitas instrumen, terlebih
dahulu dilakukan uji validitas instrumen. Uji validitas
ini dilakukan secara internal yakni secara logis dan
teoritis oleh dosen pembimbing. Hasil pengujian
instrumen yang telah dinilai tersebut kemudian
direvisi sesuai dengan masukan dan saran yang
diberikan.

Kisi-kisi instrumen validasi memuat 4 aspek
yaitu: Isi/Materi, Penyajian, Bahasa, dan Kegrafikan.
Hal ini sesuai dengan intrumen penilaian bahan ajar

berdasarkan BSNP.



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Produk
No Aspek Kisi-Kisi Pertanyaan
1 | Isi/Materi Materi relevan dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai
2 | Penyajian a) Kelengkapan komponen modul

pembelajaran

b) Petunjuk penggunaan media
cukup jelas

c¢) Kemudahan modul pedoman
guru dalam pembelajaran

3 | Bahasa Penggunaan bahasa dan struktur
kalimat yang baku dan jelas dalam
penyusunan modul

4 | Kegrafikan |a) Tampilan modul yang menarik

b) Ilustrasi yang digunakan sesuai
dengan materi

Instrumen yang digunakan yaitu:

a)

b)

Lembar validasi untuk praktisi (guru/pendidik)

Lembar validasi ini bertujuan untuk
mengevaluasi modul yang selanjutnya dijadikan
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta
layak atau tidaknya modul untuk digunakan
berdasarkan pandangan praktisi yakni yang akan
menggunakan modul tersebut. Lembar validasi
untuk guru/pendidik memuat aspek penilaian,
skala penilaian, dan saran/masukan oleh
guru/pendidik terhadap modul yang
dikembangkan.

Lembar validasi untuk ahli materi
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Lembar evaluasi ini bertujuan untuk
mengevaluasi modul, yang selanjutnya dijadikan
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta
layak atau tidaknya modul untuk digunakan
ditinjau dari segi materi dan media. Lembar
validasi untuk ahli, memuat aspek penilaian, skala
penilaian, dan saran/masukan oleh ahli terhadap
modul yang dikembangkan.

c) Lembar evaluasi untuk peer review

Lembar wvalidasi ini Dbertujuan untuk
mengevaluasi modul yang selanjutnya dijadikan
dasar untuk menentukan valid atau tidak serta
layak atau tidaknya modul untuk digunakan
berdasarkan pandangan peer review. Lembar
evaluasi ini juga memuat aspek penilaian, skala
penilaian, dan saran/masukan oleh ahli media

terhadap modul yang dikembangkan.

E. Teknik analisis data
Teknik analisis data merupakan teknik yang
digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan
dalam proses penelitian. Tujuan dilakukan analisis data
adalah untuk mengetahui kualitas produk berupa modul
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis microsoft

excel.



Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu
mendiskripsikan kualitas produk berdasarkan hasil
validasi oleh ahli dan praktisi sesuai dengan prosedur
penelitian dan pengembangan. Adapun data yang
dianalisis dalam pengembangan modul pegangan guru
matematika berbasis microsoft excel ini adalah data
kuantitatif yang diperoleh dari angket penilaian validator.

Berikut adalah langkah-langkah untuk menganalisis
data dalam penelitian ini.

1. Menghitung skor rata-rata dengan acuan berikut.
1 >x
banyak validator N

X =

dengan,

X : Skor rata-rata penilaian modul oleh validator
XX : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah butir pertanyaan

2. Data kuantitatif tersebut diolah menjadi data kualitatif
berdasarkan skala Likert. Skala Likert adalah skala
yang digunakan untuk mengembangkan instrumen
yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan
pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap

potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan

suatu produk, proses membuat produk dan produk
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yang telah dikembangkan atau diciptakan (Sugiyono,
2015:165).

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradiasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata
antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

Mengonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi
nilai kualitatif berdasarkan Klasifikasi penilaian skala

5 menurut Widyoko (2009:238).

Tabel 3.3 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
dengan Skala Lima

Rentang Skor Nilai Kriteria
x>M; +1,8 SB; A | Sangat Valid
M; +0,6 SB; <x<M; + 1,8 SB; B Valid
M; — 0,6 SB;<x<M; +0,6SB; C Cukup Valid
M;— 1,85B; <x <M; — 0,65B; D  |Kurang Valid
%< M;— 1,85B; E | Tidak Valid
Keterangan:
X = skor rata-rata
M; = % (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)
SB; = % (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)
Skor maksimal ideal = skor tertinggi

Skor minimal ideal = skor terendah



Pada Tabel 3.3. tersebut, skor maksimal ideal
adalah 5 dan skor minimal ideal adalah 1. Sehingga
diperoleh sebagaimana disajikan pada tabel 3.4

berikut.

Tabel 3.4 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
dengan Skala Lima

Rentang Skor Nilai Kriteria
x>4,2 A Sangat Valid
34 <x<4,2 B Valid
2,6<x<3,4 C Cukup Valid
1,8<x<2,6 D Kurang Valid
x¥<1,8 E Tidak Valid

Modul yang dikembangkan dinyatakan memiliki
validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang

diperoleh adalah valid.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan
adalah modul pegangan guru metematika SMA/MA
berbasis microsoft excel pada materi Trigonometri,
Statistika, dan Peluang. Pengembangan dilakukan
berdasarkan model 4-D (four D model) yang dimodifikasi
menjadi 3-D yang meliputi tiga tahap yaitu Define, Design,
dan Development. Berikut ini hasil penelitian setiap tahap
pengembangan tersebut.
1. Define (tahap pendefinisian)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap
pendefinisian adalah analisis kebutuhan. Data yang
didapatkan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

a. Rata-rata hasil UN matematika tingkat SMA pada
tahun ajaran 2017/2018 dan tahun-tahun
sebelumnya masih kisaran di bawah 60
(Kemdikbud n.d, diakses 10 Desember 2018). Hal
ini menunjukan bahwa tujuan pembelajaran
matematika masih belum maksimal sepenuhnya.

b. Kemajuan tekhnologi berkembang sangat pesat.
Salah satunya adalah program microsoft excel yang

dapat digunakan sebagai media dalam
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pembelajaran matematika. Hal ini dapat menjadi
nilai tambah, mengingat penguasaan microsoft
excel cukup penting di berbagai bidang pekerjaan.
Selain itu, peneliti juga melakukan analisis
materi yang meliputi kompetensi inti dan kompetensi
dasar. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar

(KD) mengacu pada Permendikbud Nomor 024

Lampiran 16 Tahun 2016 kurikulum 2013

sebagaimana disajikan pada lampiran 2a dan 2b.

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara
kepada guru matematika tingkat SMA (Pujiono,
wawancara 28 Maret 2019), diperoleh informasi
sebagai berikut.

a. Minat dan antusias siswa dalam pembelajaran
matematika masih sangat kurang.

b. Siswa masih kesulitan terhadap materi
matematika secara keseluruhan, termasuk
Trigonometri, Statistika, dan Peluang.

c. Diperlukan berbagai variasi dalam pembelajaran
matematika.

d. Keberadaan bahan ajar dalam pembelajaran
matematika sangatlah penting guna mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran matematika dan mencapai tujuan

pembelajaran matematika. Salah satu bahan ajar



yang dibutuhkan adalah modul Dberbasis
komputer.

e. Perlu dikembangkan modul berbasis microsoft
excel, mengingat sekolah juga menyediakan sarana
laburatorium komputer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul berbasis microsoft excel pada materi
Trigonometri, Statistika, dan Peluang. Pemilihan
materi adalah sebagai sampel, dimana banyak fitur
microsoft excel yang dapat menunjang pembelajaran

pada materi tersebut.

Design (Perancangan)

Setelah dilakukan penelitian awal, tahap
selanjutnya adalah perancangan. Pada tahap
perancangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut.

a. Penyusunan garis besar isi modul
Garis besar isi modul berisi tentang
penyajian materi Trigonometri, Statistika, dan
Peluang pada modul. Penyajian materi
disesuaikan dengan hasil analisis kurikulum yang
meliputi penjabaran kompetensi dasar. Tabel 4.1

berikut ini memperlihatkan penyajian materi.
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Tabel 4.1 Penyajian Materi Pada Modul

BAB Materi

[. Trigonometri | 1. Perbandingan
Trigonometri
Aturan Sinus
Aturan Cosinus
Luas Segitiga

Definisi Statistika
Penyajian Data

Ukuran Pemusatan data
Ukuran Letak Data
Ukuran Penyebaran Data

II. Statistika

Kaidah Pencacahan
Permutasi
Kombinasi

Peluang Kejadian

[1I. Peluang

BN R IUTE W W

Majemuk

Menyiapkan buku referensi, gambar, dan materi

Peneliti mencari dan mengumpulkan buku
referensi yang relevan sebagai acuan dalam
mengembangkan modul. Adapun beberapa buku
referensi tersebut adalah :

1) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Buku Guru Matematika untuk SMA/ MA/ SMK/
MAK Kelas X, Jakarta: Kemdikbud, 2017.

2) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
Buku Guru Matematika untuk
SMA/MA/SMK/MAK  Kelas  XII, Jakarta:
Kemdikbud, 2018.



3) Knowledge, Raf, Step by Step: Microsoft Excel
2010, Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010.

4) Kusrianto, Adi, Aplikasi Excel Untuk Guru,
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012.

5) Kusrianto, Adi, Memanfaatkan Formula dan
Fungsi Microsoft Office Excel 2007, ]akarta:
Gramedia, 2007.

6) Sonawan, Hery dan Abdurrachim Halim,
Aplikasi Excel dalam Bidang Matematika,
Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010.

Selain buku referensi, peneliti juga
mengumpulkan gambar-gambar yang berkaitan
dengan materi untuk digunakan dalam modul.
Peneliti memperoleh gambar-gambar tersebut
dari internet.

Menentukan spesifikasi/kerangka modul

Modul yang dikembangkan terdiri dari tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian
akhir. Penyajian modul ini disusun secara urut
sebagai berikut.

Bagian awal terdiri dari :

1) Sampul atau cover modul

2) Halaman identitas atau judul

3) Kata pengantar

4) Petunjuk penggunaan
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5) Daftar isi
6) Halaman pengenalan bab
7) KI, KD, dan tujuan pembelajaran
8) Peta konsep
Bagian isi terdiri dari :
1) Sub judul
2) Uraian materi
3) Contoh
4) Penerapan Microsoft Excel
5) Uji kompetensi
6) Rangkuman
Bagian akhir terdiri dari :
1) Glosarium
2) Daftar pustaka
Menyusun instrumen penilaian modul

Instrumen penilaian modul dimodifikasi dari
penilaian buku teks pelajaran pendidikan dasar
dan menengah oleh BSNP. Instrumen berupa
angket penilaian modul yang ditujukan kepada
dosen ahli, pendidik, dan peer review dan
digunakan untuk menilai kualitas kelayakan
modul yang dikembangkan. Terdapat empat
komponen kelayakan pada angket ini, yaitu:
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan

bahasa, dan kelayakan kegrafikaan.
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Angket penilaian modul menggunakan skala

Likert. Terdiri dari 5 kategori, yaitu skor 5 (sangat
valid), 4 (valid), 3 (cukup valid), 2 (kurang valid),
atau 1 (tidak valid).

Instrumen penelitian yang telah selesai
disusun dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing hingga dapat dikatakan valid (dapat
mengukur apa yang hendak diukur) dan layak
digunakan dalam penelitian. Instrumen serta
rubrik penilaian yang telah disusun disajikan

dalam lampiran 3a dan 3b.

3. Development (tahap pengembangan)
Kegiatan yang  dilakukan pada tahap
pengembangan adalah sebagai berikut.
a. Penyusunan Modul
Pengembangan modul dilakukan sesuai
desain awal yang telah ditetapkan. Buku-buku
referensi digunakan peneliti sebagai acuan dalam
mengembangkan modul. Hasil dari pengembangan
modul adalah modul pegangan guru matematika
SMA/MA berbasis microsoft excel pada materi
trigonometri, statistika, dan peluang.
Modul dikembangkan menggunakan bahasa

Indonesia. Aplikasi yang digunakan dalam
66



67

pengembangan modul antara lain Microsoft Office

Word 2010 dan Microsoft Office Excel 2010.

Komponen pada modul ini adalah sebagai berikut.

1)

Judul

pembelajaran

Kurikulum

Materi

Warna
backaround

Gambar
pendukung

Penulis

Sampul

('\

S

TRiGONONETRI, STATISTIA, DAN PELUANG

BN
™

—
S

W’“ew/y

Pendidikan Matematika
Falkultas Sains Dan Teknologi

Sigit Nugroho

Gambaar 4.1 Desain halaman sampul modul

Halaman sampul memuat judul,
kurikulum, materi, identitas penulis, berbasis
microsoft excel, gambar pendukung, dan warna

background.



2)

Halaman identitas modul

Judul R

P enu I iS \ Untuk SMA/MA - Kurikulum 2013

\ Modul Pegangan Guru Matematika Berbasis Microsoft Excel

Trigonometri, Statistila Dan Peluang

Pembimbing 4]

Any Muanalifah
Ahmad Aumr Rohman.

\ Peayusun Sigit Nugroho
/

P rogra m k/ Microsoft Office Word 2010

Modul ini disusun dan dirancang oleh penulis dengan menggunakan

Trigonometri, Statistika dan Peluang | SMAMA (@)

3)

Gambar 4.2 Desain halaman identitas

Halaman identitas modul berisi
informasi penyusunan modul, antara lain
judul, nama penulis, nama pembimbing
penyusunan, dan nama program yang
digunakan dalam penyusunan modul.

Kata pengantar

Halaman  kata  pengantar  berisi
ungkapan rasa syukur atas tersusunya modul
dan ucapan terimakasih kepada pihak yang

membantu penyusunan.
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Albamdulillahi 1obbil ‘alamin penulis pasjatian puji synkur
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rabmat dan ridho Nya
sehingga modul ini dapat tersclesaikan. Modul ini pemulis susun scbagai
panduan bagi gure maupun siswa SMA atau MA dalam mempelajari
matematika, kimsusnya materi Trigonometsi, Statistika dan Peluang

Modul ini dikembangkan berdasarkan materi pada kurikulum
2013 yang disajikan secara sistematis disertai dengan contoh soal dan.
latiban. Selain ifa, materi yang dissjikan juga dilengkapi dengan

ya mengguazkan Microsoft Escel Deagan modul ini
diharapkan siswa scmakin minat dan fertarik dalam mempelajari
matematika serta Microsoft Excel
ilnm matematika, ferutama pada materi Trigonometri, Statistikan dan.
Peiuang tingkat SMA.

Pada akhimya pemilis mengucapkan terimakasih kepada semma
pihak yang telsh membanty dalam penyusunan modul ini. Pemulis
menyadari modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena it penulis
‘mengharap kitik dan saran yang membangun demi perbailan modul ini
kedepan

Semarang, 2019

Penulis

@ Trigonometr, Statistika dan Peluang | SMAMA

Gambar 4.3 Desain halaman kata pengantar

4) Petunjuk penggunaan modul

TR———Y

(1) Baca dan pahami kompetensi yang terdapat dalam modul
@) Setelsh membaca kompetensi, mulailsh membaca dan
‘mempelajari rangkaian materi yang disajikan dalam modul ini.

() Dti langkab-langkah bagaimana menggunakan Microsoft Excel
terkait materi tersebut, sehingga diharapkan snda memilild
wawasan, pengefaluan dan kemampuan lebih huas terkait

kompetensi.

(4) Perbatikan contoh soal yang disajikan dan kerjakan soalsoal
latihan untuk dan 5
tentang metesi

(5) Tika menenmi kesulitan, diskusikan dengan feman anda. Jika
dipandang perlu, tanyakan kepada tuto atau ahli

Trigonometr, Statistika dan Peluang | SMAMA (@)

Gambar 4.4 Halaman petunjuk



5)

Pada halaman ‘bagaimana mempelajari
modul ini’, berisi pedoman langkah-langkah
untuk menggunakan modul.

Daftar isi

Halaman daftar isi berisi informasi
tentang apa saja yang terdapat dalam modul
disertai dengan nomor halaman untuk

memudahkan pencarian.

v EDDD)

Hal Tudul 1
Kata P 2
Memp 1 Modul Ini 3
Daftar Isi 4
Eegiatan Belajar 1 - TRIGONOMETRI .. 6
K i Dasar 6
Peta Konsep 8
Materi 9
Perbandingan Trigonometri 9
Aturan Sinns 24
Aturan Cosinus 30
Luas Segitizga 35
Uji Komp il 38
Rangluman 40
Kegiatan Belajar 2 : STATISTIKA 4
K 1 Dasar 41
Peta Konsep 43
Materi a4
Definisi Statistika 44
Penyajian Data 46
- Tabel 46
- Diagram 53
- Grafik 58
- Latihan 2.1 61
Ulkuran P Data 62
- MeanTRata-rata 62
- Median 71
- Modus 75
- Latihan 2.2 80
Uluran Letak Data 82
Ukuran Penyebaran Data o1

. Trigonometri, Statistika dan Peluang | SMA/MA

Gambar 4.5 Desain halaman daftar isi
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6) Halaman pengenalan bab

Keyratan Belarar

IIRIGONONETR

Kompetensi Inti: Kompetensi Dasar:
3. Memah kan dan | 3.7 Menjelaskan rasio tri

dsi P (sinus, cosinus, tangen, cosecan,
faktual, konseptual. prosenral secan, dan cotangen) pada
dan metakognitif berdasarkan segitiga silm-silm.
fasa ingin tahunya tentang ilnm | 3.8 Mengzeneralisasi rasio
pengetahuan, tekhnologi, seni trigonometri untuk sudut-sudut
‘budaya, dan bumaniora dengan di berbagai Imadran dan sudut-

P inan. sudut berelasi.

i 1 dan | 3.9 Menj afuran sinus dan
peradaban  terkait penyebab cosimus.

fenomena dan kejadian, serta

prosedural pada bidang kajian
yang spesific sesmai dengan
bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan | 4.7 Menyelesaikan masalah
menyaji dalam ranah konkvet kontekstual vyang  berkaitan
dan ranah abstrak terkait dengan dengan  rasio  trigonometri
pengembangan dari  yang (sinus, cosinus, tangen, cosecan,
dipelajarinya di sekolah secara secan. dan cotangen) pada
mandm dan mampu segitiga silm-silm.

metoda  sesvai | 4.8 Menyelesailan masalah
lcmda.h keilmman. kontekstual yang  berkaitan

dengan _ rasio  trigonometri

(@  Trigonometri, Statistika dan Pelvang | SMA/MA

Gambar 4.6 Halaman pengenalan bab

Halaman pengenalan bab berada di awal
bab sebelum penjabaran materi dan berisi
judul bab untuk mengetahui materi apa yang
ada pada halaman selanjutnya. Halaman ini

juga memuat KI dan KD.
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7) Kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan

pembelajaran

sudut-sudut di berbagai knadran
dan sudut-sudut berelasi.

4.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aturan sinus
dan cosims.

Tujuan Pembelajaran :

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharaplan mampu:

Mengonversi ukuran sudut dari radian ke derajad atau sebalilnya.
Menye konsep perband; sudut (sinus, cosinus, tamngen,
casecan, secan, dan cotangen)
Meqelaslﬂm aturan sinus dan aturan cosinus.

dan menggambarkan grafik fungsi trigonometri, terutama
fungsi sinus, cosinus dan tangen.
Memnyelesaikan masalah berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus.
Menentukan Iuas segitiga berdasarkan aturan sinus dan cosinus.

Trigonometri, Statistika dan Peluang | SMAMA (@)

Gambar 4.7 Halaman KI, KD, dan tujuan
pembelajaran
Halaman ini berisi KI dan KD yang
dibahas dalam serta tujuan dari pembelajaran
yang dilakukan. KI dan KD juga termuat pada

halaman pengenalan bab.
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8) Peta konsep

Peta konsep

Unsur-Unsur Segitiga

Pabandmgan Sisi-Sisi dalam Segmga

SEEEET

Tngonomem

Luas Segitiga

(8) Trizonometri, Statistika dan Peluang | SMA/MA

Gambar 4.8 Halaman peta konsep

Peta  konsep  menerangkan  alur
pembelajaran dalam modul yang
dikembangkan.

9) Judul sub bab

Penyusunan sub judul ditentukan

berdasarkan peta konsep yang telah disusun.

Pada modul terdapat tiga bab dengan masing-



Salah satu
subbab

74
masing bab terdiri dari materi yang
disesuaikan dengan kompetensi yang akan

dicapai. Gambar 4.9 berikut adalah salah satu

contoh tampilan judul sub bab.

Perbandingan Trigonemetri || mﬂ

Trigonometri merupakan ilmm tentang pengulmran sudut. Pada
wmmmmnya, ada dua ukuran sudut yang digunakan untuk menentukan besar
snatu sudut, yaitu derajat (%) dan radian (rad) Singkatnya, satn putaran
penuh = 360°, atan 1° didefinisilan sebagai besamya sudut yang

. 1 .
dibentukoleh = kali putaran pemh

o )

fpulatan =00° % putaran = 180% 1 putaran = 360

360° = 2% rad atan 1°=%mdarm11 md=%°" = 573°

Menentukan besar sudut AOB dalam satoan

s radian-
Sudut AOB = 2 rad
1) épmzran= _F=___rad
2) 225°= . radian

3) é'.rrrad= e
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Gambar 4.9 Halaman judul sub bab

Sub judul yang ada pada modul yang
dikembangkan ini adalah sebagai berikut.
Bab I : Trigonometri

1. Perbandingan Trigonometri
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2. Aturan Sinus

3. Aturan Cosinus

4. Luas Segitiga

Bab II : Statistika

1. Definisi Statistika

2. Penyajian Data

3. Ukuran Pemusatan data
4. Ukuran Letak Data

5. Ukuran Penyebaran Data
Bab III : Peluang

1. Kaidah Pencacahan

2. Permutasi

3. Kombinasi

4. Peluang Kejadian Majemuk

10) Materi

Uraian materi pada modul disusun
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.
Dikembangkan dengan menerapkan
penggunaan microsoft excel, materi disajikan
dengan disertai masalah nyata dan
penyelesaianya menggunakan microsoft excel.

Konsep, prinsip, prosedur pada uraian
materi dirumuskan dengan jelas agar tidak
menimbulkan multi tafsir bagi siswa. Contoh

soal diberikan untuk memperjelas uraian
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materi pada modul. Lebih jelas dapat dilihat

pada contoh gambar 4.10 di bawah ini.

. Aturan/Rumus Cosinus || TRIGO!

Bupms aturan cosimus digunakan untuk menghitung panjang sisi
sebuah segitiga apabila diketahni dua sisi lainnya dan besar sudut yang di
apit. Selain itu, mmms aturan cosinus juga digunakan untuk menghitung
‘besar sudut sebuah segitiga apabila panjang ketiga sisimya diketahni

/ Menenmlan rumus aturan cosims.

Uraian |y

C Pada segitiga BCD
materi i a 2 =BD*+CD* __ (i)
Pada segitiga ACD
CD=bsin A __ (if)
BD=AB-AD
A D
—_—

B 4BD=AB- (bcosA)

- @BD=(c)-beos A ... (iii)
Subtitusi persamaan (if) dan (iii) ke persamaan (i), didapat:

4 a’=(cbeos A)' + (b sin A)

Sal=c' Tbccos A+bicos A+ sin® A

@ a®=c’—Tbc cos A+ b (cos® A +sin’ A)
@a'=b'+c’—Jbccos A

Dengan cara yang sama, akan di dapat pula hubungan sebagai
berikut.
b'=a'+c’—2accos B
=a’+b'—2abeosC

B0 Trigonometri, Statistika daa Peluang | SMA/MA

Gambar 4.10 Contoh uraian materi

Urutan pengembangan modul
berdasarkan aspek isi mengacu pada
sistematika penulisan yang didasarkan pada
penjabaran kompetensi dasar. Sistematika
penulisan tersebut kemudian dijabarkan ke

dalam beberapa kegiatan belajar.
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Tabel 4.2 Distribusi Materi Pada Modul

Bab Materi Hlm.
I. Trigonometri|a. Perbandingan 9-23
Trigonometri

b. Aturan Sinus 24-29

c. Aturan Cosinus 30-34

d. Luas Segitiga 35-37

II. Statistika a. Definisi Statistika 44-45
b. Penyajian Data 46-61

c. Ukuran 62-81

Pemusatan data

d. Ukuran Letak Data | 82-90

e. Ukuran 91-99
Penyebaran Data

I1I. Peluang a. Kaidah 108-112

Pencacahan

b. Permutasi 113-116

c. Kombinasi 117-120

d. Peluang Kejadian | 121-127
Majemuk

11) Contoh

Contoh soal merupakan pemberian
masalah pengaplikasian konsep/materi yang
telah dipelajari disertai langkah-langkah
penyelesaiannya. Contoh soal diberikan agar
siswa lebih memahami konsep/materi yang
dipelajari. Banyaknya contoh soal yang
diberikan pada setiap submateri berkisar
antara 1-2 soal. Salah satu tampilan contoh
soal pada modul dapat dilihat pada gambar
4.11 di atas.



Dengan demikian rumus aturan cosinus yaitu:

5 5 3 2,02 g2 Rumus aturan cosmmus dapat
d=t'+-Tbccos A cosA=210 >

2be diterapkan jika kemungkinan
- = giici_pt umsur-umswr  yamg  telah
b =a+c -2accosB  cosB= = diketabu adalab:
2 5,545
2_ .2 2 _ o _atbt et : 5d,
¢ =a +b —2abcosC cosC —5a S.5.S

Contoh:
Perhatikan gambar segitiga POR berikut, dengan sudut F = 60°. Tentulkan
Salah satu k/ panjang sisi-sisi segitiga tersebut.

contoh soal 2
x-] Nx¥2Z
? x+1 o

Penyelesaian :

Dengan menggunakan aturan cosinus maka diperoleh,

RQ'=PR*+ PQ'—2 PR PQ cos 60°
Rx+2Y=@+1)"+x-1F-2(x+1).(r—1).cos 60°

ar+ D)=+ +E-D @+ x-1)

+8=(F 4+l )+ (E -+ 1) —(F-1)

fr+ 8=+ )+ (-2 )+ (1+1+1)

x+8=x"+0+3

0=2x"— 4 — 5 (ingat kensep persamaan kuadrat)

-3+ 1)=0

sehingga milai x yang ditenmkan adalah x = 5 dan x = —1. Nilai x yang
‘memenuhi adalah x = 5 sehingga panjang sisi-sisi segitiga tersebut adalah
4, 6dan 24/7.
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Gambar 4.11 Contoh soal pada modul

12)Masalah dan petunjuk penggunaan atau
penerapan microsoft excel
Modul disertai dengan  masalah
kehidupan sehari-hari disertai dengan
penyelesaiannya menggunakan  microsoft
excel. Hal ini bertujuan untuk menambah

wawasan siswa. Salah satu tampilan contoh
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masalah disertai penggunaan microsoft excel

dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut.

Dua kapal tanker berangkat dari titik yang sama
dengan arah berbeda sehingga membentuk sudut 60-.
Jikﬁkapnlperﬂnnabergmﬁkdﬂ:gxnkr@atzﬂZﬂhnfjﬂm, »)
dan kapal kedua bergerak dengan 1 25 lm/jam. T
jarak kedua kapal setelah berlayar selama 2 jam perjalanan.

\_ Y,

Penyelesaian
Jarak kapal A - 30 lm/jam x 2 jam = 60 lm
Jarak kapal B : 25 km/jam x 2 jam = 50 lan

Jarak kapal A dengan kapal B -

VBT +¢7 —2bccosA =607 + 507 — 2.60.50 cos 60
— /3500 2500 = 600005
=+/6100 — 3000

=+/3100
=10031=10v31
Tadi jarak kedua kapal tersebut : 1031 km = 10 x 5,568 km = 55,68

Perhatikan langkah-langkah penggunaan microsoft Excel di bawah m1.
a) Buat tabel kecepatan dan jarak kedua kapal
A e C

1
2 1 30|
3 Xepaia KJ
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Gambar 4.12 Contoh masalah disertai
penggunaan microsoft excel
13) Uji kompetensi
Uji kompetensi berisi soal-soal yang
sesuai kompetensi yang harus dikuasai,
sebagai tolak ukur penguasaan materi oleh

siswa. Salah satu tampilan Uji kompetensi



pada modul dapat dilihat pada gambar 4.13

berikut.

»

1

UJI KOMPETENSI 3 L e——

Tentukan banyak susunan pemain vang berbeda dari team bola voli
yang terdiri dari 10 pemain bila salah seorang selalu menjadi kapten
dan seorang lain tidak bisa bermain karena cedera!
Berapa banyak cara unfuk menempatkan 3 anak laki-laki dan 2 anak
perempuan duduk berjajar tanpa membedakan tiap anak?
Seminar Matematika dihadiri oleh 20 orang Pada saat bertemm
mereka saling berjabat tangan satu dengan yang lam. Berapakah jabat
tangan yang terjadi?
Perhatikan gambar berilut
Jila spatu segitiga dibentuk dengan menggunalkan 3 titik Berapa
‘banyak segitiga yang dapat dibentulc
Jabarkanlah bentuk binomial berilut ini-
a (2a+36° c Qa+ﬁr

10 2a
b (as20) T )
Bayu pergt menonton pertandingan sepak bola ke stadion. Jika stadion
memiliki 5 pintn masultkeluar maka tentukan banyak cara Bayun

memilih masuk ke stadion dengan dan keluar melalui pintu vang
berbeda.

Dua orang pergi menonton pertandingan sepak bola ke stadion. Jika

stad.mm memiliki 6 pintu masul/keluar maka:
Tentukan banyak cara mereka memilih masuk ke stadion dengan
masuk melalui pintu yang sama tetapi keluar dengan pintu yvang
berbeda.

b. Tentukan banyak cara mereka memilih masuk ke stadion dengan
masuk melalui pinte yang sama tetapi mereka keluar dengan pinfu
vang berbeda dan tidak melahu pintu di saat mereka masuk.

Trigonometri, Statistika dan Peluang | SMAMA 29

Gambar 4.13 Halaman uji kompetensi

14) Rangkuman

Rangkuman disajikan pada akhir bab
agar siswa dapat mengingat kembali dan
memahami hal-hal penting tentang konsep

yang telah dipelajari.

secara

ringkas dan sistematis. Salah satu

80

Rangkuman ditulis
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tampilan rangkuman pada modul dapat dilihat

pada gambar 4.14 berikut.

[Rangiouman >

1. Amuran pencacahan memupakan metode untuk menentulan banyak
cara/susunan/pilihan pada saat memilih k unsur dari n unsur yang
tersedia. Aturan pencacahan ini meliputi perkalian berurut (faktorial),
permutasi, dan kombinasi.

2. Faktorial dinyatakan dengan,
nl=nxn-1)xn-Y=xm-3)x . x3=x2x]

3. Pernmitasi adalah susnnan k unsur dari n unsur tersedia dalam satu
urutan Terdapat tiga jenis unsur permmtasi yakni,

a. Permmtasi dengan unsur-unsur yang berbeda,

b. Permwtasi dengan unsur-unsur yang sama, dan

. Permmtasi siklis

Secara m.unbml\-ak permmuitasi dinyatakan dengan:
P = o k] dengann = k

4. Kombinasi adalah susunan k unsur dari n unsur tersedia dengan tanpa
nm:npertﬂum urutannya, dinyatakan dengan:
o= M[T o dengan n =k

5. Untuk kejadian majemmk. banyak anggola Tuang sampel n(s) mtu
kejadian mempakan banyak cara snatu
tersebut.

6 S«Edanglca.n banyak anggma lce]aflan n(E) mzrupal-mn kombinasi atan
pes suatu kejadi

7. Peluang suatu kejadian majgmuk (E) dirummskan:

PE =12
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Gambar 4.14 Tampilan rangkuman materi

15) Glosarium
Glosarium berisi istilah-istilah penting
dalam modul dengan penjelasan arti istilah
yang bertujuan membantu siswa dalam
memahami  materi. Istilah-istilah  yang

terdapat pada glosarium disusun secara



alfabetis. Dalam modul ini terdapat 28 istilah

yang tersaji pada bagian glosarium.

o HEDYY)

s Bimedal : suatu data yang mempunyai dua modus.

» Binomial : suku dua.

s Desil - membagi data yang telah divrutkan menjadi sepuluh bagian
yang sama besar

» Deviasi standar - akar dari jumlah kuadrat deviasi dibagi
banyalmya data.

* Diagram batang : diagram berbentuk batang-batang tegak atan
mendatar dan sama lebar dengan batang-batang terpisah unfulc
menggambarkan perkembangan nilai suatn objek penelitian dalam
lmrn walktu tertentu.

* Diagram garis - diagram berbentuk garis yang digunalkan untuk
menyajikan data statistic yang diperoleh berdasarkan pengamatan
dari waktu ke waktu secara berurutan.

» Diagram lingkaran : gambar berbenink lingkaran untuk
menyajikan data statistik
» Faltorial : perialian suatu bi dengan bilangan-bilang

lainnya yang lebih kecil hingga angla 1.
s Frekuensi harapan : banyalmya kejadian dikalikan dengan
peluang kejadian itu.
o Jangkanan : selisih nilai terbesar dan nilai terkecil.
s Kombinasi : susunan yang mungkin dan unsur-unsur yang berbeda
dengan tidak memperhatikan wutannya.
+  Kuartil - membagi data yang telah dinrutkan menjadi empat bagian
yang sama banyak
Mean : rata-rata hitung.
Median : nilai tengah yang telah divrutian.
Mequs : nilai yang paling sering muncul
Peluang : i Inya soatu k
Permutasi : susunan yang nmngkin dari unsur-unsur yang berbeda
dengan memperhatikan vrutannya.

.
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Gambar 4.15 Tampilan glosarium

16) Daftar pustaka
Daftar pustaka berisi kumpulan sumber
referensi yang digunakan dalam
pengembangan modul. Penyusunan daftar
pustaka bertujuan untuk memudahkan

pembaca yang ingin meneruskan pengkajian
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serta memberi apresiasi pada penulis buku

atau sumber referensi.

o))

an. dikan dan  Kebudayaan, Buku Guru
Matematika untuk SMAMA/SME/MAK Kelas X, Jakarta: Kemdikbud,

Kementian Pendidikan dan  Kebudayaan, Buku Guru
Matematika unfuk SMAMA/SMEMAK Kelas XTI, Jakarta: Kemdikbud,
2018.

Knowledge, Raf, Step by Step: Microsoft Excel 2010, Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2010.

Kusrianto, Adi, 4plikasi Excel Unfuk Guru, Jakasta: Elex Media
Komputindo, 2012

Kustianto, Adi, Memanfaatian Formula dan Fungst Microsoft
Office Excel 2007, Takarta: Gramedia, 2007.

Sonawan, Hery dan Abdunrachim Halim Aplikasi Excel dalam
Bidang Matemattka, Takarta: Elex Media Komputindo, 2010.

83  Trigonomets, Statistika dan Peluang | SMA/MA

Gambar 4.16 Tampilan daftar pustaka

b. Validasi

Setelah instrumen penilaian dan modul
disusun dan dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing, tahap selanjutnya adalah validasi.
Modul divalidasi oleh empat validator yang
meliputi dua dosen ahli, satu praktisi/guru, dan
satu peer review. Hasil pengisian intrumen validasi
disajikan dalam lampiran 4a - lampiran 4d.

Kriteria dalam penentuan subyek validator

adalah sebagai berikut.



1) Dosen ahli : Berpengalaman dibidangnya, dan

berpendidikan minimal S2.

2)

Praktisi

Berpengalaman

dibidangnya,

berpendidikan minimal S1, merupakan guru

Matematika di tingkat SMA/MA.

3)

Peer review :

Merupakan mahasiswa aktif

jurusan Pendidikan Matematika, dan pernah

melakukan PPL di sekolah.

Adapun hasil validasi disajikan pada tabel

4.3 hingga tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil validasi modul oleh validator 1

Spek Yan Butir Rata- .
pDinilai s Sler Pezlztanyaan Rata (eelitem
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid
Penyajian 36 10 3,6 Valid
Grafik 28 8 3,5 Valid
Bahasa 16 4 4 Valid
Jumlah 108 30 3,6 Valid

Tabel 4.4 Hasil validasi modul oleh validator 2

Spek Yan Butir Rata- .
pDinilai ®| skor Pe%tanyaan Rata Kevalidan
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid
Penyajian 37 10 3,7 Valid
Grafik 30 8 3,75 Valid
Bahasa 15 4 3,75 Valid
Jumlah 110 30 3,667 Valid
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Tabel 4.5 Hasil validasi oleh validator 3

Spek Yan Butir | Rata- .
pDinilai ®| skor Pe%tanyaan Rata e aaan
Isi/Materi 39 8 4,875 | Sangat Valid
Penyajian 49 10 4,9 | Sangat Valid
Grafik 38 8 4,75 | Sangat Valid
Bahasa 18 4 4,5 Sangat Valid

Jumlah 144 30 4.8 Sangat Valid
Tabel 4.6 Hasil validasi oleh validator 4
Spek Yan Butir | Rata- .
pDinilai ®| skor Pe%tanyaan Rata Kevalidan
Isi/Materi 33 8 4,125 Valid
Penyajian 45 10 4,5 | Sangat Valid
Grafik 37 8 4,625 | Sangat Valid
Bahasa 20 4 5 Sangat Valid
Jumlah 135 30 4,5 | Sangat Valid

Tabel 4.7 Hasil validasi oleh seluruh validator

. Validator
No Aspek Analisis 1 2 3 1
Y Skor 28 | 28 | 39 | 33
1 |Isi/Materi x 4
Kriteria Valid
YSkor | 36 | 37 | 49 | 45
2 | Penyajian X 4,175
Kriteria Valid
YSkor | 28 [ 30 | 38 | 37
3 Grafik X 4,156
Kriteria Valid
YSkor | 16 | 15 | 18 | 20
4 Bahasa X 4,312
Kriteria Sangat valid
Skor rata-rata 4,142 Valid




Berdasarkan pada tabel tersebut diatas
dapat diketahui bahwa validasi oleh validator 1
memperoleh rata-rata skor 3,6 dengan kriteria
“valid”, validasi oleh validator 2 memperoleh rata-
rata skor 3,667 dengan kriteria “valid”, validasi
oleh validator 3 memperoleh rata-rata skor 4,8
dengan Kkriteria “sangat valid”, validasi oleh
validator 4 memperoleh rata-rata skor 4,5 dengan
kriteria “sangat valid”.

Sementara itu, hasil validasi secara
keseluruhan pada aspek kualitas isi/materi
diperoleh skor rata-rata sebesar 4 dengan kriteria
“valid”, pada aspek penyajian diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,175 dengan kriteria “valid”, pada
aspek grafik diperoleh skor rata-rata sebesar
4,156 dengan kriteria “valid”, pada aspek bahasa
diperoleh skor rata-rata sebesar 4,312 dengan
kriteria “sangat valid”.

Selain dalam bentuk tabel, hasil validasi juga
disajikan dalam bentuk grafik sebagaimana

gambar 4.17 berikut ini.
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6
5
4 1 -
3 4
2 -
1 4
0 . -
Isi/materi Penyajian Grafik Bahasa
Validator 1 m Validator 2
B Validator 3 ¥ Validator 4

Gambar 4.17 Grafik hasil validasi modul

Hasil penilaian modul secara keseluruhan
menunjukan bahwa rata-rata skor yang diperoleh
untuk skor maksimal 5 adalah 4,141 dengan
klasifikasi/kriteria ~ “valid”.  Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan
valid dengan perlu revisi kembali sesuai saran dan
masukan yang diberikan.

Revisi produk

Setelah desain produk divalidasi melalui
penilaian dari validator, peneliti kemudian
melakukan revisi terhadap desain produk yang
dikembangkan berdasarkan saran dan masukan.
Adapun saran atau masukan untuk perbaikan

adalah sebagai berikut



Tabel 4.8 Saran dan masukan oleh validator

Validator

Saran dan Masukan

. Lengkapi satuan derajad pada

beberapa gambar.

. Sesuaikan gambar bangun datar

dengan penskalaan yang jelas.

. Perbaiki beberapa penulisan

simbol/variabel metematika yang
kurang sesuai, dan penulisan yang

typo.

. Beri identitas pada gambar/tabel yang

dirujuk.

. Penulisan yang salah/typo bisa

diperbaiki.

. Jarak spasi kalimat atas dan bawah

bisa diperlebar.

. Jarak  tulisan  dengan  gambar

diperlebar.

. Contoh soal perlu ditambah kaitanya

dengan kehidupan sehari-hari.

. Beberapa  gambar/ilustrasi  tidak

dilengkapi dengan keterangan, seperti
hal. 32 (kapal A dan kapal B) dan hal.
26 (Herman dan Ali).

. Mohon ditinjau kembali penggunaan

kata “sell”, karena tidak ada di KBBI.

. Pada cover, jika background warna

gelap maka huruf usahakan warna
terang.

. Halaman 38: ada soal pembuktian

yang tidak dapat dikerjakan di excel.

. Untuk lebih mempermudah pembaca,

bisa dipertimbangkan untuk
dibuatkan vidio yang dilampirkan
(Burn di CD atau link Youtube).

. Modul sangat menarik.
. Kombinasi warna sangat baik.
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Berdasarkan saran dan masukan dari

validator, maka beberapa bagian modul yang

direvisi adalah sebagaimana tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil revisi modul

Desain sebelum Saran dan Desain sesudah
refisi masukan refisi

Lengkapi satuan
derajad pada
beberapa
gambar

Sesuaikan
gambar bangun
datar dengan
penskalaan yang
jelas




2

menghitong  panjang  BC,

PO prove terdebih dab
Sing

Perbaiki
beberapa
penulisan

simbol/variabel

metematika yang
kurang sesuai,
dan penulisan

yang typo

Beri identitas
pada
gambar /tabel
yang dirujuk

Contoh soal
perlu ditambah
kaitanya dengan

kehidupan

sehari-hari

(refisi pada

halaman 25)

Gambar 1.2
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- Pada cover, jika
background
warna gelap
maka huruf

usahakan warna

terang

Mohon ditinjau
kembali
penggunaan kata
s “sell”, karena
“ﬁ tidak ada di KBBI

ool | (untuk setiap
: kata “sell” sudah
digantikan
dengan “Cell”)

lel. Pada sell B2, ms

Sigit Nugroho

)

Pada Cell B2,




Halaman 38: ada —
soal pembuktian
yang tidak dapat
dikerjakan di
excel
(soal tersebut
sudah digantikan
dengan soal yang

lain)
Untuk lebih Saran ini belum bisa
- mempermudah terpenuhi
pembaca, bisa dikarenakan
dipertimbangkan | keterbatasan waktu
untuk dibuatkan dari penulis
vidio yang
dilampirkan
(Burn di CD atau
link Youtube)

Sebagian saran dan masukan validator ada
yang identik, sehingga tidak semua saran

dimasukan dalam tabel 4.9.

d. Menghasilkan Produk Akhir
Produk akhir yang dihasilkan adalah modul
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis
microsoft excel pada materi trigonometri,

statistika, dan peluang, yang telah direvisi.
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, langkah-langkah pengembangan modul
pegangan guru matematika SMA/MA berbasis microsoft
excel pada materi trigonometri, statistika, dan peluang
menggunakan model 4-D (Four-D Model) yang
dimodifikasi menjadi 3-D yang meliputi tuga tahap, yaitu
tahap define (pendefinisian), design (perancangan), dan
development (pengembangan).

Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan dan
analisis materi. Dari analisis yang dilakukan, diperlukan
pengambangan modul berbasis microsoft excel pada
materi trigonometri, statistika, dan peluang.

Pada tahap design dilakukan beberapa kegiatan
yaitu menyusun garis besar isi modul, menyiapkan
referensi, menentukan spesifikasi modul, dan menyusun
instrumen. Intrumen yang disusun berupa angket validasi
modul untuk dosen ahli, praktisi, dan peer review.

Selanjutnya pada tahap development, penulis
menyusun modul dan melakukan validasi modul.
Berdasarkan penilaian, diperoleh skor rata-rata 4,142
dengan kriteria valid sebagaimana dapat dilihat pada
tabel 4.7. Jadi dapat disimpulkan bahwa menurut dosen
ahli, praktisi, dan peer review, modul yang dikembangkan

telah valid sebagai bahan ajar dengan beberapa revisi.



Sehingga dilakukan revisi sesuai dengan saran dan

masukan yang telah diberikan.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk
berupa Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA

Berbasis Microsoft Excel pada Materi Trigonometri,

Statistika, dan Peluang memiliki keterbatasan sebagai

berikut.

1) Materi matematika yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang
SMA kurikulum 2013.

2) Materi yang digunakan adalah sesuai Kompetensi
Dasar pada Permendikbud Nomor 024 Lampiran 16
Tahun 2016

3) Penelitian pengembangan ini tidak dilakukan uji coba
di kelas terhadap peserta didik.

4) Pengembangan hanya dilakukan sampai pada tahap
validasi oleh dosen ahli, praktisi, dan peer review, dan
revisi sesuai saran dan masuukan yang diberikan.

5) Dalam penerapannya, modul ini hanya berperan
untuk membantu penggunaan micosoft excel dalam
pembejaran matematika, sehingga diperlukan adanya

micosoft excel itu sendiri.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan

pengembangan ini adalah:

1. Pengembangan modul pegangan guru matematika

SAM/MA berbasis microsoft excel pada materi

Trigonometri, Statistika, dan Peluang dikembangkan

dengan model 4-D (four-D model) yang dimodifikasi

menjadi 3-D (Define, Design, Development), yaitu:

a.

Define (Pendefinisian): pada tahap ini dilakukan
analisis kebutuhan dan pengkajian
kompetensi berdasarkan kurikulum 2013.
Design (Perancangan): pada tahap ini
dilakukan perancangan modul yang meliputi
garis besar isi modul, referensi untuk
mengembangkan modul, spesifikasi modul, dan
instrumen validasi modul.

Development (Pengembangan): pada tahap ini
dilakukan =~ pembuatan modul pegangan guru
matematika SMA/MA berbasis microsoft excel pada
materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang. Modul
tersebut kemudian divalidasi oleh dosen ahlj,

praktisi, dan peer review. Dari hasil validasi
95



tersebut, rata-rata skor yang diperoleh untuk skor
maksimal 5 adalah 4,141 dengan kriteria valid
dengan revisi. Sehingga dilakukan revisi sesuai
masukan dan saran oleh validator.

2. Kualitas Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA
Berbasis Microsoft Excel pada Materi trigonometri,
Statistika, dan Peluang berdasarkan penilaian oleh dua
dosen ahli, satu praktisi, dan satu peer review adalah
valid dengan skor rata-rata 4,141 dari skor maksimal 5.

Dari aspek materi diperoleh skor rata-rata: 4,
penyajian: 4,174, grafik: 4,156, dan bahasa: 4,312.
Berdasarkan penilaian tersebut, = maka modul ini
layak digunakan sebagai bahan ajar dalam

pembelajara matematika.

B. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Produk yang dihasilkan berupa Modul
Pegangan Guru Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft
Excel pada Materi Trigonometri, Statistika, dan Peluang
dapat dikembangkan dan menjadi salah satu alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran matematika.
2. Pengembangan produk lebih lanjut
Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA

Berbasis Microsoft Excel pada Materi Trigonometri,
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Statistika, dan Peluang disarankan agar diujicobakan

dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk
mengetahui  kelebihan dan  kekurangan serta
efektifitas modul sebagai bahan ajar. Sehingga modul

kemudian dapat disebarluaskan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
DRAFT USULAN HASIL WAWANCARA GURU MATEMATIKA

MA SUBHANAH SUBAH BATANG

ka / Sains dan Tekhnologi
am Negeri Walisongo Semarang

gkannya Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA Berbasis
Materi Trigonometri, Statistika Dan Peluang, saya selaku mahasiswa
penelitian memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanggapan
ini sesuai fakta yang sebenamnya. Kuesioner ini dimaksudkan untuk




| EBanyak yang antusias

Sed okt 4, eﬁb.;&

[A Trigonometri

[ Statistika

[J Peluang

Program linier
Jawaban/catatan lain:

 Hrogic_soap (ob dolem pasleimahloa

GAKE bl Sehagnanm ki SRR

Penting
[ Tidak penting
Jawaban/catatan lain:

' [7] Buku Teks Pelajaran




[ Sangat perlu
[4 Perlu
[ Tidak perlu

Jawaban/catatan lain:




Lampiran 2a

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATEMATIKA SMA/MA MATERI TRIGONOMETRI KELAS X

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI
(PENGETAHUAN) 4(KETRAMPILAN)
Memahami, menerapkan dan | Mengolah, menalar, dan
menganaisis pengetahuan faktual, | menyaji dalam ranah
konseptual, proseural, dan | konkret dan ranah
metakognitif berdasarkan rasa ingin | abstrak terkait dengan
tahunya tentang ilmu pengetahuan, | pengembangan dari
tekhnologi, seni budaya, dan | yang dipelajarinya di
humaniora dengan wawasan | sekolah secara mandiri,
kemanusiaan, keangsaan, kenegaraan, | dan mampu
dan peradaban terkait penyebab | menggunakan metoda
fenomena dan  Kkejadian, serta | sesuai kaidah keilmuan.
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.7 Menjelaskan  rasio | 4.7 Menyelesaikan masalah
trigonometri (sinus, kontekstual yang berkaitan
cosinus, tangen, dengan  rasio  trigonometri
cosecan, secan, dan (sinus, cosinus, tangen, cosecan,
cotangen) pada secan, dan cotangen) pada
segitiga siku-siku. segitiga siku-siku.

3.8 Menggeneralisasi 4.8 Menyelesaikan masalah
rasio  trigonometri kontekstual yang berkaitan
untuk sudut-sudut di dengan  rasio  trigonometri
berbagai kuadran sudut-sudut di berbagai kuadran
dan sudut-sudut dan sudut-sudut berelasi.
berelasi.

3.9 Menjelaskan aturan | 4.9 Menyelesaikan masalah yang
sinus dan cosinus. berkaitan dengan aturan sinus

dan cosinus.




Lampiran 2b

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATEMATIKA SMA/MA MATERI STATISTIKA DAN

PELUANG KELAS XII
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI
4(KETRAMPILAN)
Memahami, menerapkan dan | Mengolah, menalar,
menganaisis  pengetahuan  faktual, | dan menyaji dalam

konseptual, proseural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, keangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan  dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah
keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.2 Menentukan dan menganalisis
ukuran pemusatan dan
penyebaran data yang disajikan
dalam bentuk tebel distribusi
frekuensi dan histogram.

3.3 Menganalisis aturan
pencacahan (aturan
penjumlahan, aturan perkalian,
permutasi, dan kombinasi)
melalui masalah kontekstual.

3.4 Mendeskripsikan dan

menentukan peluang kejadian
majemuk (peluang kejadian-
kejadian saling bebas, saling
lepas, dan kejadian bersyarat)
dari suatu percobaan acak.

4.2 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
penyajian data hasil
pengukuran dan
pencacahan dalam tabel
distribusi frekuensi dan
histogram.

4.3 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang
berkaitan dengan
kaidah pencacahan.

4.4 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
kejadian majemuk.




Lampiran 3a

INSTRUMEN VALIDASI MODUL

LEMBAE VALIDASI
Modul Pegangan Gurn Matematika SMAMA Berbasis Microsoft Excel Pada Materi
Trigonometri, Statistilka Dan Pelnang

HNama
Instansi

Judul : FENGEMEBANCGAN MODUL FEGANGAN GUELU MATEMATIEA
SMAMA BERBASIS MICROSOFT EXCEL FADA MATERI
TRIGOMNOMETEL STATISTIEA DAN PELUANG

Penyusun - Sigit Nugroho
Abmosd Aumr Fobman, M Pd
Instansi : Pendidikan Matemstiks / Sains dan Tekhnologi

Universitas Islam MNegen Walisongo Semarang

Dengan hormat,
Sebutumgsn  dikembangkanmys MAodol Pezangan Guru Matematika SMAMNA

Berbasis Microsoft Excel Pada Materi Triconometri, Statistika Dan Peuang, saya selzku
mahssizwa  yang sedsng melskukan pepeliisn memochon kesedizsn BapakTn  umfuk
memberksn penilmsn terhadsp modol yang dikembanskan tersebut Anpgket penilaian mi
dimaksudkan mmk mengetshi validitas modul untmk dipmskan pada pembelsjaran matematks
di sekolah Masuksn komentsr dsn saran yang BapakThu bernkan akan dipumakan sebapgsi
imdikator kelayakan dan pertimbanzzsn untok perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan kesediaan
A Pefunjuk Penilaian:

1. Mohon kesedisan BapakThu unfuk memberikan penilzisn terhadsp modul yang telah

SAYE SUSIEL

2 Berilah penilaian secbjektif mimskin uniuk mengetann tingkat validias modul yang skan
digunskan dzlam pembelsjaran
Mohon Bapak Tou memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom nilai (1, 2, 3,
4. 5) sesusi dengan Fubrik Penilaian Lembar Validasi yang terlarmpir.
4 Saran-saran untok perbaiksn mohon ditaliskan pads nasksh yang perin direwisi, atam

dituliskan pada lembear aran (pada bagian bawah)
5 Ams perhatian dan kesediasn Bapak T, saya ucapkan terimsa kasih

s



[FY)

Aspek Penilaian:

ISIMATERI

Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan kompetensi yang hars dikaasai.

] 2 3 4
> . * »
Materi sangat tidak sesuai Materi sangat sesuai dengan
dengen kompetansd kompatenss
Tujuan pembelajaran dimyatakan secara jelas dan relevan dengan KT dan D
1 2 3 4 5
- » * * e
Tujmn pembelajaman mngt Tajuan pembelajaran
tidzk julas dan tidak relevan dinyataan dengan sangat
dengen kompetensi julas dan relevan demgan

kompatansi

Konsep/definisi dan prinsip matematika (aksioma, teorema, afuran, sifat) pada setiap bab sesuai

dengzan bidang keilmuan matematika

! 2 3 2 3
- - e d -
Eonsop/definic dan prinsip Eronsop/definiy dan prinsip
matematika tidak benar dan matee=atika bemar dan
sangat idak sesmi dengan sangat sesual dengan bidang
‘hidmng kuilmman loeilmmam

Pengzunaan notasi, simbol, ikon dan istilah pada sedap bab sudah tepat.

1

i

4 -]

e
Motei, dpsbol, ikon dan
mstilzh sangat tidak tepat

3
#

e &
Pangrunaan notasi, simbol,
ikon dan istlah samgat tepat

Modul dilenpkapi denpan comtoh soal dan pembahazan yang sesuai demgan mater, unfuk

meningkatian pemahaman materi
H : H i :
Modzl fdak dilangiagi Medul dileoghapi dengan
demgan contoh soal dan. comtoh scal dan
pamzbzhrian sesmi matert pambahasan yang sangat

senuai dengan mateni

Modul disertai dengan contoh masalah berkartan kehidupan sehari-han beserta penyelesaianmya.

1

2
»

[ 1]

[ 1

5

-
Modul tidak disartai denpan
contoh masalah kehidnpan
sahari-hari

Modul disartai comtoh masalah
keohidupan sshari-kari yang
sangat sesaad dengan mater

Menyajikan nmpan balik evahiasi pada setiap akhir bab sesuai dengan matern.

H : 3 i :
Tidak menyajikan wmpan Uzpan balik evabazi
balik srvaluasi

sangat el dengan maber:



10.

11.

12

14

Jumnlah soal evahuasi sudah proporsional dan bergradasi

1 2 3 4 5
L - - & >
Jumiah wcal evaluas sangat Jumlzh soal evalues sangat
tdak propomional dan tidak propersiczal dan bergradasi
bargraded

FORMAT PENULISANFENTAJIAN
Miateni disajikan secara sistematis dan rovhut (dan moadab ke sulit).

1 2 3 4 3
Pm'_ra]u.u.:;um sangt - - - Pm:ny.mm-m samgat
tidak sistemetis dan fidak sistemmatis dan rextut
runht

MM}!jilmPe‘MﬂjukPenggmmPﬂaKmp dan Fangkuman yang jelas sesuai dengan

marsT.

i : F. ) :
Tidsk munyaikan Potanjrk - " Potmjuk Panggnman, Feta
Pangpumaan, Pets Eomap Eozmap din Rangieman
dan Rangiroman samgat jelis

Fompopen modul sehapai bahan ajar disajikan ssar lengkap dan layak (pendabmhan, daftar isi,
materi, evalnasi, angkuman, slosanum dan daftar pustaka).

1 2 3 1 3
L - - - -
Eoepezen mxodul sangat Eomponen medul sazmgat
tidak lengkap lengkap dam lvak
Konsiztensi dan kejelasan sistem penomoran.
1 2 3 1 3
Suhmpm;mmnunpt - - ” Siﬂmpm;nmtmgut
tidsk komristan dam tidsk jelas konsivien dan jalas
. Dapat mendorony motivasi dan minat peserta didik dalam belajar matematika.
1 2 3 4 5
T o e ]
Sanget tdak memotivas San gt memotvasi dan
dam thdak mendorong minat mandorong minat balajar
belajar pesara didik pesarta didik
Miodul ini movatif sebagai variasi baban ajar dan sumber pembalajaran
i 3 F: ) :
Sangat tidak inmvati - - - Smgat invatif shagai

sebagal variasi bahas ajar variasi baham ajar



15

16.

17.

18

19

Eaterkaitan dan kesesuaian pembelajaran mengzunakan Microsoft Excel terhadap mater.

i 3 : . i
- - - - -
Bembilojaran sangat tidak Papbalyjaran sangat sesnai

Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas
dan mudah diflowti

1 z ] - ]
antdqa.;nﬂmn N N - Pﬂnhﬂlﬂjm:.nd:hmm
sangat tidak menarik sangat menarlk dengan

dezgan peraiuk yeag tdak petunik yang jalas dan
julas dem smlir dilkms mdah diskoeti
Mindiul bersifat adaptif, dapat digunakan samapi dengan kumum wakn terteni.

1 z 2 - :

Samgat tidak adaptf Sangat adaptif
Eetaatan terhadap HAKT (Hdak menjiplak atm dengan mencanhomkan smmber mojokam).

1 i 2 2 :

Sangat plagns N N T Sangtndsk phga
DESAIN/GRAFIE

Desain sampul'cover msdu] menark dan mengrambarkan isi modul.

F : : : Fl
Dusain sampul'sover podnl Digmain sampml'cover modul
sangat tidak manarik dan tidak sampat memarik dan
menggambarkan isi modul exmnggambarican fui pedul

i 2 3
Elmnm:.:ilmhmi.nhn - -
tipografi sangat tidak Wﬁ:mm:

[ 1]
un

Pensopatan un: ;
kayowsr sampat tidak konsdten

harmonis dan Gdsk jelxs (seimbang) dan jelas
. Penpgzmaan kombinasi bunif , jenis, dan varasi honef sudab baik
i : E: 3 :
Eombizasi buref, jegis den - " Eoobinni hurf jemis dam
vagiasi baf sangat tidak bailk varizi burnf sazgat balk
. Penpompatan mnsur tafa letak | laqyout konsisten (judul, sab judul, ilostrasi, nomoer halaman, 410
i : F i i
T‘lnm:laialn‘hi." N N " "lmrm'iah

Punammpatan :
lotak loyout sangat komuiten



23, Tappilan desain secara kesehomoban menarik dan teratur.

1 2 3 4 5

- - - & &
Tazpilan decain secara Tampilan dasain weam
Essslomuhan sangat idak Essalurnban sangat
manzak dan tidek feratur mzzarik dan teratar

. Konsistensi pengpumaan jarak spasi, tam letak pengetikan, buruf dan kemponen lammya dalam

msdul
: : : H :
Tark spaad, tata letak Jank spasi, ot kiak
pengetikan, bumf dan pempetikan, huraf dan
komponen lainya samgat koeponen haimya sangat
ddak konsisten kcasistun

. Format kertas dan format pengetikan it letak seimbang, serta sesuai dengan standar IS0

i 2 2 : :
Format karten dan forpat Format kertas dan format
‘ata kiak sangat pengetikan‘tata lotak sangat
tidak seimbang serta tidak selmbang serta sewmad
wanal dezgan stamdar IS0 dangan sandar IE0
. Eaterkaitan gambar pada modul tethadap materi.
. : i i .
Gambaribastrasi samgat Gambanilstrasi cangat
tidak sesuad demgan materi sesuai dengan materi

BAHASA
. Bakasa yang digonakan sudah sesuad dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.
i 2 i : :
Blhﬂ:.'lu:;uii.g;umkm N - - Ea]:.mn}a.n;d:igmlhn
samzat Sdak seenad demzan sangat sesuai dengan kaida®
kxidah bakasa Indonesia bzhasa [ndomesia

. Strukchar kalimat yang dimmakan bersifat konumikarif (menpajak pembaca).

1 2 3 4 5
[ -+ + » -
Stroktur kalimat tidak Strubcer kalimat bardfak

. Materi dalam medul bebas SARA (Suko Azama Fas dan Antar golongan) dan bebas pomografl

1 2 3 4 5

L - - - -
Materi memuat banyzk Mater bebas dari SARA
SARA dan pormogral dan pomnografl




30. Baham ajar medul ind puidah dipabamd dan digunakan oleh pengzomna.

-

2 3 4
Sangat sulit dipabami dan gelic - " Samgammden dipaiei dan
digznaion cleh pangguna digunakan olh pangrima

L

Masnksn secara unnmm untuk perbaiksn madnl oleh walidstor:

C. Eesimpulan-
Modul tersebuat dinyatakan *):
1. Laysk dipumskan di lapangsn tanpa ada revisi.
2 Laysk digumskan di lapsngsn dengsn revisi.
3. Tidak layak digumskan di lspsngsn.
*) Lingksri czalah satm

Semarang, 2019
Walidator




Lampiran 3b

RUBRIK PENILAIAN

RUBRIK PENILAIAN
MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA SMA/MA BERBASIS
MICROSOFT EXCEL MADA MATERI TRIGONOMETR]I,
STATISTIKA DAN PELUANG

A. Isi atau Materi
1. Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan kompetensi
yang harus dikuasai.

Materi yang disajikan mencakup = 90% - 100% Kompetensi Dasar
5 - .

(KD) yang harus dikuasai.

Materi yang disajikan mencakup = 70% - < 90% Kompetensi Dasar
4 . .

(KD) yang harus dikuasai.

Materi yang disajikan mencakup = 50% - < 70% Kompetensi Dasar
3 . .

(KD) yang harus dikuasai.

Materi yang disajikan mencakup = 30% - < 50% Kompetensi Dasar
2 . .

(KD) yang harus dikuasai.
1 Materi yang disajikan mencakup < 30% Kompetensi Dasar (KD)

yang harus dikuasai.

2. Tujuan pembelajaran dinyatakan secara jelas dan relevan
dengan KI dan KD.

5 Jika tujuan pembelajaran yang disajikan = 90% - 100% relevan
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab.

4 Jika tujuan pembelajaran yang disajikan = 70% - < 90% relevan
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab.

3 Jika tujuan pembelajaran yang disajikan = 50% - < 70% relevan
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab.

2 Jika tujuan pembelajaran yang disajikan > 30% - < 50% relevan
terhadap Kompetensi Dasar pada setiap Bab.

1 Jika tujuan pembelajaran yang disajikan < 30% relevan terhadap
Kompetensi Dasar pada setiap Bab.

3. Konsep/definisi dan prinsip matematika (aksioma, teorema,
aturan, sifat) pada setiap bab sesuai dengan bidang keilmuan
matematika.

Jikka = 90% - 100% materi pada modul disajikan dengan
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar.




Jika = 70% - < 90% materi pada modul disajikan dengan
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar.

Jika = 50% - < 70% materi pada modul disajikan dengan
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar.

Jika = 30% - < 50% materi pada modul disajikan dengan
konsep/definisi dan prinsip matematika yang benar.

Jika < 30% materi pada modul disajikan dengan konsep/definisi dan
prinsip matematika yang benar.

Penggunaan notasi, simbol, ikon dan istilah pada setiap bab
sudah tepat.

Jika = 90% - 100% materi pada modul disajikan dengan notasi,
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar.

Jika = 70% - < 90% materi pada modul disajikan dengan notasi,
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar.

Jka = 50% - < 70% materi pada modul disajikan dengan notasi,
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar.

Jika = 30% - < 50% materi pada modul disajikan dengan notasi,
simbol, ikon dan istilah yang konsisten dan benar.

Jka < 30% materi pada modul disajikan dengan notasi, simbol, ikon
dan istilah yang konsisten dan benar.

Modul dilengkapi dengan contoh soal dan pembahasan yang
sesuai dengan materi, untuk meningkatkan pemahaman
materi.

Jika = 90% - 100% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi.

Jika = 70% - < 90% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi.

Jika = 50% - < 70% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi.

Jika = 30% - < 50% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
soal dan pembahasan yang benar sesuai materi.

Jika < 30% sub materi pada modul disajikan dengan contoh soal dan
pembahasan yang benar sesuai materi.

Modul disertai dengan contoh masalah berkaitan kehidupan
sehari-hari beserta penyelesaiannya.

Jika = 90% - 100% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian.

Jika = 70% - < 90% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian.

Jika = 50% - < 70% sub materi pada modul disajikan dengan contoh




masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian.

Jika = 30% - < 50% sub materi pada modul disajikan dengan contoh
masalah kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian.

Jika < 30% sub materi pada modul disajikan dengan contoh masalah
kontekstual yang sesuai disertai penyelesaian.

Menyajikan umpan balik evaluasi pada setiap akhir bab sesuai
dengan materi.

Jika = 90% - 100% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai
dengan materi.

Jika = 70% - < 90% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai
dengan materi.

Jika = 50% - < 70% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai
dengan materi.

Jika = 30% - < 50% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai
dengan materi.

Jika < 30% umpan balik evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi.

Jumlah soal evaluasi sudah proporsional dan bergradasi.

Modul menyajikan soal evaluasi yang = 90% - 100% sudah
proporsional dan bergradasi.

Modul menyajikan soal evaluasi yang = 70% - < 90% sudah
proporsional dan bergradasi.

Modul menyajikan soal evaluasi yang = 50% - < 70% sudah
proporsional dan bergradasi.

Modul menyajikan soal evaluasi yang = 30% - < 50% sudah
proporsional dan bergradasi.

Modul menyajikan soal evaluasi yang < 30% sudah proporsional dan
bergradasi.

B. Penyajian
Materi disajikan secara sistematis dan runtut (dari mudah ke
sulit).

Jika = 90% - 100% materi pada modul disajikan secara sistematis
dan runtut.

Jika = 70% - < 90% materi pada modul disajikan secara sistematis
dan runtut.

Jika = 50% - < 70% materi pada modul disajikan secara sistematis
dan runtut.

Jika = 30% - < 50% materi pada modul disajikan secara sistematis
dan runtut.

Jika < 30% materi pada modul disajikan secara sistematis dan




| runtut.

10. Modul menyajikan Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan
Rangkuman yang jelas sesuai dengan materi.

5 Jika = 90% - 100% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi.

4 Jika = 70% - < 90% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi.

3 Jika = 50% - < 70% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi.

2 Jika = 30% - < 50% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan
Rangkuman disajikan dengan jelas dan sesuai materi.

1 Jika < 30% Petunjuk Penggunaaan, Peta Konsep dan Rangkuman
disajikan dengan jelas dan sesuai materi.

11. Komponen modul sebagai bahan ajar disajikan secara lengkap
dan layak (pendahuluan, daftar isi, materi, evaluasi,
rangkuman, glosarium dan daftar pustaka).

5 Modul mencakup = 90% - 100% komponen modul secara benar dan
layak.

4 Modul mencakup = 70% - < 90% komponen modul secara benar dan
layak.

3 Modul mencakup = 50% - < 70% komponen modul secara benar dan
layak.

2 Modul mencakup = 30% - < 50% komponen modul secara benar dan
layak.

1 | Modul mencakup < 30% komponen modul secara benar dan layak.

12. Konsistensi dan kejelasan sistem penomoran.

5 Jika = 90% - 100% sistem penomoran disajikan dengan konsisten
dan jelas.

4 Jika = 70% - < 90% sistem penomoran disajikan dengan konsisten
dan jelas.

3 Jika = 50% - < 70% sistem penomoran disajikan dengan konsisten
dan jelas.

2 Jika = 30% - < 50% sistem penomoran disajikan dengan konsisten
dan jelas.

1 | Jika < 30% sistem penomoran disajikan dengan konsisten dan jelas.

13. Dapat mendorong motivasi dan minat peserta didik dalam
belajar matematika.

5 Jika = 90% - 100% uraian yang disajikan dapat mendorong minat

belajar.




Jika = 70% - < 90% uraian yang disajikan dapat mendorong minat

4 .
belajar.

3 Jika = 50% - < 70% uraian yang disajikan dapat mendorong minat
belajar.

2 Jika = 30% - < 50% uraian yang disajikan dapat mendorong minat
belajar.

1 | Jika < 30% uraian yang disajikan dapat mendorong minat belajar.

14. Modul ini inovatif sebagai variasi bahan ajar dan sumber
pembelajaran.

5 Jika = 90% - 100% uraian isi modul merupakan suatu inovasi
sebagai variasi bahan ajar.

4 Jika = 70% - < 90% uraian isi modul merupakan suatu inovasi
sebagai variasi bahan ajar.

3 Jika = 50% - < 70% uraian isi modul merupakan suatu inovasi
sebagai variasi bahan ajar.

2 Jika = 30% - < 50% uraian isi modul merupakan suatu inovasi
sebagai variasi bahan ajar.

1 Jika < 30% uraian isi modul merupakan suatu inovasi sebagai
variasi bahan ajar.

15. Keterkaitan dan kesesuaian pembelajaran menggunakan
Microsoft Excel terhadap materi.

5 Jika = 90% - 100% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi.

4 Jika = 70% - < 90% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi.

3 Jika = 50% - < 70% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi.

2 Jika = 30% - < 50% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
disajikan sesuai dan berkaitan dengan materi.

1 Jika < 30% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel disajikan
sesuai dan berkaitan dengan materi.

16. Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas secara
menarik dengan petunjuk yang jelas dan mudah diikuti.

5 Jika = 90% - 100% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti.

4 Jika = 70% - < 90% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti.

3 Jika = 50% - < 70% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel
dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti.

2 | Jika = 30% - < 50% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel




dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti.

Jika < 30% pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas

! secara menarik dengan petunjuk yang jelas dan bisa diikuti.
17. Modul bersifat adaptif, dapat digunakan samapi dengan kurun
waktu tertentu.
5 Jika = 90% - 100% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun
waktu tertentu.
4 Jika = 70% - < 90% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun
waktu tertentu.
3 Jika = 50% - < 70% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun
waktu tertentu.
2 Jika = 30% - < 50% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun
waktu tertentu.
1 Jika < 30% isi materi dapat digunakan samapi dengan kurun waktu
tertentu.
18. Ketaatan terhadap HAKI (tidak menjiplak atau dengan
mencantumkan sumber rujukan).
5 | Jika=90% - 100% isi uraian modul tidak plagiasi.
4 | Jika = 70% - < 90% isi uraian modul tidak plagiasi.
3 | Jika = 50% - < 70% isi uraian modul tidak plagiasi.
2 | Jika = 30% - < 50% isi uraian modul tidak plagiasi.
1 | Jika < 30% isi uraian modul tidak plagiasi.
C. Desain/Grafik
19. Desain sampul/cover modul menarik dan menggambarkan isi
modul.
5 Jikka = 90% - 100% desain sampul/cover menarik dan
menggambarkan isi modul.
4 Jika = 70% - < 90% desain sampul/cover menarik dan
menggambarkan isi modul.
3 Jikka = 50% - < 70% desain sampul/cover menarik dan
menggambarkan isi modul.
2 Jika = 30% - < 50% desain sampul/cover menarik dan
menggambarkan isi modul.
1 Jika < 30% desain sampul/cover menarik dan menggambarkan isi
modul.
20. Keharmonisan dan kejelasan elemen warna, ilustrasi dan
tipografi.
5 Jika = 90% - 100% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan

tipografi jelas dan harmonis.




Jika = 70% - < 90% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan

4 tipografi jelas dan harmonis.
3 Jika = 50% - < 70% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan
tipografi jelas dan harmonis.
2 Jika = 30% - < 50% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan
tipografi jelas dan harmonis.
1 Jika < 30% penggunaan elemen warna, ilustrasi dan tipografi jelas
dan harmonis.
21. Penggunaan kombinasi huruf, jenis, dan variasi huruf sudah
baik.
5 Jika = 90% - 100% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang
digunakan tepat.
4 Jika = 70% - < 90% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang
digunakan tepat.
3 Jika = 50% - < 70% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang
digunakan tepat.
2 Jika = 30% - < 50% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang
digunakan tepat.
1 Jika < 30% kombinasi huruf, jenis dan variasi huruf yang digunakan
tepat.
22. Penempatan unsur tata letak / layout konsisten (judul, sub
judul, ilustrasi, nomor halaman, dll).
5 Jika = 90% - 100% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti
pola yang telah ditetapkan.
4 Jika = 70% - < 90% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti
pola yang telah ditetapkan.
3 Jika = 50% - < 70% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti
pola yang telah ditetapkan.
2 Jika = 30% - < 50% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti
pola yang telah ditetapkan.
1 Jika < 30% penempatan unsur tata letak (layout) mengikuti pola
yang telah ditetapkan.
23. Tampilan desain secara keseluruhan menarik dan teratur.
5 | Jika=>90% - 100% desain modul teratur dan menarik.
4 | Jika = 70% - <90% desain modul teratur dan menarik.
3 | Jika>50% - < 70% desain modul teratur dan menarik.
2 | Jika>30% - < 50% desain modul teratur dan menarik.
1 | Jika < 30% desain modul teratur dan menarik.




24.

Konsistensi penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan,
huruf, dan komponen lainnya dalam modul.

Jika = 90% - 100% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan,

> huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten.
4 Jika = 70% - < 90% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan,
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten.
3 Jika = 50% - < 70% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan,
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten.
2 Jika = 30% - < 50% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan,
huruf, dan komponen lainnya dalam modul sudah konsisten.
1 Jika < 30% penggunaan jarak spasi, tata letak pengetikan, huruf, dan
komponen lainnya dalam modul sudah konsisten.
25. Format kertas dan format pengetikan/tata letak seimbang,
serta sesuai standar ISO (A5/A4/B5).
5 Format kertas dan tata letak sangat seimbang dan sesuai standar ISO
dengan toleransi < 2 mm.
4 Format kertas dan tata letak seimbang dan sesuai standar ISO
dengan toleransi >2 mm dan <5 mm.
3 Format kertas dan tata letak cukup seimbang dan sesuai standar ISO
dengan toleransi > 5 dan < 8 mm.
2 Format kertas dan tata letak kurang seimbang dan kurang sesuai
standar ISO dengan toleransi >8 mm dan < 11.
1 Format kertas dan tata letak sangat tidak seimbang dan tidak sesuai
standar ISO dengan melebihi toleransi 11 mm.
26. Katerkaitan gambar pada modul terhadap materi.
5 Jika = 90% - 100% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan selaras
dengan isi materi.
4 Jika = 70% - < 90% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan
selaras dengan isi materi.
3 Jika = 50% - < 70% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan
selaras dengan isi materi.
2 Jika = 30% - < 50% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan
selaras dengan isi materi.
1 Jika < 30% ilustrasi/gambar yang disajikan tepat dan selaras dengan
isi materi.
D. Bahasa
27. Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
5 Jika = 90% - 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.




Jika = 70% - < 90% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

4 Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Jika = 50% - < 70% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2 Jika = 30% - < 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
1 Jika < 30% bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
28. Struktur kalimat yang digunakan bersifat komunikatif
(mengajak pembaca).
5 Jika = 90% - 100% materi disajikan menggunakan struktur kalimat
yang komunikatif.
4 Jika = 70% - < 90% materi disajikan menggunakan struktur kalimat
yang komunikatif.
3 Jika = 50% - < 70% materi disajikan menggunakan struktur kalimat
yang komunikatif.
2 Jika = 30% - < 50% materi disajikan menggunakan struktur kalimat
yang komunikatif.
1 Jika < 30% materi disajikan menggunakan struktur kalimat yang
komunikatif.
29. Materi dalam modul bebas SARA (Suku Agama Ras dan Antar
golongan) dan bebas pornografi.
5 | Jika=90% - 100% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi.
4 | Jika = 70% - < 90% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi.
3 | Jika = 50% - < 70% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi.
2 | Jika = 30% - < 50% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi.
1 | Jika < 30% isi uraian modul bebas SARA dan pornografi.
30. Bahan ajar modul ini mudah dipahami dan digunakan oleh
pengguna.
5 Jika = 90% - 100% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan
oleh pengguna.
4 Jika = 70% - < 90% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan
oleh pengguna.
3 Jika = 50% - < 70% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan
oleh pengguna.
2 Jika = 30% - < 50% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan
oleh pengguna.
1 Jika < 30% isi uraian modul bisa dipahami dan digunakan oleh

pengguna.




Lampiran 4a
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 1

LEMBAR VALIDASI
Modul Pegangan Guru Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft Excel Pada Materi
Trigonometri, Statistika Dan Peluang

Instansi

[ Nama R P’lgk"AﬂuA‘dm'T P

: PENGEMBANGAN MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA

Judul
SMA/MA BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI
TRIGONOMETRI, STATISTIKA DAN PELUANG

Penyusun + Sigit Nugroho

| Pembimbing  : Any Muanalifah, M.Si K-
! ~ Ahmad Aunur Rohman, M.Pd =

Matematika /




B. Aspek Penilaian:

ISUMATERI
1. Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai.
1 2 3 jo-a) 5
Materi sangat tidak sesuai A Materi sangat sesuai dengan
dengan kompetensi kompetensi

15

Tujuan pembelajaran dinyatakan secara jelas dan relevan dengan KI dan KD.
o







"M‘”‘ dan k ian pembelajaran menggunakan Mi fi Excel terhadap materi.

- 2 3 [ 5
Pembelejaran sangat tidak U/ pembelajaran sangat sesuai
sesuai dengan materi dengan materi

16 Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas
dan mudah diikuti.

1 2 3 A s
Pembelajaran dikemas U/ Pembelajaran dikemas
3 dengan petunjuk yang tidak petunjuk yang jelas dan
jelas dan sulit diikuti ‘mudah diikuti
17. Modul bersifat adaptif, dapat digunakan samapi dengan kurun waktu tertentu.
1 2 N 4 5

Sangat tidak adaptif




23. Tampilan desain secara kesel

menarik dan teratur,

S 2 /3 ) 4 5
Tampilan desain secara \ _/ Tampilan desain secara
keseluruhan sangat tidak : keseluruhan sangat
menarik dan tidak teratur

menarik dan teratur

24. Konsistensi penggunaan jarak spasi, tata letak p ik

2 huruf, dan komp lainnya dalam
modul.
1 2 3 4 s
Jarak spasi, tata letak Jarak spasi, tata letak
pengetikan, huruf dan U pengetikan, huruf dan
komponen lainya sangat komponen Ifiuyunm
tidak konsisten Konaisten

25. Format kertas dan format pengetikan/tata letak seimbang, serta sesuai dengan standar ISO.

1 2 g (@) 5




30. Bahan ajar modul inj mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna. e
. 2 3 /) 3 2

x
dipahami dan X
wmwmmm 4 mm




Lampiran 4b

HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 2

- LEMBAR VALIDASI
odul Pegangan Guru Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft Excel Pada Materd
Trigonometri, Statistika Dan Peluang

- - Saik doyat, s pPas. -
osansi: .X3X. ongo.

ul : PENGEMBANGAN MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA
SMA/MA BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI
TRIGONOMETRI, STATISTIKA DAN PELUANG
Peayusun : Sigit Nugroho

Pembimbing  : Any Muanalifah. M.Si

ah Y




B, Aspek Penilaian:

ISUMATERE
1. Materi yang dissjikan dalam modul sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai
I 1 2 2 (3 5
Materi sangat tidok sesual N Mater sangat e deogan
dengan kompetensi kompetersi

2 ‘rq-.mm”wanmlemdmmmmw.
2 3 [a )\ 1
N/ Tujuan pembetajaran
jdald.uekvmu:'::
kompeteni

‘.mmﬂh)pd-whphbmmi



Q, Jumhih sl evabuan sudah proporvional dan bergsadasi
3 Z 3 (3 :
Juerhab, ol €, abunss sangat N/ Jumbah sl evaluasi sangat

lﬁu:::a- fidah proporsionsl dan bergradasi

FORMAT PENULISAN/PENY AJIAN
9. Misterh disajikan secara sistematis dan runtut (dari mudah ke sulit).

i 2 2 (3 3
bt N

ww»mmwmmumm;mummm

3 (3N i

U Petwnjub Penggunaan, Peta
Konsep dan Rangkuman
sangat jelas

‘dan layak (pendahuluan, daftar isi,




15. Keterkaitan dan k i belaj g an Microsoft Fxcel terhadap mater)

1 2 3 (a) 5

Pembelejaran sangat tidak N/ Pombelsjaran sungat sesusi
sesuai dengan materi dengan maten

16. Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas sccara menarik dengan petunjuk yang el
3 dan mudah diikuti.




23. Tampilan desain secara keseluruhan menarik dan teratur.

3 2 3 [ 5
‘menarik dan’ teratur menarik dan teratur

penggunaan jarak spasi. tata letak pengetikan, huruf. dan komponen lsinay2 dsfam

AR £ 4y —2
2 T




-

30. Bahan ajar modul ini mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.

3 2 3 4 5
Sangat sulit dipahami dan sulit \J Sangamudah dipahami d-:'"
Stk oleh peggine Jigunakan olch pengeu

‘Masukan secara umum untuk perbaikan modul olch valid .
A an % selal [Typo oo ol perlogi bt
SQan’ Yahimat otos don oo bua

,_ m.\kaﬂ c\m'a..n Gambar J.\r:,q,;,

wdiunminh gaannya




Lampiran 4c
HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 3

!, Modul Pegan LEMBAR VALIDASI
€gangan G i
uru Matematika SMA/MA Berbasis Microsoft Excel Pada Materi

Trigonome!ri, Statistika Dan Peluang

Judul .
: PENGEMBANGAN MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA

SMA/MA  BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI
TRIGONOMETRI, STATISTIKA DAN PELUANG

Penyusun + Sigit Nugroho

embi + Any Muanalifah, M.Si

Ahmad Aunur Rohman, M.Pd

:Mmmmz Sains dan Tekhnologi




B. Aspek Penilaian:

ISI/MATERI
1. Materi yang disajikan dalam modul sesyai dengan kompetensi yang harus dikuasai.
1 2 3 a 5
Materi sangat tidak sesuai Materi sangat sesuai dengan
dengan kompetensi kompetensi

2. Tujuan pembelajaran dinyatakan secara jelas dan relevan dengan K1 dan KD.

i
¥ 1 2 . i (5

Tujuan pembelajaran sangat . p“’m'm
tidak jelas dan tidak relevan di:ym dengan sangat
dengan kompetensi jelas dan relevan dengan
kompetensi

3, Keonsep/definisi dan prinsip i . sifat setiap bab sesuai
ez b matematika (aksioma, teorema, aturan, sifat) pada




8. Jumlah soal evaluasi sudah proporsional dan bergradasi.

1

e 2 3 m " .

k proporsional : B Jumlah soal evaluasi sangat

T Mm:;n 5 proporsional dan bergradasi
bergradasi

FORMAT PENULISAN/PENYAJIAN
9. Materi disajikan secara sistematis dan runtut (dari mudah ke sulit).

1 2 3 4 A

Penyajian materi sangat
B et fon s iemats dan rontut
runtut




belaj menggunakan Microsoft Excel terhadap maten

/15 Ketorkaitan dan kesesunian pembelaj

e 1 2 3 3 )

5 Pembelejoran sangat tidak Pembelajaran sangat sevaa
sesuai dengan materi dengan materi

16. Pembelajaran menggunakan Microsoft Excel dikemas secara menarik dengan petunjuk yang jelas

dan mudah diikuti.
1 2 3 k2 55 )
% P dikemas

oo Pembelajaran dikemas
g ol yeng st

oty i 3 3 @




: - 3 : ¢ SR |
4 Tampilan desain secara Tampilan desain secars
< Keseluraban sangat tidak Veseluruhan sangst
menarik dan tdak teratur menarik dan Leratur
24. Kaonsistensi penggunaan jarak spasi, tia letak pengetikan, huruf, dan komponen lainnys 4s12

‘modul.




30. Bahan ajar modul ini mudah dipahami dan digunakan olch pengguna.

a5 2 3 ¢4 S
”-ﬂu::-iu sulit m""",‘,‘:.." ,,.,.gg'm
digunakan oleh pengguna

m:;t;? Tactrest tics siengieapt feerangca o —

| A dan hal 26 (Herman :

, é‘fy‘?‘ e %m«n‘;«{ Fals el Ein i ack o FOPE
o backjioudd warna gelap . mabe butef usehaton TS0 )

| permbukhan yg tdk dpt dikegakan A excedl,

ah_pembaca, bisa chperhmbangkan

dlampir Ean (Bucn & €O /1l Houtdbe)




Lampiran 4d

HASIL VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 4

~ : PENGEMBANGAN MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA
. SMA/MA BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI
TRIGONOMETRI, STATISTIKA DAN PELUANG

: Sigit Nugroho

: Any Muanalifah, M.Si
Ahmad Aunur Rohman, M.Pd

: Pendidikan Matematika / Sains dan Tekhnologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

dikembangkannya Modul Pegangan Guru M tika SMA/MA
Exeel Pada Materi Tngonomem, Stansllka Dan Peluang. saya selaku

lakuk kesedi Bapak/Ibu  untuk
terhadap modul yang dikembangkan tersebut. Angket penilaian ini
setahui validitas modul untuk digunakan pada pembelaj tika

entar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
2 gan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan kesediaan

e



Tujuan pembelajaran
dinyatakan dengan sangat
jelas dan relevan dengan

kompetensi

aturan, sifat) pada setiap bab sesuai

7z o

o Konsep/definisi dan prinsip
‘matematika benar dan
sangat sesuai dengan bidang.
keilmuan

. simbol, ikon dan istilah pada setiap bab sudah tepat.

2 3 a4

Penggun: tasi, simbol,
ikon dan istilah sangat tepat

mm‘oh soal dan pembahasan yang sesuai dengan materi, untuk




sistematis dan runtut

uk Penggunaaan, Peta Konsep dan Rangkuman yang jelas sesuai dengan

/3. 5

U/ Petunjuk Penggunaan, Peta
Konsep dan Rangkuman
sangat jelas

i bahan ajar disajikan secara lengkap dan layak (pendahuluan, daftar isi,
an, glosarium dan daftar pustaka).

: ——
Kompor ul sangat

lengkap dan layak
sistem penomoran.
2 /3 5i
- —e-

Sistem penomoran sangat
konsisten dan jelas

inat peserta didik dalam belajar matematika.




adaptif, dapat digunakan samapi dengan kurun waktu tertentu.

2 3 /2 3

N ‘Sangat adaptif
terhadap HAKI (tidak menjiplak atau dengan kan sumber rujukan).
2 3 73\ 5
"/ sangattidak plagiasi
DESAIN/GRAFIK

over modul menarik dan menggambarkan isi modul.

2 3 4 /55
Desain sampul/s dover modul
sangat menarik dan
menggambarkan isi modul

: ——
Elemen warna ilustrasi dan

tipografi sangat harmonis
(seimbang) dan jelas

cover modul




pengetikan/tata letak seimbang, serta sesuai dengan standar ISO.

3 Va3 5
) Format kertas dan format
pengetikan/tata letak sangat
seimbang serta sesuai
dengan standar 1SO

‘pada modul terhadap materi.

Gambn:/@si sangat

sesuai dengan materi

BAHASA

sudah sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.

T

smgn( sesuai dmm kam-h
Indonesia

 komunikatif (mengajak pembaca).




it dinyatakan *):
akan di lapangan tanpa ada revisi.
an di lapangan dengan revisi.
digunakan di lapangan.

salah satu

Semarang, 28 ves 2019
Validator




Lampiran 5a

SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALSONGO Jalan. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang 50185 Telp. (024) 76433366
SURAT AN VALIDASI MODUL

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:

sansi—: (IN W AlIgoN 60




Lampiran 5b

SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 2

WAN AGAMA REPUBLIK INDONESI A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan. Prof. D Hamka (Kampus I1) Ngsliyan Semarung SO18S Telp. (024) To433366

—

di bawah ini:
Hidayat, Spd Msc.
\sonso



Lampiran 5c

SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 3

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGE
Jalan. Prof. Dr Mambka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang 50185 Telp. (024) 7641

SURAT KETERANGAN VALIDASI MODUL
Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Nur Saifi, S.Pd.
Instansi : SMA Negeri 4 Semarang

Telah memberikan pengamatan dan masukan teshadap produk penelitian yang berupa modu!
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pegangan Guru




Lampiran 5d
SURAT VALIIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 4

: Sigit Nugroho

: 123511086

: Pendidikan Matematika
: Sains dan Teknologi

';i
E
1
|

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

‘Dengan harapan, masukan yang telah diberikan dapat digunakan untuk
‘memperoleh kualitas modul matematika yang baik.

Semarang. 2% Aot
Validator




Lampiran 6

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO Jalan. Prof. Dr. Hamka (Kampus [1) Ngaliyan Semarang 50185 Telp. (024) 76433366

Su PERMOHONAN VALIDASI

Lampiran : 1 bendel instrumen & 1 modul
Hal : Permohonan validasi modul

Kepada Yth.
Rizka Ayu Ardani, M.Pd




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jubun Prof Dr Harka (Kampus 11) Ngalryan Scmurang 50185 Tetp 024) 76433340

SURAT PERMOHONAN VALIDAST
Lampican ¢ 1 bendel instrumen & 1 modul
Hal : Permohonan validasi modul

Kepada Yth,
Nur Saifi, 5.Pd
di

Semarang

C Assalamu alaikum Wr. Wh,




a melengkapi bahan-bahan untuk menyusun skripsi. maka saya yang
 dibawah ini:
: Sigit Nugroho

: 123511086
: Pendidikan Matematika
: Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
P b Modul P Guru M tika SMA/MA

Berbasis Microsoft Excel Pada Materi Trigonometri, Statistika
Dan Peluang.

‘Bapak/ibu untuk melakukan validasi terhadap modul yang saya susun,
atau tidaknya modul tersebut.

ohonan ini saya




Lampiran 7

DAFTAR NAMA VALIDATOR
Validator Nama Status

Riska Ayu Ardani,
1 MPd. Dosen

Saifulah Hidayat,
2 S.Pd., M.Sc. Dosen

e Guru Matematika tingkat
3 Nur Saifi, S.Pd. SMA/MA
4 Muhamad Ismail Mahasiswa Per.ldldlkan
Matematika




Lampiran 8

HASIL ANALISIS VALIDASI MODUL

Validator 1
Spek .
Yang Skor 2, Butir Rata-Rata | Kevalidan
s Pertanyaan
Dinilai
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid
Penyajian 36 10 3,6 Valid
Grafik 28 8 3,5 Valid
Bahasa 16 4 4 Valid
Jumlah 108 30 3,6 Valid
Validator 2
Spek .
Yang Skor X, Butir Rata-Rata | Kevalidan
s e Pertanyaan
Dinilai
Isi/Materi 28 8 3,5 Valid
Penyajian 37 10 3,7 Valid
Grafik 30 8 3,75 Valid
Bahasa 15 4 3,75 Valid
Jumlah 110 30 3,667 Valid
Validator 3
Spek .
Yang Skor X, Butir Rata-Rata | Kevalidan
s e Pertanyaan
Dinilai
Isi/Materi 39 8 4,875 Sangat Valid
Penyajian 49 10 4,9 Sangat Valid
Grafik 38 8 4,75 Sangat Valid
Bahasa 18 4 4,5 Sangat Valid
Jumlah 144 30 4,8 Sangat Valid
Validator 4
Spek .
Yang Skor X, Butir Rata-Rata | Kevalidan
s . Pertanyaan
Dinilai
Isi/Materi 33 8 4,125 Valid




Penyajian 45 10 4,5 Sangat Valid
Grafik 37 8 4,625 Sangat Valid
Bahasa 20 4 5 Sangat Valid
Jumlah 135 30 4,5 Sangat Valid
Seluruh Validator
SpekYang | Validator > > Butir |Rata- .
Dinilai 1| 2| 3 | 4 |Skor |Pertanyaan | Rata Kevalidan
Isi/Materi |28(28 39|33 | 128 8 4 Valid
Penyajian |36|37 |49 |45 | 167 10 4,175| Valid
Grafik 28(30|38|37 | 133 8 4,156 Valid
Bahasa 16(15|18|20 | 69 4 4,312 |Sangat Valid
Jumlah |108|110 144|135 | 497 30 4,142| Valid
Acuan Skor Rata-Rata
_ 1 2 X
X = - X
banyak validator =N
Klasifikasi Penilaian Skala 5
menurut Widyoko (2009:238)
Rentang Skor Nilai Kriteria
x>42 A Sangat Valid
34 <x<4,2 B Valid
2,6<x<3,4 C Cukup Valid
1,8<x<2,6 D Kurang Valid
x¥x<1,8 E Tidak Valid




Lampiran 9

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Npaliyan Telp. 7643366 Semarang S018$

>

Nomor: B.1936/Un.10.8/1.5/PP.00.9/11/2016
Lamp :-
Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi

Semarang, 8 November 2016

KepadaYth.
Any Muanalifah. M. Si
Ahmad Aunur Rohman, M. Pd

Assalamualaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Matematika (PM),
maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Sigit Nugroho
NIM 1 123511086
Judul : Pengembangan Modul M ika SMA Kelas XI Berbasis Microsoft Excel

Pada Materi Trigonometri, Statistika Dan Peluang

dan menunjuk:
Any Muanalifah, M. Si sebagai Pembimbing Bidang Materi
Ahmad Aunur Rohman, M. Pd sebagai Pembimbing Bidang Metode

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan,
ctua Jurusan Pendidikan Matematika

Tembusan disampaikan kepada Yth: . -

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip



Lampiran 10
MODUL PEGANGAN GURU MATEMATIKA SMA/MA
BERBASIS MICROSOFT EXCEL PADA MATERI
TROGONOMETRI, STATISTIKA, DAN PELUANG

(’\

&S

TRIGONOMETRI, STATISTIKA, DAN PELUANG

Modul Pegangan Guru Matematika Berbasis Microsoft Excel
Trigonometri, Statistika Dan Peluang
Untuk SMAMA - Kurikulum 2013

Penyusun Sigit Nugrobo
Pembimbing - Any Muanalifah
Ahmad Aunur Robman

Modul ini disusun dan dirancang oleh penulis dengan menggunakan
Microsoft Office Word 2010

—




o PrgD)))

Alhamdulillahi robbil ‘alamin penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT yang telah membenkan rahmat dan ridho-Nya
sehingga modul ini dapat terselesaikan Modul ini penulis susun sebagai
panduan bagi guru maupun siswa SMA atau MA dalam mempelajari
‘matematika, khususnya materi Trigonometri, Statistika dan Peluang.

Modul ini dikembangkan berdasarkan materi pada kurikulum
2013 yang disajikan secara sistematis disertai dengan contoh soal dan
latihan. Selain itu, maten yang disajikan juga dilengkapi dengan
penerapannya menggunakan Microsoft Excel. Dengan modul imi
diharapkan siswa semakin minat dan ftertank dalam mempelajan
‘matematika serta dapat menggunakan Microsoft Excel dalam penerapan
ilmu matematika, terutama pada maten Trigonometn, Statistikan dan
Peluang tingkat SMA

Pada akhimya penulis mengucapkan terimakasih kepada semua
pihak yang telsh membantu dalam penyusunan modul ini. Pemulis
‘menyadari modul ini masih jauh dari sempurna_Oleh karena itu penulis
‘mengharap kritik dan saran yang membangun dem perbaikan modul iy
kedepan

Semarang, 2019

—

Breaimans MempeafiNGIIND ) )

(1) Baca dan pahami kompetensi yang ferdapat dalam modul

(2) Setelah membaca kompetensi, mulalsh membaca dan
kaian materi yang dissjik ini

(3)  Touti langkah-langkah bagaimana menggunakan Microsoft Excel

terkait materi tersebut, sehingga dibarspkan anda memiliki

wawasan, pengetabuan dan kemampuan lebih huas terkait

Kkompetens:
(4)  Perhatikan contoh soal yang disajikan dan kenakan soal-soal

latiban vtk dan

tentang meten

(5) Jika menemui kesulitan, diskusikan dengan teman anda Jika
dipandang perlu, tanyakan kepada tutor atau abls

vanar s D)D)

Halaman Judul 1
Kata Pengantar 2
‘Bagaimana Mempelajari Modul Ini 3
Daftar Iss ; 4
Kegiatan Belajar 1 - TR TRI 6
6
8
9

Kompetensi Dasar
Peta Konsep
Mater:

Ran 5 i s 40
Kegiatan Belajar 2 - STATISTIKA 41
Kompetensi Dasar

- Latihan22
Ulauran Letak Data
Ukuran Penyebaran Data

Uji Kompetensi 2 % 2 100
Rangkuman 103
Kegutan Belajar 3 : PELUANG 105
Kompetensi Dasar 105
Peta Konsep 107
Maten 108
Kaidah Pencacahan (Perkalian, Pemutasi, Kombinasi) . 108

- Penjumlahan & Perkalian 108
Permutasi 13

Kombinasi n7

Latihan 3.1 ” 120
Peluang Kejadian Majemuk 1
Latihan 32 128

Ui Kompetensi 3 129

131

Glosanum 132
Daftar Pustaka 134




KeyiatanBelajay 1]

3. Memahami, kan dan

‘menganaisis pengetahuan
faktual, konseptual, proseural,
dan metakognitf berdasarkan
rasa ingin tabunya testang il
pengetahuan, tekhnologs, seni
budaya, dan bumaniora dengan
kemann

fenomena dan kejadian, serta

menera
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatoya uanuk
‘memecahkan masalah

rasio
(sinus, cosinus, tangen, cosecan,

Menjelaskan aturan sinus dan
cosinus.

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan

bangan  dan  yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,  dan

a7

Menyelesaikan masalah
kontekstual  yang  berkaitan
dengan  masio  tngonometri

(stnus, cosinus, tangen, cosecan,
secan, dan cotangen) pada

mampu segitiga siku-siku
menggunakan metoda  sesuai | 48 Menyelesaikan masalah
Kaidah ketlmuan, kontekstwal  yang  berkaitan
dengan__rasio

Sudut-sudut di berbagal kundran
dan sudut-sudut berelasi

49 Menyelesukan masalah yang
berkaitan dengan aturan sinus
dan cosinus

Tujuan Pembelajaran :

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu

- Mengonvers: ukuran sudut dan radian ke derajad atau sebaliknya
Menjelaskan kousep perbandingan sudut (sinus, cosinus, tangen,
casecan, secan, dan cotangen)
Menjelaskan aturan sinus dan aturan casinus.

= dan fungs:
fangsi sinus, cosinus dan tangen,

- Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus.

- Menentukan luas segitiga berdasarkan aturan simus dan cosinus,

terutama

Trigonometri merupakan ilmu tentang pengukuran sudut Pada
umumnya, ada dua ukuran sudut yang digunakan untuk menentukan besar
suatu sudut, yaitu derajat (%) dan radian (rad). Swgkatya, satu putaran
penub = 360°, atau 1° didefinisikan sebagai besamya sudut yang

1
dibentukoleh = kali putaran penuh

ﬁvﬂﬂm=l50° 1 putaran = 360°

180

rad atau 1 rad =22 = 573¢.

0

,  Menentukan besar sudut AOB dalam satuan
radian:

Sudut A0B = 2 104

Contoh:
1) Lputaran= . *=_rad
2) 225°= . radian

) inrad=_

—




Penyelesaian:
n §pmmn=§x 360° = 120° atau 120° = 120X 2= rad =3 & rad

2) 225° =225 x - rad:

3) tmrad =2 x 2 e 300

Mengubah satuan sudut pada Microsoft Excel

Untuk mengubah satuan sudut dari radian ke derajat atau sebalikmya,
dapat menggunakan rumus dengan langkah-langkah sebagai berikut
Catatan!
Penulisan nilai “x” pada Excel adalah “pi()".

Buat tabel seperti berkut

[SotuanOeeafpd | 225 | |

I

Nilai radian dapat dican dengan rumus 1°:é rad.
Pada kolom B2 masukan rumus: =B1*pi()/180 lalu Enter.

hasilnya: 3,9269990817 rad

Untuk menentukan nilai radian dalam bentuk x, maka rumus dituliskan
tanpa “pi()". Pada kolom D2 masukan rumus: =D1/150 lalu Enter.

Stwneajed | 1] ==
2 Son oo | 3536590817601/ {11}

Dengan cara ini kita dapatkan hasil 025 yang artinya: 025 % rad

—

Nilai derajat dapat dicari dengan rumus 1 rad = (180/z)°.
Pada kolom C1 masukan rumus: =(1/6)*pi()*180/pi) lalu Enter

T
O ) ST S —
= T [ enlanrml

hasilnya adalah: 30°
Pada kolom E1 masukan rumus: =(1/3)*pi0*180/pi0) lals Eater.

Hasilnya adalah 60°

Dalam mlai
yang didefinisikan pada koordinat kartesius atau segitiga siku-siku. Nilai
perbandingan tersebut terdini dari nilai sinus (sin), cosinus (cos), tangens
(tan), cotangens (cot), secan (sec) dan cosecan (cosec)

‘mengetahui definisi keenam nilai atau rumus tersebut, tidak
lepas dari segitiga siku-siku sebagai berikut

Bagaimana hubungan antara
sepitiga  siku-siku  dengan
rumus frigonometri tersebut?

Perhatikan segitiga siku-siku
AOPP, AOQE', dan AORR!

Ketiga segitiga tersebut sebangun karena memiliki tiga sudut yang sama
besar. Karena sebangun, maka perbandingan sisi-sisinya pun sama besar.
Sehingga diperoleh,

ol g bandi disebut Sim
e ist depan banding sis1 minng us.

—

o o _ox!
oF .

=2 =25« Sisi samping banding sisi miring disebut Cosinus.

Z_o/ 2a7= .. Sisi depan banding sisi samping disebut Tangen.

‘Berikut adalah definisi yang lebih lengkap

Simus @
PP sistdepan sudut «
OF T sitmiring

L]

Cosums a

Rt
OF = Stsimiring

P

T o Cotangen a
Stst depan. e T
=GP ™ Sist samping TR

Contoh:

‘Perhatikan segitiga siku-siku di samping ini.
Diketahui tan M =32,

tentukanlah sin A dan cos M

K
Penyelesaian: n
Untuk menjawab contoh ini, kita mulai dari tan Af = .“s
Astinya babiwa,
{an A = Paniang sis i depan sud x_s

*
Fanjang st di samping sudut M M 15

Jadi, panjang sisi KL = 8 dan LM = 15, dengan Teorema Phytagoras
diperoleh KM= 17.

—

Untuk menentukan nilai sin Af dan cos A, maka
jang sist di depan sud
Sl mirtng

panjang sis di samping sudut M
« w4 m LERfang sl &l samping it M _
banjang sist miring

w15
o

Dari contoh di atas, dapat dipelajari berbagai kombinasi persoalan
mengenai nilas perbandingan trigonometns pada suatu segitiga siku-siku

Menentukan nilai trigonometri pada segitiga siku-siku dengan
Microsoft Excel

Kita dapat menentukan nilai trigonometri pada segitiga sikusik
dengan microsoft Excel, dimana hanya diketahui panjang dua sisinya
Perhatikan langkah-langkah di bawah ini

1) Misal bentuk segitiga siku-siku tersebut adalah sebagai berikut

A Buat kolom pada microsoft Excel
A ] e
) 1
b 2
3
B 7 c 2
s
5

2) Selanjutnya kita masukan panjang dua sisi yang saling tegak furus
Contoh:
Misal panjang sisi a =4 dan sisi b =3
A L] 1l
4

—




3) Untuk menentukan nilai trigonometri, pada sel B3, B4, BS dan B6,
masukan fungs: sebagai berkut
B3 =SQRT(B1"2+B2"2) BS =BIB3
B4 =BY/B3 B6 =BYB1

Maka kita dapatian,
Sisic:5
sma:06
Cosa: 08
Tana:075

Dalam menentukan nilai Trigonometri yang hanya diketahui besar
sudutnya, dapat di cari dengan tabel Trigonometri atau kalkulator dan
sejenisnya. Perhatikan segitiga berikut!

X Dari gambar disamping,
maka milai smus sudut M
adalah
=5in30°

30 M =

K

Arcsinus, Arccosinus, dan Arctangen
Lawan dari sinus, cosinus, dan tangen adalah arcsinus, arccosinus

dan arcctangen. Artinya apabila sin 30° = = maka arcsinus 3

Lawan dan Sinus : Arcsinus

Lawan dari Cosinus . Arccosinus

Lawan dari Tangen - Arctangen

Menghitung nilai trigonometri menggunakan micrososft Excel

Dalam menentukan nilai Trigonometri yang hanya diketalus besar
sudutnya, dapat di cani dengan tabel Trigonometri, kalkulator, dan juga
menggunakan Excel Berkut ini adalah penggusaan micrososft Excel
dalam menentukan nila Trigonometri
Contol
1. Hitunglah nilai Sinus 12°,30°, 48% 90° dan 185°

- Masukan data tersebut pada microsoft Excel

P
S loeaps e Catatan:

2 ) Excel menghitung nilai trigonometri
1w dengan bentuk Radian.

- Maka, kita harus merubah dari
&= bentuk Dersjad ke bentuk Radian.

Pada sell B2, masukan fungsi - =SIN(RADIANS(A2)) lalu Enter.

tarik ke bawah.

sin12° =
sin 30
sin 48
sin 90°
sin 185° = — 0,087

2. Nilai cosinus suatu sudut pada segitiga masing-masing adalah 0,766;
0,5 dan 0,174 Berapakah besar sudut-sudut segitiga tersebut?

- Masukan data fersebut pada microsoft Excel. Pada sell B2, masukan
fungsi - =DEGREES(ACOS(A2) lalu Enter

A A ] <
I WisCoses Berimd® |3 i Conoun_Besar st
: e 3] onq-owmssiacosian|
) as 3 a3
. an A o
B s

- Selanjutnya, kita bisa copy dengan Klik pojok kanan bawah sell B2
kemudian tank ke bawah Sehingga kita dapatkan hasil besar sudut-
sudut segitiga tersebut

Catatan:
Rumus fangsi Trigonometri

- Sudut kedua - 60° 1. Sinus: =SIN()

- Sudut ketiga - 80° 2. Cosinus: =COS()
3. Tangen: ~TAN()
4. Cosecan: =1/SIN()
5. Secan: =1/COS()

6. Cotangen: =1/TAN()

Sudut istimewa disimi adalah sudut 02, 30%, 457, 60°, dan 90°
Perhatikan masalah di bawah ini untuk dapat meghitung nilai perbandingan
trigonometri sudut istemewa

D a (o)

Masalah 1

Diketahui suatu persegi ABCD
dengan ukuran @ (¢ adalah bilangan
positif). Dibentuk gans diagonal AC
sedemikian sehingga membentuk sudut
dengan 4B. Tentukan nilai sin 45°1 ase =

Penyelesatan
Perhatikan segitiga siku-siku ABC!
AC? = AB? = BC?

® ACP=a’+a’=2a

@ AC=vV2a? =aVZ

Masalah 2
Diberikan segitiga sama sisi ABC,

dengan panjang sisi 2a satuan (a adalah

bilangan positif). D adalah titik tengah

sisi AB.

Tentukan nilas Cos 30°1

Penyelesatan
AD=1AB=a
Dengan demikian, AACD = ABCD (= dibaca: kongruen)
AD=BD=a

£ACD = LDBC=30°




Perhatikan segitiga ACD.
€D* = AC* — AD*
© CD?=(2a)*—a?=4da’—

@ p=vV3a=Via
Maka,
cossor=L=Be_tyy

3

Cara tersebut diatas dapat diterapkan dalam meneatukan nilai trigonometri
yang lain.

Berikut ini adalah tabel perbandingan trigonometri sudut-sudut

1stunewa.
o | |4 | e [0
: 1 [ 3| d
Sin o = = = 1
2 2 = 2 L)

Cos | 1| L %Ji & || za
Tm 0[5 |1 | V5w
Cxe | @ | 2 vz ;Jz‘ 1
se| 15| 2 |w
cou|w | 5|1 [2d]o0

Kita dapat membuat grafik fungs sinus menggunakan microsoft Excel,
perhatikan langkah-langkah benkut ini

—

) Tuliskan sudut kelipatan 15, dari 0° s/d 360°

) Kemudian tentukan nilai sipusnya
- Pada sell B2, masukan fungsi: =SIN(RADIANS(A2))
- Copy dengan klik pojok kanan bawah sell B2 dan seret ke bawah

) Bloksell A2BIS

&

Klik tab Insert, pada bagian Charts pilih Scatter dan kiik Scatter
with Smooth Lines and Markets.

]

) Unfuk mengubsh rentang angka yang dimunculkan pada sb. x,
caranya: pilih angka tsb. lalu klik kanan dan pilih Format Axis

b) Pada jendeln yang muncul, ubsh Major Unit dari Auto menjai
Fixed. Kenmdian pada kolomaya, ketik 15,0 untuk memunculkan
angka pada rentang 15

i) Untuk mengubah judul, caranya: Klik teks tersebut kemudian ketik
judul yang dinginkan
Grafik Fungs! Sinus.




Dalam membuat grafik fungsi cosinus dengan microsoft Excel,
langkah-langkshnya sama dengan grafik fungsi sinus, hanya kita perlu
merubah fungsi

N(RADIANS(A2)) di =COS(R.

Sehingga diperoleh grafik sebagai berikut
Gt Fungs Cosines

Dalam membuat grafik fungsi cosinus dengan microsoft Excel,
langkah-langkahnya sama dengan prafik fungst sinus, hanya kita perlu
merubah fungsi

=SIN(RADIANS(A2) menjadi =TAN(RADIANS(A2)

Selain ifu kata perlu menghapus data yang bemilai eo(tak hingga), yaitu
pada sudut 90° dan 270° (berlaku kelipatan 180°)

Sehungga diperoleh grafik sebagai berikut
Gtk FungsiTangen

R R e A

/ 7

1. ArcSinuss =ASIN()

2. ArcCosinus: =ACOS( )

3. ArcTangen: =ATAN()

4. ArcCosecan m: =ASIN (1/m)
5.

6.

. ArcSecan 1 =ACOS(1/n)
. ArcCotangen w: =ATAN(1/n)

—

Pada materi sebelumnya, telah di ulas tentang konsep Trigonometri
utuk segitign sikusikn Kali i akan dipelajan  rumus-rumus
Trigonometri pada sembarang segitiga Berkatan dengan segitiga,
permasalahan yang dihadapi adalah menentukan panjang sisi dan besar
sudut segitiga

Di bawah ini akan dijelaskan bagaimana menemukan Aturan/Rumus
Sinus. Perhatikan segitiga ABC dibawah ini

c

1) Pada segitiga ACM 2) Pada segitiga BAL
smA=2 @ CM=bunA @ SmB=2 e AL=csmB ()
Pada seitiga BOM Pada segitiga CAL

suB=2 & CM=asaB. () SaC=4AL=bsuaC ()

)
didapat ¢ smB=bsinC

b
by i

didapat bsin A =2 sin B

a3
Fry gl

—

Pada segitiga ABC dengan panjang sisi a.b, ¢ dan £4,2B,2C
berlaks Aturan Sinus sebagai berikur
R
SnA - 3@ SinC
Rumus amran sigus digunakas otk mesghitung ussur-uosur
sebuah segitiga yaog belun dikenbui fla tigs vosuc hinys sudah
ketabui. Kemnngkinan unsur-uosur yang telah diketabui adalah:
sisi, s, sudut
Sisi, sudut, sudut
Sudur, sisi, sudut
Penggunaan rumus tersebut dapat dterapkan dalin berbagai
msalzh di kehidupan. Contohoya varuk mengukur finggi pohon, menara,
lebar suagai, dan lain lain.

Countoh:

L Fian ingin mengukur tinggi tiang bendera dengan A
menarik ki yang sudab terpasang di tiang tersebut
sehingga membenk segiga siku-siku. Jaak Fiam |
werhadap tiang adalah | m, dan @l yang ditarik
‘membenruk sudut 60°. Berapakah tinggi tiang tersebut
ik jarak tali ke tanah adalab | m?

Peayelesaian:
ZA=180°-(50° + 809 = 10°
Pujang AB Fian
= _=

«AB=5Tm

2. Diketah segiigs ABC dengan sisi ¢ = 25 can, b= 10 can daa sudut 4 =
35°. Tentukan besar sudut Bl

Peayelesaian:
a __»
T S

m




- SinB = 10222

25
«SinB =04x057

« Sin B =0228

++ B = Arcsin 0,228
“B=1318

Jadi besar sudut B adalah 13,18°

Herman dan Ali akan mengulaur lebar sungai tanpa

‘harus menyeberang Dengan menerapkan aturan sinus,

mereka berpatokan pada pohon yang ada diseberang sungai untuk
membentuk segitiga. Sehingga terbentukalah segitiga antara Herman,
Ali dan pohon di seberang sungai sebagaimana gambar 11 Hitunglah
lebar sungai tersebut!

Hemm S Ab

Gambar 1.1

Dari masalah tersebut, kita dapatian

pola sepitiga siku-siku sebagai gambar di B
samping ‘
ZEN |

A Sm C

Dengan microsoft Excel, masalsh tersebut dapat diselesaikan dengan
langkah sebagai berkut

)  Masukan unsur segitiga yang sudah diketahui ke dalam Excel

b)

€ Selanjutnya kita dapat menentukan AF dengan aturan simus.
AB=SmAxz o
@

Jadi, lebar sungai tersebut adalah sekitar 4,2 meter.

—

Kemungkinan unsur-unsur yang diketahui

S5, 55, 5d

$5,5d.5d

Sd, Ss, Sd

Selanjutnya kita bisa menentukan unsur segitiga yang belum diketahui,
dengan langkah-langkah sebagai berikut

2) Buat kolom unsur-unsur segitiga seperts dibawah ini

) Masukan fungsi i bawah ini pada kolom E.
E2 ~DEGREES(ASIN(C3*SINRADIANS(C4)/C2))
E3: =180-C4- E2
E4: =C2SIN(RADIANS(E3)V SINRADIANS(C4))
%

E6 - =C6"SIN(RADIANS(CT)/SINRADIANS(CS))
E7-=180-C7-C8

ES =C6"SINRADIANS(E7))SIN(RADIANS(CS))
EI0- =180.C10-C12

E11- =C11*SINRADIANS(CL2))SIN(RADIANS(E10))
E12- =C11*SINRADIANS(C10)/SIN(RADLANS(E10))

©) Selanjutnya tinggal memasukan unsur yang telah diketahui, sehingga
unsur yang lain pun akan diketabui

Contoh

Sebuah segitiga ABC telah diketahui Sisi, Sisi dan Sudutnya berturut-turut

yaitu a =20 em, b= 40 cm, dan besar sudut A = 30°. Tentukan unsur yang

lain!

Penyelesaian

Pada tabel fungsi Excel sebelummya, kita tinggal memasukan unsur
yang tela diketahus yaitu Ss, Ss. dan Sd.

Maka unsur yang lam akan kuta dapatkan pada kolom E. Pechatikan
gambar dibawah im!

P [}

- Jadh, berdasarkan hasil pembulatan maka
besar sudut B - 90°;
besar sudut C: 60°. dan
‘panjang sisi ¢ : 34,64 cm

—




Rumus aturan cosinus digunakan untuk menghitung panjang sisi
sebuah segitiga apabila diketahu dua sisi lainnya dan besar sudut yang di
apit. Selain itu, rumus aturan cosinus juga digunakan untuk menghitung
‘besar sudut sebuah segitiga apabila panjang ketiga sisinya diketalui

Menemukan rumus aturan cosinus.

< Pada segitiga BCD

a a'=BD'+CD’ .. ()
Pada segitiga ACD
CD=bsinA ... ()
BD=AB-AD

B BD=AB-(bcos &)

e “BD = (c)~bcos A .. (iif)

a

Subtitusi persamaan (11) dan (iii) ke persamaan (), didapat.

©a’=(cbcos A + (b sin A

2bc cos A+ b’ cos® A+ b s’ A
be cos A + b’ (cos” A + sin’ A)

Dengan demikian rumus aturan cosinus yaitu:

Paci-g?  Rumus atusan cosinus dapat
The  diteraplon jika kemmmglanan

beai+c-2iccosB  cosB=SCE
Tac

=b'+c'-2bccos A cosA=

c*=a’+b'~2abcos C

Contoh:
Perhatikan gambar segitiga POR benkut, dengan sudut P = 60°. Tentukan
panjang sisi-sisi segitiga tersebut

R
x Nx+2
2 x+1 o

Penyelesaian :
Dengan menggunakan aturan cosinus maka diperoleh,
RQ’=PR’ + PO’ =2 PRPQ cos 60°

@x+2) =@+ 1)+ (r=1)'=2.(r+1)(r~1).cos 60°

A+ =0+ D =D =+ D -1)

e+ A+ D+ -2+ D= -1)
=)+ (Qr=2)+(1+1+1)

0+3

4x =5 (ingat konsep persamaan kuadrat)

(@=5)x+1)=0

sehingga mlai x yang ditemukan adalah x = § dan x = =1 Nilai x yang
memenubi adalah x = $ sehingga panjang sisi-sisi segitiga tersebut adalah
4,6dan2V7.

—

Dua kapal tanker berangkat dan titik yang sama
dengan arah berbeda sehingga membentuk sudut 60+
Jika kapal pertama bergerak dengan kecepatan 30 km/jam,
dan kapal kedua bergerak dengan kecepatan 25 kfjam Tentukanlah|
jarak kedua kapal setelah berlayar selama 2 jam perjalanan

Gambar 1.2

Penyelesaian

Jarak kapal A - 30 kuvjam x 2 jam = 60 km

Jarak kapal B 25 knvjam x 2 jam = 50 km

Jarak kapal A dengan kapal B

VBT cE—2bccosA = V6O? + 507 — 2.60.50c0s 60
= /3600 + 2500 — 6000.05

V6100 - 3000

V3100

=V100.31 = 10V31
Jadi jarak kedua kapal tersebut - 10v31 km = 10 x 5,568 km = 55.68 km.

Perhatikan langkah-langkah penggunaan microsoft Excel di bawah ini.
4) Buat tabel kecepatan dan jarak kedua kapal
i . <

b) Hitung jarak kedua kapal setelah 2 jam.
Pada sell C2 masukan fungsi: =B2°2 kemudian copy pada sell C3

—
—

pada titik awal keberangkatan kedua kapal - 60°

[ e i
H
E
¢

d) Tentukan jarak kedua kapal dengan aturan cosinus Pada sell C6

masukan fungsi
=SQRT(C2"2+C3"2-2*C2*C3*COS(RADIANS(CS)))

e a—

€) Jadi jarak kedua kapal tersebut - 55,68 km.

Kemuagkinan unsur-uasur yang diketabui
Ss, 5d, Ss
Sd, Ss, Ss.

—




Selanjutnya kita bisa menentukan unsur segitiga yang belum
diketahus, dengan langkab.-langkah sebaga berikut
4) Buat kolom uasur-unsur segitiga seperts dibawah ini

A 0 3 o 0

b) Masukan fungsi pada kolom E untuk mendapatkan unsur yang belum
i

E2 =SQRT(C2"2+C4"2-27C2"C4"COS(RADIANS(CY)))
E3 - “DEGREES(ACOS((C2"2+E272-C422)/(2"C2"E2))
E4 “DEGREES(ACOS((C4"2+E2"2-C2"2)/(2"C4"E2)))
E6 - “DEGREES(ACOS((C7"2+C8"2.C6"2)/(2"C7°C8))
E7 =DEGREES(ACOS((C6"2+C8"2-C7"2)/(2°C6"C8)))
ES =DEGREES(ACOS((C6"2+C7"2-C8"2)/(2C6°CT)

©) Selanjutnya tinggal memasukan uasur yang telah diketabui, sehingga
unsur yang lain pun akan diketahui

b4

Contoh
Segitiga ABC telah diketabui Sisi, Sudut dan Sisinya berturut-turut yaita b
=3 cm, ¢ = 4 cm, dan besar sudut A = 90°. Tentukan unsur yang lain!

Dalam menentukan luas segitiga, umumnya adalah dengan rumus - 3
x ax f. Namun selain itu, dengan rumus Sinus pun dapat ditentukan fuas
suatu segitiga Luas segitign dapat dicari, apabila diketahui unsur-unsur
dalam segitiga yaitu
- 5,5d,5 (dua sisi dan satu sudut yang diapit)

Perhatikan contoh berikut!

Sebidang tanah berbentuk segitiga ABC seperti pada gambar di
bawah. Panjang sisi 4B adalah 30 m, panjang sisi BC adalah 16 m dan
besar sudut BAC adalah 30° Jika tanah ifu dijual dengan harga R
250.000,00 untuk setiap meter persegi. Tentukan harga penjualan tanah
tersebut

16

Dengan.

Luas ABC =102 * 4B % AC * s 4
= 1/2 % 30 * 16 * s 30°
=120

Maka Iuas tanah tersebut adalah 120 mr*

Jika harga 1 m’ tanah adalah Rp. 250.000,00, maka harga jual tanah
tersebut ditentukan dengan 120 * 250000 = Rp. 30.000.000.

Dari contoh tersebut, kita dapat tentukan rumus luas segitiga yaitu,

Andi hendak mengulaur luas sepetak sawah berbentuk
segi empat ABCD. Dari hasil pengukuran Ands, didapatkan
jarak AB: 3 hm, BC: 1 hm, CD' 4 hm dan AD: 2 hm Sedangkan besar
sudut BAD: 101,537° dan sudut BCD: 78,463° Berapakan luas petak
sawahtersebut?

™
&
4hm
4hm
A B
4hm
Gambar 1.3

Penyelesaian “ + B
- Pada tabel fungs: Excel sebelumnya, kita tinggal memasukan unsur —
‘yang telah diketalui yaitu s, Sd, dan 5.

- Maka akan kita dapatkan unsur yang lain sebagai berikut. Penyelesaian
Garis CP merupakan garis tinggi segitiga 4BC sehingga CP tegak lurus 4B
Luas A4BC = 1/2 x AB = CP. M
Dani segitiga ACP diketahui
sin4 =52, sehingga CP=AC = sin 4 @

‘mensubstitusikan pers (2) ke pers. (1) diperoleh Penyelesaian

2) Berdasarkan masalah tersebut, kita dapatkan dua segitiga yaita ABCD
dan AABD. Sehingga Iuas petak sawah tersebut adalah jumiah luas
ABCD dan AABD

b) Buat tabel pada microsoft Excel seperti berikut ini.

7 T 0

<) Hitung luas ABCD dan AABD.
Luas ABCD poda kolom D dengan  Luas AABD pada kolom D dengan
P s

=0,5+C:

“05°C-C3S

SIN(

—1
d) Kemudian hitung Tuas sawah dengan menjumiahkan Tuas ABCD dan
AABD. Masukan fungs: SUM pada sell D9

=SUM@D2:D7)
€) Sehingga didapatkan luas petak sawah tersebut yaitu: 4,9 hm’,
A s T ¢ [




W UJTKOMPETENSI 1 i —

1. Kapal laut 4 dan 5 berlayar dar: titik M pada waktu yang bersamasn.
Kapal 4 berlayar dengan dengan jurusan tiga angka 102° dan B
berlayar dengan jurusan tign angka 232°. Hitunglah jarak kedua
kapal tersebut setelah berlayar selama 3 jam, jika kecepatan kapal 4
30 knjam dan kecepatan kapal 5 adalah 45 ka/jam!

2. Tentukan sisi-sisi segitiga ABC, jika diketabui sebagai berikut

£.4=45° dam £ 5 =30°

3. Dua sisi yang berdekatan pada suatu jajargenjang adalah 84 cm dan
68 cm. Sudut apit sist itu adalah 72°. Hitunglah luas jajargenjang
tersebut!

4. Dua orang gurs dengan tinggi badan yang sama 170 cm sedang
berdin memandang puncak tiang bendera di sekolshnya Guru
pertama berdiri tepat 10 m di depan guru kedua Jika sudut elevasi
guru pertama 60° dan guru kedua 30°, hitunglah tinggi tiang bendera
tersebut!

5. Hitunglah unsur-unsur yang belum diketahui pada segitiga berikut
-

%) A4BC dengana =24 cm, b=32 cm, dan £ 4 =42°
b) A4BC dengana=20cm, b =18 cm, dan £ 4 =124°

6. Hitunglah besar sudut-sudut pada segitiga ABC, jika diketahui a = 5
em, b=7cm, danc=9cm!

7. Diketahui segitiga POR seperti gambar di samping. Buktikanlah
bahwa E= Sin (Q+R)
Chl T

—

2 R
8. Diketahui jajargenjang ABCD dengan panjang diagonal ¢ dan d

seperti gambar di bawah ini. Dengan menggunakan aturan kosinus
pada segitiga, buktikanlah bahwa ¢° + @° = 2(a’+b°).

Ly c

Fl 5 a

9. Diketahui segiempat ABCD seperti gambar di samping Jika
panjang diagonal 3D = 6 cm, dengan menggunakan aturan kosinus
pada segitiga tentukanlah panjang diagonal AC!

3,5em dem

10.  Dua lingkaran dengan jari-jari 5 cm dan 3 cm berpotongan pada dua
titik. Pada salah satu titik potong, garis singgung kedua lingkaran
‘membentuk sudut 60° seperts gambar di samping Tentukanlah jarak
kedua titik pusat lingkaran tersebut!

TN
\/

—

Perbandingan Trigonometri
Pada sepitipa siku-siku ABC dengan sudut siku-siku berada di C,
‘maka berlaku perbandingan tngonometri berikut

s LA=alc cos ZA=blc tan ZA=alb

2 Aturan Smus
Pada segitiga ABC dengan panjang sisi a,b, ¢ dn £A,2B,2C
berlaku Aturan Sinus sebagai berikut

<
SinA " SinB  Snc
Kemungkinan unsur-unsur yang telah diketahui adalah
- Sisi,sisi, sudut - Sisi, sudut, sudut - Sudut, s, sudut
3. Aturan Sinus
Pada segitiga ABC dengan panjang sisi a,b, ¢ dan £A,2B,4C
berlaku Aturan Cosinus sebagai berikut.

@ =F s -2bccos A cos A =0EE
b=a'+c - 20cc0sB mB-#
= a’+ b~ 2ab cos © cos € w2

Kemungkinan unsur-unsur yang telah diketahui adalah
- Sisi, sudut, sisi. - Sisi, sis, sisi
4. Luas segitiga
Untuk sembarang segitiga ABC, dengan panjang sisi-sisi a, b, ¢ dan
24, £B, £C, maka berlaku,

Luss A4BC=1x absin€ = $x besinA = $x acsinB

Unsur-unsur yang diketabui dalam segitiga yaitu
- $5,5, Ss (dua sisi dan sau sudut yang diapit)

—
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Kompetenst Inti: Kompetens! Dasar:

3. Memahami, kan dan [ 42 dan
‘menganaisis pengetahuan wkuran  pemusatan  dan
faktual, konseptual, proseural, penyebaran data yang disajikan
dan metakogmtif berdasarkan dalam bentuk tebel distribusi
rasa ingin tabunya tentang il frekuens: dan histogram.

4. Mengolah, menalar, dan |42 Menyelesaikan masalah yang
menyaji dalam ranah konkret tmhmn dengan peny.,undm
dan ranah abstrak terkait dengan pengukuran
gembangan  dan  yang pmmm Sin  ava
drpelnymnya di sekolah secara distibusi  frekuensi  dan
‘mandin dan

‘mampu
metoda  sesuai

menggunakan
Kaidah keilmuan

—




Tujuan Pembelajaran :

Setelah mempelajan bab i, siswa diharapkan mampu:

Menyajikan dan membaca data berupa tabel, disgram dan grafik.
Menentukan ukuran pemusatan data yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan histogram

Menganalisis ukuran pemusatan data yang dissjikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram.

Menentukan ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram.

Menganalisis uluran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram.

Peta Konsep

Statistika adalah sebuah cabang ilmu dari matematika yang
‘mempelajari cara
(1) Mengumpulkan dan menyusun data, mengolah dan menganalisa data,
serta menyajikan data dalam bentuk kurva atau diagram,
(2) Menarik kesimpulan, menafsirkan parameter, dan menguji hipotesa
(dugaan) yang didasarkan pada hasilpengolahan data.

Dan hasil pengolahan suatu kumpulan data diperoleh sebuah
nngkasan data. Ringkasan data ini berupa sebuah nilai yang disebut
statistik. Berikut ini adalah beberapa pengertian dasar dalam statistika
1. Sampel dan Populasi

Untuk memahami pengertian sampel dan populasi, perhatikan contoh
berkut
Contoh
Scbuah kecamatan terdir dari 14 desa. Di wilayah itu akan dilakukan
penelitian tentang dampak pupuk urea tablet terhadap tanaman padi
Sebagai wakil. dipilih 5 desa sebagai tempat penelitian.
Pada kasus i, populast adalah seluruh desa di kecamatan ita (14
desa). sedangakan sampelnya adalah S desa yang dipilih.
Populasi adalah seluruh objek yang akan diteliti, sedangkan sebagian
dari populasi yang benar-benar diamati disebut sampel atau contoh.
2. Datum dan Data
Datum adalah catatan keterangan atau informasi yang diperoleh
dani sebush penelition Datum-datum yang telah terkumpul disebut
data.
Dalam matematika, datum dapat berbentuk bilangan, lambang,
sifat, atau keadaan dan objek yang sedang diteliti. Sebagai lustrasi
perhatikan contoh luas petak sawah di bawah ini

—

Tabel Luas Petak Sawah
Nomor | Lums () | Beratpads | Kuabitas pods
ke kering.
1 2400 1800
2 2200 1750 Bak
3 7700 3050 Sengat baik
] 4500 3360 Kuang
2000 1520 sedang

Masing-masing bilangan 2400, 2.200, dst. pada tabel tersebut disebut
datum, sedangkan kumpulan dari bilangan-bilangan itu disebut data
atau kumpulan data

. Data Kualitatif dan Kuantitatif
Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

a. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang memunjukan sifat atau
keadaaan subjek Contohnya adalah data tentang kualitas pad
kering, yang dinyatakan dengan kurang, sedang, batk.

Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang menunjukan jumish ukuran
objek, dan dissjikan dalam bentuk bilangan-bilangan. Contohnya
adalah data tentang banyak petak sawah untuk masing-masing desa

di lima desa yang dijadikan tempat penelitian

Data Cacahan dan Data Ukuran

Ditinjau dari cara memperolehnya, data kuantitatif dibedakan menjadi

dua, yaitu

a. Data cacahan

Data cacahan adalsh data yang diperoleh dengan cara
‘mencacah, membilang, atau menghitung banyak objek Sebagai
contoh adalah data tentang banyak petak sawah unfuk masing-
‘masing desa di lima desa

b. Data ukuran

Data ukuran adalah data yang diperoleh dengan cara
‘mengukur besaran objek. Sebagai contoh adalah data tentang luas
petak sawah dan data tentang berat padi kering

w

I

-
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Penyajian data dibuat untuk memberikan deskripsi mengenai data
yang telah dikumpulkan dan memudahkan .mk mengambil keputusan
Beatuk penyajian data terbags menjad tiga, yaitu sebagai berikut

Dalam suatu penelitian, seringkali harus melakukan pengamatan
yang sangat banyak atau pengukuran yang berkalikali Sebagai
Konsekuensinya adalah diperoleh data dengan ukuran yang banyak maupun
besar. Data tersebut dapat disederhanakan dengan menentukan banyak nila
amatan yang sama (frekuensi) atau yang terletak pada interval fertentu
Selanjutnya data dapat disajikan dalam sebuah tabel Tabel seperti ini
disebut tabel distribusi frekuensi. Ada dua macam tabel distnbusi, yastu

A. Tabel Distribusi Frekuensi Data Tunggal
Penyajian data seperti tabel di bawalh ins disebut tabel distribusi
frekuensi data funggal
Tabel Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas X1
[ ilai Ulangan (x) | Banyak Siewa (7) |

Membuat tabel distribusi frekuensi data tunggal dengan excel.

(" Data Tingkat Produksi Barang UKM di Semarang
Sebuah lembaga survey menemukan balnwa ada
sepulub Usaha Kecil Menengah (UKM) yang fersebar
di koia Semarang Lembaga survey tersebut memperoleh data
produksi sepuluh UKM pada tabun 2017 yaitu UKM A memproduls:
\ 400 unit, UKM B memproduksi 550 unit, UKM C memproduksi 600,

—

‘unit, UKM D memproduksi 700 unit, URM E memproduksi 350

unit, UKM F memproduksi 450 unit, UKM G memproduksi 650

unit, UKM H memproduksi 600 unit, UKM I memproduksi 750 unit,

dan UKM J memoroduksi 600 uait
Dan masalah tersebut, untuk memudahkan pembaca dalam

memahami isi, maka data yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk

tabel frekuensi

Langkah-langkah menggunakan microsoft excel adalah sebagai berikut

1) Buka program Microsoft Excel

2) Klik Insert - Table, sehingga muacul kotak dialog sepert berikut

3) Blok jumlah baris dan kolom tabel yang diperlukan, lalu kiik Ok
atau Enter.

4) Masukan data pada tabel, da data siap diolah lebih lanjut

- 8. of
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B. Tabel Distribusi Frekuensi Data Kelompok
Untuk data dengan ukuran yang sangat besar, lebih mudah jika
data tersebut dikelompokan dalam beberapa kelas atau karegon
Kemudian ditentukan banyaknya (frekuensi) milai data yang ada pada
masing-masing kelas.
Tabel yang dibuat dengan cara demikian disebut tabel distribusi
frekuensi data kelompok. Perhatikan contoh di bawah ini.
Tabel Jumlah Penduduk Desa Cirowo Usia
Usia (dalam Tabwan) | Titik Teagah (x,)

EEEEEE
3

Istlah dalam tabel distribusi frekuensi
1) Kelas
Data pada tabel 12. dikelompokkan menjadi enam kelas, kelas
pertama 0~ 14 hingga kelas keenam 75 89
2) Batas kelas
Batas kelas ditetapkan sebagai nilai-nilai wjung pada sebuah kelas
Nilai wjung bawah disebut batas bawah, milai ujung atas disebut
batas atas.
Pada kelas pertama 0 — 14, batas bawahnya 0 dan batas atasnya 14
3) Tepi kelas
‘Teps kelas ditentukan sebagan berikut
‘Tepi bawah = batas bawah — 0,5
Tepl atas = batas atas + 0,5
4) Panjang kelas
Pajing m.s ‘merupakan selisih antara fk s dengan tepi bawah
Panjang kelas = tepi atas — tepi bawah
5) Titik mpll Kelas
Titik tengah sebuah kelas adalah suatu milai yang dapat dianggap
‘mewalals kelas itu. Tinik tengah kelas disebut juga nilai tengah kelas
atau rataan kelas, dan ditetapkan sebags berikut
“Titik tengah = } (batas bawah + batas atas)
Untuk menyajikan data kelompok dalam tabel frekuensi, diperlukan
‘pengolahan data yaitu

—

1. Menentukan data terbesar (Xpmaxs) & ferkeeil (xp). Lalu
‘mencori nilai
R=Xmaks - Xmin

2 Menentukan banyak kelas. Menurut Sturges, banyak kelas
dican dengan rumus

k=1+33logn, d-ngml e

‘Menentukan panj:

mmqmﬂm—-ﬁ
4 Menentukan batas kelas interval.
diambil dans data yang terurut sejumniah panjang Kelas
Menentukan frekuensi tiap kelas.

Membuat tabel distribusi frekuensi data kelompok dengan
microsoft excel.

Data nilai ulangan matematika
Seorang guru matemaika telah memliks data nilai
hasil ulangan dari 64 siswa kelass XI Agar lebih mudah
[pengolahannya, data tersebut akan disajikan dalam tabel frekuensi
Data nilai ulangan siswa
7950706592 4890928576 4890926788 7789909568
8063765077 $897788790 6778897693 4078747780
4565897656 6691865658 6258647490 8682737060
78 85 6750

Berikut ini adalah langkah mengolah data tersebut dengan Excel
1) Masukan data pada kolom A, mula: dan bans 2.




2) Urutkan data dari terkecil hingga terbesar dengan langkah
Blok semua data yang akan dirutkan — kiik kanan ~ pilib Sort - Sert
smallest to largest - Enter

A

Tieia

Setelah  diurutkan,
dan 64 data tersebut
didapat milai terbesar
dan terkecil - 97 & 40

jisitieieeisisuinisikivieie

3) Pada scll B2 masukan fungsi “=A65-A2". Lalu Enter.
Nilai Rentang (R) = Xmaks - Xmin =97 =40 = 57

A65 - sell yang menmat data terbesar
A2 sell yang memuat data terkecil
4) Menentukan banyak kelas dengan rumus 1+ 3,3 log n.
Pada sell C2, masukan fungsi “=1433*LOG10(64)". Lalu Enter.
a

Banyak kelas  6,0603.... dibulatkan ke atas menjadi - 7
) i =K RS
[ERE—— [ ——
| o ol
§ =
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Pada sell D2, masukan fungsi “=B2/C2". Lalu Enter.
Panjang interval kelas  8,1891. dibulatkan menjadi 9

0
b parg tart i
5% vt/

v (. 0
3 nal angtaan banyak kel panang nterval elas
2 57 6380

B2 : sell yang memuat nilai jangkauan
€2 sell yang memuat banyak kelas
6) Menentukan batas kelas interval
o Pada sell E2 masukan nilai data 100 (karena nilai ulangan tidak
ada yang > 100)

A 0 c D) T
1 nisi jangkauan  banyak kelas panjang interval elas Batas Atas
3 w 57 gs0mmme 81891910

« Pada sell F2 masukan fungsi “~E2.8" lalu Enter.
Catatan: panjang kelas = (batas atas + 0,5) - (batas bawah - 0.5)
schingga, 8" diperolch dari “panjang kelas — 1"

x 0 G o B -
3nim angausn bemak keias punyang idervelkelas Bates Atz Bay Bt
3 w 57 esemn [ T e

« Pilih sell F2, kenmdian klik bagian pojok kanan bawah dan tarik
ke bawah sejumlah 7 banis (karena dalam kasus ini, banyak kelas

=7).
v e v
L an by vk gt i S

Pilih sell E3, kemudian kiik bagian pojok kanan bawah dan tarik
menyesuaikan jumlah bais pada kolom F

7) Untuk menentukan frekuensi tiap kelas, kita dapat menggunakan
‘rumus Countif
Pada sell G2, masukan rumus
=Countifi SAS2:SAS6S: ™ <="& E2)-countif{ SAS2 SAS65, <" &F2)
Ialu Klik Enter.
== 0 O 00 e T B0 TR
1 b g i Mttt e
e e

Untuk menentukan jumiah frekuensi, masukan fungsi =sum(G2:G8)

pada sell G9.
e |
3 P
: u
;

8) Kita dapatkan tebel frekuensi data kelompok sebagai berikut

G 0 i V W

3 s

. o 5
5 w5 -
. “ -

A. Diagram batang
Penyajian data statistik dengan menggunakan gambar berbentuk

balok atau batang disebut diagram batang. Sebagai contoh, data
‘banyak pesawat televisi di suatu wilayah pada tahun 2013 sampai tabun
2017 disaykan dengan diagram batang seperti diperlibatkan pada

gambar di bawah ini

T

. | |

2013 2014 2015 2016 2017

Diagram Batang




Membuat diagram batang dengan microsoft excel.

Tabel Besar UMR beberapa Kota/Kabupaten
i Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017

tabel tersebut, untuk
data makn akan diubah dalam bentuk diagram batang

Sebelum membuat diagram batang menggunakan microsoft Excel,
terlebih dahulu data dimasukan dalam bentuk tabel Perhatikan langkah-
tangkah berikut

1) Blok s daa dalamtabel yaag inin dboat diagrm betag

n
1

Sehingga muncul diagram batang seperti berikut

4) Tentukan judul, dengan meng'klik bentuk layout yang diharapkan.

Tabel Besa UMR Beberae Kabupaten/Kots
1 Provinal s Tongah Tahun 2017

R A
i

E

B. Diagram lingkaran

Penyajian data statistik dengan menggunakan gambar yang
berbentuk dserah lmgkaran disebut Diagram Lingkaran Daerah
lingkaran dibagi kedalam sektor-sektor atau juring-juring Banyak
sektor dalam satu lingkaran menyatakan banyak keterangan data yang
‘hendak disajikan, sedangkan besar sudut sektor sebanding dengan besar
nilai data yang disayikan. Perhatikan contoh berikut

Data siswa disuatu kelurahan pada tahun 2017 adalah 150
orang siswa dengan rincian sebagai berikut

90 siswa SD

50 siswa SMP Data Siswa

30 siswa SMA

10 siswa SMK.

t dan presentase up sektor

m;kmm entukan dengan

Lot x 360° (dalam derajad)

el 100% (dalam persen) o A

Wsowa A mSiwa S

Sehingga diperoleh ap sektoryat,
Siswa SD = —x 360° = 180° atau =

X 100% = 50%

10 10
Siswa SMK = 720 x 360° = 20° atan = ;= x 100%

Membuat diagram lingkaran dengan microsoft excel.
Data Tingkat Produksi Barang UKM di Semarang
Sebuah lembaga survey memperoleh data produksi
sepuluh UKM (Ussha Kecil Menengah) yang ada di S
pada tahun 2017 yaity,
UKM A 400 unit UKMF 450 unit
UKMB 550 unit UKM G 650 umit
UKM C 600 unit UKM H 600 unit
UKMD 700 umt UKMI 750 unit
an.

5%

UKME 350 umit UKMJ 600 umit
Data tersebut akan dibuat dalam bentuk diagram lingkar

—

Berikut ini adalah langkah-langksh membuat diagram lingkaran dengan

microsoft Excel

1) Masukan data dalam bentuk tabel pada microsoft Excel, kemudian
blok isi data dalam tabel yang ingin dibuat diagram lingkaran

4) Sehingga muncul bentuk diagram lingkaran sebagai berikut
Selanjutnya kita dapat mengubah judul dengan meng'klik bagian
judul




Peayajian data dalam bentuk grafik artinya data disajikan dengan
grafik yang berbentuk garis lurus. Grafik atau disebut juga diagram garis.
biasa digunakan untuk menyajikan data yang diperoleh berdasarkan
pengamatan dari waktu ke waktu secara

Grafik digambar pada bidang Cartesius. Sumbu X ditempati waku
pengamatan, sedangkan sumbu ¥ ditempati nilai data yang diamati
Benkut adalah contoh grafik Jumiah Produksi UKM di Semarang Tahun
2017

Jumlah Produksi UKM di Semarang Tahun

H 2017
§m

Jo0o0 7

Zao0 ¢ -

b

§ ol

§ aAscocecroeom

Nama UKM

Membuat grafik dengan microsoft Excel

Jumlah Kendaraan Sebuah Areal Parkir

D sebuah areal parkr telah diamati jumlah kendaraan
yang diparkir dalam selang waktu tertentu. Dani hasil pengamatan
didapatkan data sebagaimana disajikan dalam tabel berikut

Data tersebut kemudian akan disajikan dalam bentuk grafik.

Langkah-langkah membuat grafik menggunakan microsoft Excel adalah
sebaga berikut.
1) Masukan data pada microsoft Excel sebagai benkut

2) Blok st data yang akan dijadiken grafik

3) Klik tab Insert, pilih grafik Line.
1 AT

5) Akan muncul hasil data berupa grafik Ubah judul dengan klik pada
‘bagian judul

3 o= % " Jumlah Kendaraan Sebuah Areal
b um - Perkir Dalam Selang Waktu Tertentu
u 3=

8 i

#®  LATIHAN21

1. Tabel berikut menunjukan nilai yang diperoleh siswa kelas XI dalam
suatu ulangan Banyak siswa yang milainya 61 atau lebih adalah
[ Nl Frekuensi

C—

9
Dari 120 siswa terdapat 39 siswa mempunyai ukuran sepatu 40,
sebanyak 61 siswa mempunyai ukuran sepatu 39, dan sisanya
‘mempuayai ukuran sepatu 38 Buatlah data tersebut dalam bentuk
diagram lingkaran.

3. Dibenikan data tinggi badan 20 siswa (dalam em) sebagai berikut
156 158 160 169 160 156 160 162 164 160
156160 160 166 170 157 156 178 155 155
Deskripsikan data tersebut dalam bentuk diagram batang.
4. Hasil observasi terhadap 18 siswa, tentang berapa kali berhias dalam
sehan adalah sebagai berikut
ENEIEREN [s]s]s6]
TeleTsTa[515151%]1
Ubahlah data tersebut memjadi data berdistribusi frekuensi
kelompok. kemudian deskripsiken dalam diagram batang.
5. Berikut adalah data nilai ulangan bahasa indonesia dari 40 siswa
elas X1
6768697366 7860556346 5140 72 86326562 54 6968
61605279 546762665765 7264 607175679147 5362
) Buatlah statistik jajaran (data terurut) dani data itu, kemudian

tentukan nilai minimum, nila: maksimum, dan nilai rentang R
) Buat tabel distribusi frekuensi kelompok dari data itu, dengan

ketentuan: banyak kelas 7, panjang kelas 9, kelas pertama

bernterval 30 - 38
) Tentukan tepi bawah & tepi atas msing-masing kelas
d) Buatlah data pada poin b) dalam bentuk grafik.

e
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Dalam pengolahan data, ferdapat tiga milai yang menggambarkan
tentang pemusatan milai-nilai dan data yang diperoleh dan suatu penstiwa
yang telah diamati

Mean/rata.ata merupakan perbandingan jumlah seluruh data dengan
banyak data. Nilai rata-ata dikelompokan menjadi dua, yaitu rata-rata
untuk data tunggal dan untuk data kelompok

A. Data Tunggal
Rumus untuk rata-rata data tungeal adalah sebagai berikut
Jumiah Seturuh Data

Mean == cxpel daca
g =t
=

n

Contoh

Nila: matematika siswa lako-laks kelas XI yang terdiri dari 10 siswa
adalah 80, 75, 85, 80, 90, 95, 95, 90, 100, 95.

Dari data tersebut, maka dapat dican rata-rata nilai matematika mereka
yaitu

5 g_‘ nu_ nnsousomaw::smswounnw

-2.5,3

B. Data kelomy
untuk rata-rata data kelompok adalah sebagas berikut

g Bt
P

Ket.
% - menyatakan nilai rata-rata (mean)
f; - menyatakan frekuensi untuk nilai data x;
X; - menyatakan titik tengah kelas ke-i
n_ - menyatakan ukuran data
Efifi - dibaca “jumlah frekuensi untuk nilai data x; hingga nilai

Selanjutnya perhatikan permasalahan berkut ini!

Nilai Matematika Siswa Kelas XI

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bakti Nusantara ingin
mengevaluasi basil belajar siswa dan meminta guru uatuk
membenkan evalvasi hasil belajar siswa. Data hasil
penilaian yang dilakuken gura matematika terhadap 64 siswa/siswi
kelas XI dinyatakan sebagai berikut

61 83 88 81 82 60 66 98 93 81 38 90 92 85 76 88 78 74 70 48 80
6376 49 84 79 80 70 68 92 61 83 85 81 52 72 83 §7 81 52 81 91
56 65 63 74 89 73 90 97 4 90 92 85 76 74 88 75 90 97 75 §3 79
8650517172827093 72916785830 63 7649 84
Guruberenc: data menjadi bentuk
berinterval dan membuat statistiknva

Berdasarkan materi sebelumaya (penyajian data kelompok dalam
bentuk tabel distribusi frekuens), maka data tersebut dapat disusun
kedalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut

Tabel frekuensi
cela Frekuensi
= 1
= 5
- i ]
- 2
= 5
B0

Setiap angka o tersaji pada tabel diatas, tentunya harus dapat
kita maknai

Dan nterval 38 - 46 dumhn ‘bahwa:

38 disebut batas bawah interval

46 disebut batas atas interval

Titik tengah interval, dinotasikan X;, diperoleh:

x=} ) ke—D)

X, =1[38 +46] = 42

Setiap interval memiliki batas bawah, batas atas, dan titik tengah
interval Tabel frekuensi tersebut dapat benikut

Tabel frekuensi
Cela Titik tengah (x;) X. I.
- 1
= 5
7
5
0

Titik tengah setiap interval diartikan sebagai perwalilan data
setiap iterval Nilai ini digunakan untuk menentukan rata-rata data
tersebut

Dengan mengembangkan konsep mean pada data tunggal, yaki,
n merupakan gan jumish selurub data dengan banyak
. Perhitungan rata-rata data kelompok, dapat kita rumuskan secara

Zimfini_finthnt ot fix
=1 fi hth+=+h
X, - frekuensi kelas ket

x - milai tengah kelas ke
n - banyak data

Alternatif Penyelesaian Menggunakan Microsoft Excel

Dalam menentukan rata-rata data kelompok sebagaimana tersebut
‘menggunakan microsoft Excel adalah sebagai berikut.
n et b s ke ‘pada microsoft Excel.

2) Tentukan titik tengah dari setiap interval,
 Pada sell D2, masukan ﬁmeﬂ =ﬂ/’)~(L?5v) talu Enm
= ,E‘m.--'.m\

: it

Sorot sell D2, kemudian klik bagian pojok kanan bawah, lalu tarik ke
‘bawah sampai baris 8.

3) Tentukan hasil kali itk tengah dan frekuensi pada tiap-tiap interval
o Pada sell E2, masukan fungsi =D2*C?2 lalu tekan Enter




« Sorot bagian pojok kanan bawah sel E2, lalu klik dan tarik kebawah
sampai sell ES

4) Tentukan rata-rata data tersebut
« Tentukan jumlah Titk Tengah dan jumlah f;.x, menggunakan
rumus Sum.
Pada sell D9 =SUM(D2DS)  Pada sell E9' =SUM(E2 ES)

o Berdssarkan ramus yang telah ada, maka rata-rata dapat ditentukan
dengan menuliskan fungs: pada salah satu sell kosong (musal: sell
E10) yaitu
=SUM(E2 ESYSUM(D2 DS) atau =E9/D9

5) Jadi Rata-rata(Mean) data kelompok tersenut adalah 12,79.

Mencari Rata-Rata Data Kelompok Menggunaan Rataan Sementara

Selain cara di atas, ada cara lain dalam menghitung rata-rata data

kelompok, yaitu dengan menggunakan rataan sementara Dengan cam

bahwa mlai rata-rata sementarayang dipilih pada kelas

yang memiliki frekuensi tertinggi dan letak rata-rata sementara tersebut
adalah titik tengah kelas interval

Secara lenglap langkah-langkah menentukan ratarata data

kelompok menggunakan rataan sementara adalah sebagai berikut

Langkah | - Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagai

Mean sementara (X5).
Langkah2 - Kurmngkan setiap nilai tengah kelas dengan Mean
sementara dan catat dalam kolom d; = x; — %,
Langkah 3 - Hitung hasil kali £ d dan tuliskan hasiloya pada sebuah
kolom. dan hitung totalnya.
Langkah 4 - Hitunglah Mean dengan menggunakan rumus rataan
sementara
Rumus rata-rata menggunakan rataan sementara
= )
E=x;+ T
X, rata-rata sementara
d; - deviasi atau simpangan terhadap rata-rata
fi - frekuensi interval kelas ket
k ‘panjang kelas

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka penyelesaian rata-rata
untuk masalah di atas adalah sebagai berikut

—

‘Tabel Distribusi ‘Tabel Distribusi Dalam Excel
Titk = T

Freluenst AT < o

i vl © wn | o) [ g
1 1 @
= L 3 2 5
= = s
d s u "
E o . ] »
5 : i 2 "
s . ' i *
— 80 X L) -

2) Mencari nilai x, :
X, :78 (ttik tengah kelas dengan frekuensi terbesar = 25)
Dengan microsoft Excel, Rataan sementara (x,) dapat dicari
dengan rumus gabungan * Index, Match, dan Max. Adapun dalam kasus

im dapat dituliskan rumus
=INDEX(D2:D$ MATCH(MAX(C2:C8).C2:C8.0).1)
‘Perhatikan sell D10!
[ T T )
oy T € v | O I
. e
2 Setelah tekan
0 nter,
! hasilnya - 78

b) Mencari d; dan f; X d;
Perhatikan kolom f; X d pada tabel di bawah ini
Kelas | Tit i) [ di=x-x,

v

Total 50

Untuk mencari nilai 4;, dalam microsoft Excel, pada Sell E2 masukan
fungs: =D2-SDS10 lalu Enter. Klik bagian pojok kanan bawah sell E2
ah,

1

H
ie

Kemudian tentukan hasil kali f X dj, pada sell F2 masukan fungsi
=C2°E2 lalu Enter. Klik bagian pojok kanan bawah sell F2 lalu tank ke
bawah.

e i
=




Hitung jumiah selurub hasil f; x d; dengan memasukan fungsi
=SUM(F2:F8) pada sell F9

A ) G
- o g
W ]
§ o u
‘o H
S .
A n Sy
Yo oom "
AR P
 —— w | w
o 5
€) Mencari rata-rata
(1
I xs+£’ J(idy)
v
g4

o

=77.21
Ustuk efisiensi perhitungan rumus, masukan rumus pada Sell D11
-mo«n/cs) lalu Enter

Ry

Maka dwulzh hasil Rata-rata ynm 77,2125,

R ..».—.q-.. lh-v--am R

Median merupakan nilai tengah dari data yang telah diurutkan dari
mlan terkecil sampai milai terbesar
A. Data Tunggal
Jika nilai-nilai dalam suatu data telah diurutkan, maka median
dani data tersebut dapat ditentukan sebagai berikut

1. Jika jumlah data () adalah ganjil, maka median adalah mla: data
e ®L Ditulis -

Median = Xuot
et
2 Jika jumiah data () adalah genap, maka median adalah rataan
mmmn'ummn;n.m:
Mm---(x§+

Contoly
Tentukan median dari data berikut
6,713, 14,19

Javaby
Data tersebut sudah terurut dengan jumlah data n = 5 (ganil).
Maka,

Median = Xaur =13

Menentukan nilal Median menggunakan Excel
4 Data Tinggi Badan Siswa Kelas XT

Berikut adalah data tinggi badan dari 30 siswa dalam sebuah kelas.
123,156, 135, 165, 175, 165, 155, 170, 171, 143,
154, 156, 160, 140, 145, 168, 163, 162, 166, 158,
162, 148, 165, 164, 163, 161, 158, 156, 150, 157

\_Berdasarkan data tersebut akan dicari nila: Mediannya Y,

Penyelesaian:
Masukan data tersebut pada Excel Kemudian gunskan fungsi
Median untuk mencari mlai medianya

Pada sell B32, masukan fungsi
=MEDIAN(A2:A31)

A 8 | <
27 161
3 158
R
30 150
n, i)
52 whedion  |SEDANGA 24|
——

B. Data Kelompok
Untuk data kelompok berdistnbusi frekuensi, median ditenfukan
dengan rumus sebagai berikut

Dengan:

M, - Median

ty - tepi bawah kelas median (kelas median adalah kelas dimana
Frekuensi Komulatif memuat 1)

k  : panjang kelas

n - banyak data (X f)

F - frekuenst komulatif tepat sebelum kelas median

fn - Srekuensi kelas median

Untuk lebih jelasnya, kita akan mencari nilai median pada
masalah sebelumnya Lperhthhn tabel frekuenst di bawah m)
Tabel frekuensi
1
- 5
= 7
= ¥
= 5
)
—100
50

Berdasarkan tabel tersebut, maka diperolel
k=9 (tepi atas — tepi bawah)

t =735

n 80

fm

25
Sebelum menentukan mlai medianny, langkah selanjutnya yaitu
mencari Frekuensi Komulatif terlebih dahulu.

M. -:,+k(;77')

:735-9(31—
35+54
89




Menentukan nilai median data kelompok dengan microsoft Excel
Data tersebut diatas, dapat dicari nilai medianya dengan cara
sebagai berikut
1) Mencari nilai frekuensi komulatif dengan memasukan rumus “=C2"
pada sell D2 dan “=D2+C3" pada sell D3. Kemudian sorot sell D3,
ik bagian pojok kanan bawah tarik sampai sell DS
S SRS

= V.—i-w

Selanjutnya tinggal memasukan rumus untuk mencari nilai Median
Pada sell D10 kita masukan fungsi “=73,5+9%(C92-DS)C6”.

commr = v ] emsecvacaice
T o

Modus yaitu data yang sering muncul atau milai data yang
‘mempunya: frekuensi terbesar. Suatu data dapat memuliki lebih dan satu
‘modus atau bisa juga tidak memilili modus

A. Data tunggal
Suatu data disajikan dalam bentuk statistik jajaran

X iR

Contoh

1 Suatudata3,4,4,5,5,6,6,6.7, 7 mempunyai modus 6.

Sebab mlas data 6 paling sering muncul, yaitu 3 kali
Suatudatad,5,6,7,7,8, 8,9, 10 mempunyai modus 7 dan 8
Sebab milai data 7 dan § secara bersamaan paling sering muncul,
yaitu 2 ki
Suatu data 2, 3,4, 5, 6,7, 8, 10, 13 tidak mempunyai modus.
Sebab data tersebut tidak memiliki nilai data yang paling sering
‘muneul

Berdasarkan contoh tersebut, data yang memiliki satu modus
disebut unimodus, data yang memiliki dua modus disebut bimudus,
dan data yang memuliki lebih dars saru modus dsebut multimodus.

Mencari nilai modus dengan microsoft Excel.

Dali S e i, ok iy it
banyak maka kit dapat menggunakan microsot Excel
mk.lnmhl mo&nny- Perhnhn data di bawah !

'@::: B BBl
g ERE ERE BN
£ S8 ERN EaN

Dari 49 data tersebut, dapat dicari milai modusnya melalui
microsoft Excel dengan memasukan rumus fungsi modus (fungsi
MODE)

—

1) Pada salah satu sell kosong, misal pada sell B2 masukan fungsi
"=MODE(A2:A50)". Maka akan kita perolch nilai modus dari data
pada sell A2 hingea A50 ynm 7.

7 i o A |
3

& asol
: —}— R |
3 4
2) Untuk lebib hati-hati, apabila terdapat lebih dan satu modus atau
nilai yang sering muncul, maka dapat menggunakan langkah berikut.
Blok beberapa sell, misal sell B2 sampai BS, masukan fungsi
““MODE MULT(A2:ASO)" , llu tekan CTRL+SHIFT+ENTER

0
o

0 {3
', Data Modw
7 |woocwmkrazase]

....-.\.E.

.
s
s
.

Karena hasilnya 7 semua, maka hanya ada satu nilai modus yaiu 7.

B. Data h!h-l k
!kﬂb langkah untuk menentukan modus dan data kelompok
uhh.h sebagat benikut

® rmn.m kelas modus, yaifu kelas yang memiliki frekuensi

i) el tepi bawah (t) dan tepi atas kelas modus (t)

(1) Hitung panjang kelas modus (k)

(iv) Hitung selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
(d,) dan kelas sesudahnya (d;)

(v) Hitung modus dengan rumus sebagai berikut

Mo =ty + k(5

Modus
t, - Tepibawah kelas modus
k ‘Panjang kelas

d, - Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
d; - Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

—

Perhatikan tabel berikut
—_ 1
E 5
6 7
5 ib)
35
83 2
52100 s

Dari data di atas dapat ditentukan nilai modus sebagai berikut
« Modus terletak pada frekuensi terbanyak f = 25, yaitu pada kelas
nterval 74~ 82

Sehingga diperoleh, £y =73.5, to =
735

2.5 dan panjang kelas k= 82,5~

25-12=13semtad,=25-22=3
® Jadi modus dan data di atas adalah
My =ty +k(E)
=n5+9(5%)
=735+731
81

Menentukan nilai modus data kelompok dengan microsoft Excel

Dalam menentukan modus data kelompok menggunakan
microsoft Excel, ihatlah contoh langkah-langkah di bawah ini
1) Masukan data tersebut pada microsoft excel

1 e v

2) Menentukan frekuensi terbanyak (1), ty, tq, k, dy, dan d, serta nilai
‘modus

—




3) Pada beberapa sell kosong (misal sell F2 — FS), masukan fungsi
berikut

Sell F2
2
& >

Didapatkan frekuensi terbanyak adalah 25, yaitu pada kelas dengan
nterval 74 - 82

Sell F6 : =D6-DS

: e e
i £ ; / =
3 o H H 4
i - - v
Y o - &
P n - ol
Sell F7: =D6-D7
) T v

1. Tentukan nilai mean, median, dan modus pada data penghasilan orang
tua siswa di suatu yayasan sekolah swasta berikut ini
[ Banyak orang fua |
1.000.000 - 2.000.000 300
2,000,000 = 3000000 590
[_3000000-4.000000 | 750
[ 4000000-5000000 | 150
5,000,000 — 10.000.000 70
> 10000 000 40

2 Suatu pertandingsn karate mewajibkan sefiap team yang akan masuk
babak final harus memperoleh poin ratarata 205 pada empat kali
pertandingan. Pada babak semifinal diperoleh 3 tun dengan data
sebagai berikut

i

=

B

Tentukanlah tim yang akan lolos pada babak final jika tim tersebut
‘memperoleh nilai 215 pada pertandingan keempat

3. Gaji karyawan suatu pabrik ditampilkan dalam tabel berikut

Gaji (“Rp 10.000) | Frekuensi
5. 3
7 12
5.80 x
-85 36
500 2
05 52
100 )
2. Tentukan rata-rata gajijika setiap data mendapat tambahan sebesar
Ry 50.000,00

b. Jika modus data di atas adalah Rp 83000000, dan banyak data
120, tentukanlah nilai x - .

—

Y € 0 T 0
= e || e
Sell FS : =F4-F3 R ] - 5
E R e g e deosloa | s e ow
SR o , o % s © ? - 0
I " . » s ¢ n o 2 ' )
] - 8 % n » x a
B o ») = v B e n| o 2 | &
Y ouoom o o e w| w + | e
) - v s
# LATIHAN22 L e— Perhatikan tabel penjualan 4 jenis maman anak-anak pada sebuah

toko pada periode 5 minggn berturut-furut
[Winggu | Mainan 1 | Mainan2 | Mainan 3 | Mainan4 |

50
52
35
20
20 25 28
[Jumiah |77 | v7 | 196 | 194 |
Dan tabel diatas,
*  Gambarkan diagram batang, garis, serta ingkaran pada masing-
masing jenis maman dalam 5 gu
Tentukanlah semua ukuran yang terdapat pada data tersebut!

Dan tabel data di bawah im, tentukanlah:
2. Nilai mean
b, Nilai median




Menentukan kuartil suatu data dengan Excel

= o
B 1

Tentukan 0, dari data
3,4,7,8,7,4,8,4,9,10,8,3,7,12
2 Tentukan Q; (kuartil bawah) dani data tes Matematika terhada)
Selain ukuran pemusatan data, ada juga yang disebut ukuran letak P kfl‘”x"" = »
Adapun ukuran letak meliputi- kuartil (Q), desil (D), dan persentil (P). Nilai Frokueas
- 3
Sebelumaya telah dibahas, baliwa Median membagi data yang telah = n
diurutkan menjadi dua bagian sama banyak Adapun kuaril membagi data = ]
yang telah diurutkan menjadi empat bagian yang sama banyak. 3
L bagin 4 bagiam 4 begisn 4 bogian 30
T ——— Penyelesaian
X Q [ [ Ximaks 1. Data yang telah diurutkan: 3,3,4,4,4,7,7,7.8,8,8,9, 10, 12.
Q “kuartilbawah Q- kuartil tengah (median) Q- kuartil atas - Masukan data pada Excel
Untuk menentukan letak kuartil data tunggal, dirumuskan sebagai berikut :
itne1) -
Letak @ = 5 §
Untuk menentukan milu kuartil data kelompok, dirumuskan sebagai g -
benikut -
ey §
Q=L+ k-‘,T - Gunakan fungsi QUARTILE.EXC(array; quart)

Ket: @ =Kvartil ke, untuki 1,2, 3 Dimana Q terletak pada Agsy. ;s ‘yang akan dican

Quart - quartile ke berapa yang akan dicari nilainya,
Pada salah satu sell kosong, misal BI masukan fungsi
~QUARTILE EXC(AL:AL4;

kelas yang memuat Frekueasi komulatif - 1n
n = banyak data
k = panjang kelas
Li = Tep bawah kelas ke-i. Li = batas bawah = 0.5
F = jumlah freknens: sebelum kuartil ke-i
Fo, = frekuensi kelas yang memuat Kuartil ke-i

Apabila menggunakan cara manual, -
_10441) 15 _ 43
malka letak @, = =B o3 r E
e far e
. " S w b [ i
3 mxy+ 2 —x3) =4+ 24— d)= i oaa | |
o R 5w e R f
W e Bt o
2. Masukan data tabel tersebut pada Excel kemudian tentukan Frekuensi
Komulatifiya én-n
- Tenukan Fary G0
- Pada sell C2 masukan fongsi - =B2 x O dengen Qumlikkoe,
Pada sell C3 masukan fungsi - =C2+B3 Pada sell E7, masukan fungsi =E4+E3*(E4-ESYES
Lalu kopi sell €3 pada kolom selanjutnya oo € (R i s B
o S » . + i rehuens| bttt
| == HE =N
. R 5
Coe| i
sinon| »
e w4 »
Flwon| o
& o humiah “
Tentukan kelas yang memuat Q, dengan ramus: §7 " 5 < 5 .
Untuk 0, pada sell E2 masukan fingsi - =1°40/4 1 Wial_| Frebuenst| £ bomulatt
s < 3 w-w| 4 4| rewemi; 1
3 so-s| s 5 0
406 u » T
- — 5| % 10 u G s
rio = G 0 G 6 moss| 4 » fo
3 | eetuens| 7 mutat =
W*—t—i —s fnn| & P o |

Jads, nilai © data tersebut - 60,21
Untuk data kelompok, belum ada fungsi langsung pada Excel untuk
mencan nilai quartil

Kita dapatkan kelas yang memuat Q;, yaitu kelas yang memuat £
komulanif = 10

Tugas !
Dar permasalahan tersebut diatas, tentukan nilai O; (median) dan Q;
(kuartil atas) untuk masing-masing data pada soal nomor 1 dan nomor 2

—




Jika median membagi data menjadi dua bagian dan kuartil membagi
data menjadi empat bagian yang sama, maka desil membagi data menjadi
sepulub bagian yang sama besar.

e D D, D, D, D, D, D, D, D,

d ), Dy s y D, «x

ks

() Untuk menentukan letak desil (1) Untuk menentukan milai desil

data tunggal, dirumuskan data kelompok, dirumuskan
sebagai benkut. sebagai benkut
dne) 2 s
L D,-L,+l¢5'l:—"
3

Ket

Fp = frekuensi kelas yang memuat desil ke-i
k= panjang kelas
Dy untuk data kelompok, terletak pada kelas yang memuat Frekuensi

Komulatif 5=

Jika data dibagi menjadi 100 bagian yang sama, maka wluran itu
disebut persentil Dengan kata lain: desil ke-1 sama dengan persentil ke-
10, desil ke-2 sama dengan prsentil ke-20, dan seterusnya

() Untuk  menentukan  letak () Unuk  menentukan  mlai
e tunggal, persentil

data data  kelompok,
durumuskan sebagai benkut dirumuskan sebagai benkut

]
Letak Py = 1) P=L+ k‘%l

P, = Persentil ke-i. Dimana P, terletak pada kelas yang
‘memuat Frekuensi komulatif  =n

Teps bawah kelas yang memuat persentil ke-i
umlah frekuens: sebelum kelas persentil ke-1

Menentukan desil dan persentil suatu data dengan Excel

Contoh

1. Diketahui data: 9, 10, 11,6, 8,7, 7, 5, 4, 5. Tentukan

desil ke-2 dan persentil ke 35!
Dari 1000 siswa peserta Olimpiade Matematika, diperoleh data

skor berupa tabel sebagai berikut

Skor | Frekuensi
09 5 | Tentukan desil ke $-dan persentil ke-99 |

10-19 54

T T
3039 263
4049 23
5055 124
6069 7
7079 38
8089 5
%99 ]

Penyelesaian

1. Data diurutkan: 4, 5,5,6,7,7,8,9, 10, 11

Masukan data pada Excel.

- Gunakan fungsi PERCENTILE EXC(array; k)

Array - adalah susunan bilangan/angka yang akan dican nilai desil
dan persentilenya

k nilai desil atau persentil yang akan dicari, dimana 0 <k < 1
Dengan kata lamn, k = 0,01;0,02; 0,03; ;099
Untuk desil ke-1, maka k= 0,1 dan seterusnya
Unftuk persentil ke-1, maka k= 0,01 dan seterusnya.

- Untuk desilke2 U proutil ke-35
pada sell B masukan fungsi:  pada sell B2 masukan fungsi
=PERSENTILE.EXC(A1:A10:0,2)

“PERSENTILE EXC(AL:A10;0,35)

FEP s
[ SERCEATIE XCALAR2)
TRy |
— )

%

~l=]

= x4 02(x3 = x3)
=5402(5-5)=50
Letak persentil ke-35 di urutan data ke- 202212

=5+085(6-5)=585

Y

Masukan data tabel tersebut pada Excel kemudian tentukan Frekuenst
Komulatifaya
- Pada sell C2 masukan fungsi - =B2

Pada sell C3 masukan fungsi - =C2+B3

—

Lalu kopi sell C3 pada kolom selanjutnya.

I

i ¥
|k bt
O

BER

s

3
=
u

e |

Tentukan kelas yang me

‘
oot

muat D, dengan rumus: 35 dan P, dengan

Untuk Dy, pada sell F2 masukan fungsi: =871000/10

Oy

me—mm—

Kita dapatkan kelas yang memuat Dy dan Pys.

D —




untuk Persentil
Perhatikan fungsi berikut
' T ¥ G | "

AT tamas
+ls e
Folw7 ol

e S

Tentukan : Dy = Ly + kS dan Ppy = Lgg + kS22

oy

Pada sell F7, masukan fungsi. =F4+F3"(F2-FS)F6

Frog

Jadi, nilai D; dan Pge data tersebut - 52,72 dan 78,44,

mencari nilai quartil

Tugas !

jelaskan hubungan antara Dy dan Pio

- Tentukan nilai k, L, F, dan Fp, untuk Desil, dan nilai k, Z,, F, dan Fp

Untuk data kelompok, belum ada fungsi langsung pada Excel untuk

Dan: permasalaban tersebut diatas, tentukan mlas D; , D , Py dan
Pus untuk masing-masing data pada soal nomor 1 dan nomor 2. Kemudian

Ukuran penyebaran data memberikan gambaran seberapa besar data
menyebar dan titk-titik pemusatan Ukuran penyebaran meliputi
jangkauan (range), simpangan rata-ata (deviasi rata-rata) dan simpangan
‘baku (deviast standar)

[REiRg Dt Jangiauan [ Range >
Uluran penyebaran yang paling sederhana adalah jangkauan (range)
atau rentangan data, yaitu selisih antara data terbesar dan data terkecil
Untuk menentulan range data tunggal, dirumuskan sebagai berikut
R = Xmaks = Xmin
Sedangkan range untuk data kelompok, dirumuskan sebagai berikut
R = Nilai inggi — Nilai tengah

Rentang merupakan selisih data terbesar dengan data terkecil, maka
reatang antar kuartil dirumuskan dengan selisih kuartil terbesar dengan
Kusartl terkecil yakni kuartil atas (Q,) dengan kuartil bawah (Q)). Reatang
antar kuartl disebut juga dengan simpangan kuartil

Maka simpangan kuartil dirmuskan sebagai berikut

Simpangan kuartil = Q3 — Qy

Menentukan Rentang data dan Rentang antar kuartil suatu_data
dengan Excel

Contoh

Data tinggi badan siswa adalah sebagai berikut - 172,

167, 180, 170, 169, 160, 175, 165, 173, dan 170,

Dari data tersebut, tentukan range dan jangkauan antar kuartilnya |

Penyelesaian
- Untuk menentukan rentang data = data terbesar ~ data terkecil

Sedangkan untuk menentukan rantang antar kuartil = Q; - Q;
- Masukan data tersebut pada Excel

- Pada sell B2 masukan fungs:: =MAX(A2:A11)-MIN(A2:A11)
Pada sell C2 masukan fungst
“QUARTILE.EXC(A2:A11;3)-QUARTILE EXC(A2:A11:1)

<
Sanghauan antac bl
AX(AZR 1 MINAZALL)

x B 3 T © 0 G
f cm)Janghausn n otar bt
a m FOUARTILE EXCIATAIL)-GUARTILE EXCAZALLT]

=2

- Kita dapatkan milai jangkauay

I e —

setiap data dengan nilai rataan hitung.
Simpangan rata-rata untuk data tunggal, dirumuskan sebagai berikut

Sp= 5Tl -2

—

dan jangkauan antar kuartil = 7

Simpangan rata-rats suatu data adalah nilai rata-rata dani selisih

Simpangan rata-rata untuk data kelompok, dirumuskan sebagai berikut

5, = Hu fisenl
AT

Ket: S, =Simpangan rata-rata

Peneatuan nilai simpangan rata-rata memiliki kelemahan karena
‘menggunakan harga mutlak yang berakibat simpangan rata-rata tidak dapat
membedakan antara rentang yang lebib besar dan lebih kecil Untuk
mengatasi kelemahan tersebut ahli statistik menggunakan simpangan baku
yang menggunakan kuadrat pada rentang datanya

baku disebut juga dengan istilah Deviasi Standar.
Deviasi standar adalah akar dari jumlah kuadrat deviasi dibags banyaknya
data
Rumus simpangan baku Rumus simpangan baku
untuk data tunggal untuk data kelompok

5= [l s= ’,—‘,EF‘..)‘»(x,—ﬂ‘

Ket: 5  =Simpangan baku/ Deviasi standar

X = titik tengah interval ke-i

F =ntnta

fi = frekuensi kelas ke-i

n  =banyak data

Sementara Ragam atau sering disebut Varian, merupakan kuadrat

dan mlai simpangan baku Ragam untuk data kelompok dirumuskan
sebagai berikut

Tles fie (o —2)*




Menentukan simpangan rata-rata, simpangan baku dan ragam suatu
data dengan Excel

Contoh

Data tinggi badan siswa adalah sebagai berlkut - 172,

167, 180, 170, 169, 160, 175, 165, 173, dan 170.

Dari data tersebut, tentukan nilai simpangan baku dan ragamnya !
Data nilai Matematika dari 80 siswa, disajikan dalam tabel
distribust sebagai berikut

Tentukan nilai simpangan rata-rata, simpangan baku dan ragam
data tersebut !

Gunakan fungsi STDEV( ) untuk menenfukan deviasi standar/
simpangan baku. Pada sell B2, masukan fungsi: =<STDEV(A2:A11)
»

Ustuk menentukan Ragam, adalah hasil kuadrat dari simpangan bak

Masukan fungst benkut pada sell C2: =B242

Jadi, simpangan bakuunya = 5,5 dan ragamaya =30,32
7 B i i

1t (o ha
3 [ sseens oy

Masukan data tersebut pada Excel.

Irebacasit/, )

N—
Lo 9

3) Tentukan hasil fx ¥,
Pada sell D2 masukan fungsi: =B2°C2

Kemudian copy ke bawah, dan tentukan jumlshoya dengan fungsi
SUM()
R —

Bl i felaia i

i
.
:
8

" -
©) Tentukan hasil x; - £
Pada sell E2 masukan fungs:: =C2-SBS11 kemudian copy ke bawah.
(ket - peulisan § adalah agar fungsi tidak bergeser saat dicopy)
=

d) Tentukan hasil: (x; = )
Pada sell F2 masukan fungsi- =E2"2 kemudian copy ke bawah

¢) Tentukan hasil: ;.. (x, — £)?*
Pada sell G2 masukan fungsi.

| wazon |

1) Tentukan milai Simpangan baku dan Ragam dengan fungsi berikut
X .

2) Untuk menentukan simpangan rata-rata, terlebih dahulu buat kolom
untuk menentukan hasil  f; . x; = £|
- Pada sell H2 masukan fungsi: =ABS(B2"E2) kemudian copy ke
bawah, dan tetukan jumlahoya

—




- Selanjumya Simpangan ratarata dapat dicari dengan fungs:

~HO/BY seperti berikut
E_a i ;

1 \ia (/)]
2

s

.

B

.

y

.

5 oo

1

u

2

n

0

Simp. rata-rata = 9.63

Tugas !

1. Dan data berikut i, tentukan nilai Deviasi standamnya. Selanjutnya

jelaskan perbedaan nilai yang kalian peroleh dari masing-masing data !
Nama | Nilai ka | Nilai B. 2 | Nilai PAT

Ratarata

Hasil fes Matematika 30 siswa kelas XI ditunjukan sepert tabel

‘berikut Berdasarkan data tersebut, tentukan simpangan rata-rata,

simpangan baku dan ragamnya !
- Freknensi

ol o]

0=
15—

25—

BIRB(R

no|o

W UJTKOMPETENSIZ s —

1

"

5.

Dan 400 siswa diperoleh data tentang pekerjaan orang tua/wali yaitu
125 bekerja sebagai PNS, 55 sebagai TNIPoln, 110 sebagai
pedagang, dan sisanya sebagai wiraswasta. Sajikan data tersebut
kedalam diagram batang dan diagram lingkaran!

Data banyak kendaramn yang parkir tiap dua jam dari pukul 06.00
sampai 18.00 disajikan dalam tabel sebagai berikut

[Pt Joso0 [0 [ 1000 [ 1200 [ 1am [ 160 [150]
[Reobm | 0 [0 [ 5 [ 2 [ 2] 8 [ %]

4. Gambarlah data tersebut dalam diagram garis

. Perkiraan banyak kendaraan yang parkir antara pukaul 11.00 - 13.00
Nilai ujian suatu mata pelajaran adalah sebagai berikut

[ [sTe]7Ts]5 0]

Lek [s]sJee] 1]

Jika mla siswa yang lebih rendah dan rata-rata dinyatakan tidak
Iulus, tentukan banyaknya siswa yang tidak fulus

Diketahw diagram batang daun hasil tes Matematika di kelas XI IPA
sebagai berikut
g | oo

2. Tentukan jumlah siswa yang ikut tes Matematika

b Tentukan nilai terendah dalam tes Matematika

. Tenrukan nilai tertinggs yang dicapas dalam tes.

Dan data &i bawah mi, tentukan rataannya dengan menggunakan
rataan sementara
I ()

Erzaies

zyzy

6. Dari data di bawah ini, tentukan modusnya.

7. Tentukan median dan data yang dissjikan pada tabel distribusi
frekuensi di bawah ini

r
T

. Dan grafik histogram di bawah ini, bentuklah tabel frekuensi realatif
dan tentukan seluruh ukuran pemusatan data

9. Dari tabel data di bawah ini tentukanlah
- P




10. Suatu penelitian terhadap dua merek baterai mendapatkan hasil -
pengukuran daya tahan pemakaian yang ditampilkan pada data berikut
o Jangkauan Data = Data tertinggi — Data terendah = Y,ue, — X

1
[N - Josia 2 Statistik yang membagi data menjadi empat bagian disebut Kuartil
"R"" soye ;‘: ; 3. Statistik terurut memiliki kuartil jika banyak data > 4, scbab kuartil ;
T dan O membagi data menjads empat kelompok yang sama
T 4 Statistik yang membagi data menjadi 10 bagian disebut Desil
w© 5. Jika banyak data > 10, maka kita dapat membagi data menjadi 10
Serpargan kuart |65 kelompok yang sama, dengan setiap kelompok memiliki = data
Rata-cata. 500 »
i = Ukuran statistik ini disebut Desil
B TS ot B o i VA e 6. Mean vtk daabeskelompok didefiniskan dengan
memiliki ukuran penyebaran yang besar! g =Zifen _ fintfixttfuy

E,..h [

3 = fkens knas ke,

%, = nilai tengah kelas ke-i

Mean untuk data berkelompok dengan rumusan rataan sementara
didefmisikan dengan

Dengan,
£ = frekuensi kelas ke-i,
% = nilai tengah kelas ket
8 Modus untuk data berkelompok didefinisikan dengan

an,
1, = tepi bawah kelas modus,

k = panjang kelas,

d; = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
d; = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya
Median untuk data berkelompok didefinisikan dengan

©

Median = ty + k

——

:Hf:;. bawah kelas median, KeyratanBelajay3)

k = panjang kelas.

n = banyak data dar satstik terurut = £,
F = frekuensi kumulatif tepat sebelum kelas median,
o = frekuensi kelas median

10 Sumpangan raa-rata uatuk data berkelompok: ddefinsikan dengan (Aturan Pencacahan)

dengan

.S

3. Memahami, menerapkan dan [ 33 Menganalisis aturan pencacahan
(aturan

aturan
. S3= S =32 faktual, konseptual, proseural, perkalian,  permutasi,  dan
$ dan metakognitif berdasarkan kombinasi) melalui  masalah

rasa ingin tabunya testang ilmu Kontekstual

pengetahuan, tekhnologi, seni | 3.4 Mendeskripsikan

budaya, dan humaniora dengan menentukan peluang kzyndxm
wawasan kemanusiaan, majemuk  (peluang  kejadian-
keangsaan, kenegaran, dan kejadian saling bebas, saling
peradaban terkait _penyebab lepas, dan kejadian bersyarat)

fenomena dan kejadian, serta dan suatu percobaan acak
prosedural pada bidang kajian

yang spesifik sesuai dengan

bakat dan unatoya untuk

‘memecahkan masalah

4. Mengolsh menalar, dan |43 Menyelesaikan masalah
menyajidalam kontekstual  yang  berkaitan
dan ranah abstrak terkait dengan dengan kaidah pencacaban

=

pengembangan  dan  yang |44 Menyelesakan masalah yang
dipelajarinya di sekolah secara berkaitan  dengan  kejadian
‘manduri dan  mampu majemuk

metoda  sesua

‘menggunakan
kaidah keilmuan

——




Tujuan Pembelajaran :

Setelah mempelajari bab ini, siswa diharapkan mampu:

- isis aturan (aturan atur;
perkalian, permutasi dan  kombinasi) melalui masalah
kontekstual.

- Mendeskripsikan kejadian majemuk. peluang saling lepas.
‘peluang saling bebas, peluang bersyarat.

- Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kaidah pencacahan.

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kejadian
majemuk. peluang saling bebas, peluang bersyarat.

Peta konsep

Kejadian Saling Lepas

Kejadian Saling Bebas

Kejadian
Magennik

—

Dalam matematika, atuan pemjumlshan dan aturan perkalian
digunakan untuk menentukan banyak pilihan yang dapat diambil pada
kegiatan yang saling lepas. Perhatikan contoh berskut ini
Contoh
Disediakan satu set kartu Bridge atau kartu remi yang terdiri dan
52 kartu.
1) Berapa banyak cara untuk mengambil satu kartu Ace atau satu kartu
Jack?
) Berapa banyak cara untk mengambil satu kartu Ace (tampa
dikembalikan) kemudian satu kartu Jack?
1i) Berapa banyak cara untuk mengambil satu kartu Ace atau sau kartu
hati?

Penyelesaian
Kegiatan 1- mengambil sat katu Ace
Kegiatan 2: mengambil satu kartu Jack
Kegiatan 3- mengambil satu kartu hati
Catatan
Kegiatan 1 dan kegiatan 2 adalah saling lepas
Kegiatan 1 dan kegiatan 3 adalah tidak saling lepas.
1) Banyak cara untuk mengambil satu kartu Ace atau satu kartu Jack
= banyak cara mengambil satu kartu Ace +
banyak cara mengambil satu kartu Jack
=444
=8can
Ini dinamakan Aturan Penjumiahan

—

i) Banyak cara untuk mengambil satu kartu Ace (tanpa dikembalikan)
kemudian satu kartu Jack
= banyak cara mengambil satu kartu Ace x
banyak cara mengambil satu kartu Jack
x4

1) Banyak cara untuk mengambil satu kartu Ace atau satu kartu hats
= banyak cara mengambil safu kartu Ace +
banyak cara mengambil satu kartu hati yang bukan Ace
=4+12
=16cara

Untuk memahami aturan perkalian lebih lanjut, perhatikan contoh
benkut i1

Contoh
‘Pada pemilihan pengurus OSIS ada tiga kandidat yakni Abdul(A),
Beny(B), dan Cindi(C) yang akan dipilih menjadi ketua, sekretaris, dan
bendahara Aturan pemilihan adalah setiap orang hanya untuk satu
jabatan. Berapakah kemungkinan cara menjadi pengurus OSIS?
Penyelesaian
Ada beberapa metode untuk menghitung banyak kemungkinan tsb
1) Cara Mendaftar
a Jabatan ketua OSIS
Dapat dipilih dar ketiga kandidat yang ditunjuk
b. Jabatan sekretaris OSIS
Hanya dapat dipilih dari dua kandidat yang tersisa
¢. Jabatan bendahara OSIS
Posisi bendahara hanya ada satu kandidat
Dari uraian di atas banyak cara yang dapat dilakukan untuk memilih
tiga kandidat menjadi pengurus OSIS adalah 3 % 2 x 1 = 6 cara
ABC ACB BAC BCA CAB CBA

—




2) Cara Diagram

e
e et

i
°<®—@— x5
‘ @ — D —— s
°<‘g_g_ —
L S S—

tersebut, dapat d lkan aturan
dan aturan perkalian sebagat berikut
Aturan Penjumlahan:
Jika terdapat sejumlah k kegiatan yang saling lepas, dengan’
m = banyak cara pada kegiatan pertama
3= banyak cara pada kegiatan kedua

1= banyak cara pada kegiatan ke- k

Makany, ns, ., atau ny akan terjadi sebanyak:
mAme

Aturan Perkalian:

Jika terdapat sejumlah k unsur yang tersedia, dengan:

= banyak cara untuk menyusun unsur pertama

9x = basiyak cara untuk menypsun wisur ke- k
Maka banyak cara untuk menyusun k unsur yang tersedia adalah

mxmx xm

—

Perhatikan masalah berikut!

Seorang manajer supermarket ingin menyusun barang
berdasarkan nomor ser barang Dia ingin menyusun nomor
seri yang terdini dari Enam digit angka dan tidak memuat angka yang
sama. Tentukan banyak nomor seri yang disusun dari angka 1,2, 3, 4,
5,6,7,8,9.

Penyelesaian
2) Nomor seri terdiri dari 6 digit, kita buat tabel berjumlah 6 kolom

) - Kolom pertama dapat diisi angka 1,2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, artinya ada 9
cara
- Sedangkan kolom kedua ada § cara, karena tidak boleh memuat angka
yang sama dengan kolom pertama
- Kolom ketiga ada 7 cara, karena memuat angka yang sama dengan
Kolom pertama dan kedua. Begitu seterusnya sehingga,
- Kolom keempat ada 6 cara
- Kolom kelima ada 5 cara
- Kolom keenam ada 4 cara

TS0 L 20
ey

©) Selanjutnya adalah menghitung banyak nomer sers yang dapat disusun,
dengan aturan perkalian
9X8x7X6x%5x4=60450 cara

Coba perhatikan perkalian berikut
1) 7x6x5x4x3x2x1=

2) ax3x2x1=

3)3x2x1=

‘matematika dischut faktorial, yang biasa disimbolkan dengan *I".
Perkalian tersebut dapat ditulis ulang menjadi

1) 7x6x5x4x3x2x1=7

2)4x3Ix2x1=4'

3) 3x2x1=31

Definisi Faktorial

A=nx@-NxE-2)x. x2x1
o=1

Faktonial adalah hasil kali bilangan asli berurutan dari 1 sampai dengan n.

Perkalian-perkalian semua bilangan bulat positif berurut i atas dalam

Jika 7 bilangan ash, maka n! (baca: “n faktorial ") didefinisikan dengan:

Contoh

a 31+41  b41x5! o

Penyelesaian
a Bx2xD+@x3x2x1)=6+24=30
b @x3x2xDX(SX4x3x2x1)=24x120=2850

Tx6xsraxixzri
T

210

Mencari nilai faktorial dengan microsoft Excel

a) Misal - tentukan nilai 71, 51+41, dan 2

—

Kita dapat mencari nilai faktorial menggunakan Excel dengan mudah
dan cepat. Berikut adalah langkah mencari nilai faktorial dengan Excel

b nilai faktorial, kit bi fungsi FACT.

Pada sell Al masuikan fungsi: =FACT(7)

| A
3 amay]] | 7'=5040

sell A2 masukan fungsi: =FACT(SHFACT(4)
i s
\ e 5141 = 144
ciof

&

sell A3 masukan fungsi: =FACT(10/FACT(6)

B
i

Permutasi adalah cara menyusun unsur dengan memperhatikan urutan.
Alcan dibuat kode yang terdiri dar: tiga digit Kode tersebut dibentuk

dan angka 1,2, 3, 4, 5, dan tidak boleh ada angka yang sama. Berapakah

banyak kode yang dapat dibentuk?

Penyelesaian

Digambarkan ada tiga tempat kosong yang akan diisi dengan 5 angka yang

tersedia

Kotak A dapat diiss dengan 5 angka (5, 4, 3,2, atau 1),

Kotak B dapat diisi dengan 4 angka (satu angka sudah diisikan di kotak A)
Kotak C hanya dapat diis: dengan 3 angka
Sehingga banyak kode yang dapat dibuat adalah § x 4 x 3 = 60 kode.

Susunan semacam ini disebut permutasi, karena urutannya diperhatikan.
Dimana kode 123 tidak sama dengan kode 132 ataupun 312

—




A. Permutasi dengan unsur yang berbeda

Definisi
‘Permutasi k unsur dari » unsur yang tersedia dituliskan P atau Py
atau P(n, k)
dengank<n.
‘Banyak permutas: dirumuskan dengan:
n

R=55
Perhatikan contoh berikut
Tentukan nilai faktorial berikut ini!
n e 2Rl 3) P
Penyelesaian
1) Pfr=— =Zasxax3x2x1=120

[0

Menentukan permutasi unsur yang berbeda dengan microsoft
Excel

Dalam pemilihan ketua dan wakil ketua OSIS, ada
lima kandidat calon yaitu Ayu(A), Beni(B), Candra(C),
Dewi(D), dan Edy(E). Berapakah banyak cara memilih ketua dan
wakl ketua OSIS tersebut?

Penyelesaian
Dengan microsoft Excel
Mencari permutasi 2 unsur dan 5 umsur yang tersedia, dapat
menggunakan microsoft Excel dengan memasukan fungsi
PERMUT(
Pada salah satu sell kosong (misal sell Al), masukan fungsi
“PERMUT(S;2) lalu Enter

<

« "
T s

1 cremaunca

L - |

Maka akan kita peroleh hasilnya adalah 20,

Cara mendatar
Ketua dan wakil ketua.
AB AC AD AE CA CB CD CE EA EB EC ED
BA BC BD BE DA DB DC DE

Ada 20 cara menulih ketua dan walkil ketua

. Permutasi dengan ada unsur yang sama
Misalkan dari n wnsur terdspat k, k; k; .., k. unsur yang sama,
dengan b+ ki ki + kS
‘Banyak permutasi dari unsur tersebut adalah

w
Pk = T

Perhatikan contoh berikut
Berapa banyak susunan yang dapat dibentuk dari 3 huruf yang
dsambil dan buruf-huruf pembentuk kata APA?
Penyelesaian
Tersedia tiga unsur yaitu A, P, dan A Dari tiga unsur tersebut terdapat
dua unsur yang sama. Sehingga permutasinya adalah
Py =30 = 3 susunan
Ketiga susunan tersebut yaitu: AAP, APA dan PAA

Menentukan permutasi unsur yang sama menggunakan

Pada sebuali upacara pembukaan tumamen olah raga
disusun beberapa bendera klub yang ikut bertanding

Langkah kedua
Kita can nilai permutasi menggunakan rumus
Pl = T
Masukan fungsi pada sell D3
=FACT(D2J/(FACT(A2)"FACT(B2)"FACT(C2)) lalu Enter.

Catatan:
Kita tidak dapat menggunakan fungsi: =PERMUT ketikn ada unsur yang
sama seperti pada kasus di atas.

Jadi banyak cara menyusun bendera tersebut adalah 60 cara

Permutasi siklis
Permutasi siklis adalah permutasi yang cara menyusunya melingkar

1 siklis dari

Psiyis =(n=1)1

—

Perhatikan contoh benkut

Beny (B), Edo (), dan Lina (L) berencana makan bersama di
sebuali restoran. Setelah memesan tempat, pramusaji menyiapkan
sebuah meja bundar buat mereka Selang beberapa waktu Siti (S)
datang bergabung dengan mereka. Berapa banyak cara keempat orang
tersebut duduk mengellingi meja bundar tersebut?
Penyelesaian
Dalam kasus ini, kita hanya menghitung posisi duduk mengitari meja
Jadi,
posisi duduk B-E-L-S sama dengan posisi duduk E-L-5-B ataupun L-5-
BE
Sehingga kita dapat menggunakan rumus permutasi siklis,
Pogis =(n=1)1 = (1)1 =31 =6

COQ
OO

Terdapat 6 cara posisi duduk mengitari meja bundar tersebut

Kombinasi adalsh susunan unsur tanpa memperhatikan urutan
Sebagai contoh Andi, Budi dan Citra saling berjabat tangan Maka
berapakah jabat tangan yang terjadi?

Jawabnya adalah 3 jabat tangan, yaitu

Andi-Budi

Andi-Citra

Budi-Citra

Dalam hal ini, kombinasi tidak memperhatikan urutan Artinya Andi-Budi
sama dengan Budi-Andi, Andi-Citra sama dengan Citra-Andi

—




Definisi

'Kombinast k unsur dani # unsur biasanya dituliskan:

€} atau .G, atau COn, ).

Banyak kombinasi ¥ unsur dari n unsur yang tersedia, tanpa
S

q:#'md-npnkSn&nkwhnbﬂmm

Perhatikan contoh masalah di bawah ini.

Dan hasil seleksi PASKIBRA di Kabupaten Bantul tahun
2016, panitia harus memilih 3 PASKIBRA sebagai pengibar
bendera dari 5 PASKIBRA yang terlatih, yaitu Abdul (A), Beny (B),
Cyndi (C). Dayu (D), dan Edo (E). 3 PASKIBRA yang dipilih dianggap
‘memiliki sama, sehingga tidak perhatikan lagi PASKIBRA
‘yang membawa bendera atau penggerek bendera Berapa banyak pilihan
PASKIBRA yang dimiliki panitia sebagai pengibar bendera?

Penyelesaian :
Dengan aturan pencacahan
Adapun pilihan kombinasi pengibar bendera tersebut adalah
ABC ACD B,C,D CDE
ABD ACE B.CE
ABE ADE B.D.E
Dengan rumus kombinasi

Banyak kombinasi pengibar bendera dapat di cars dengan rumus
oo

@ =
s

L Sxax3xax1
= 3G

Grzxnexn - 10cn

5

Menentukan kombinasi dengan microsoft Excel
Tentukan nilai kombinasi berikut ini.

n 2) ¢Ixcf 3 dxd

—

Penyelesaian :
Untuk mencan milai kombinasi menggunakan microsofi Excel, kita
‘menggunakan fungs: COMBINO.

Berturut-turut untuk soal no.1 sd no 3, masukan fungsi sebagai berikut
Pada sell Bl =COMBIN(7;3)

Pada sell B2 =COMBIN(7;2)* COMBIN(S; 1)

Pada sell B3 MBIN(S:2)""

= e I3 0

a _ comaing?:
T
3

]

s
:

s
]
connioal

Akan kita dapatian
v 5
2 IxCf =105
ndxd a0

# LATIHAN3I L —

1. Seorang staff ahli di suatu POLDA mendapat tugas untuk menyusun
nomor pada plat kendaraan roda empat yang terdiri 3 angka dan 4
angka. Staff tersebut hanya diperbolehian menggunakan angka 1, 2, 3.
4.5, 6 untuk plat yang terdiri dari 3 angka dan angks 0 sampai 9 untuk
plat yang terdiri 4 angka
3) Berapa cara menyusun plat kendaraan yang terdiri dari 3 angka dan

4 angka’
b) Jika nomor-nomor plat tersebut akan dilengkapi dengan seri yang
terdini dan dua huruf vokal. Berapa banyak susunan ser: plat yang

3.4,5,6,7, 8, dan 9. Rangkailah
bilangan yang terdiri dari $ angka yang berbeda dengan syarat

a Bilangan ganjil

b. Bilangan genap

Dan kota A ke kota B dilayani oleh 4 bus dan dani B ke C oleh 3 bus.
Seseorang berangkat dani kota A ke kota C melalui B kemudian
kembali laga ke A juga melalui B. Jika saat kembali dani C ke A, 1a
tidak mau menggunakan bus yang sama, maka hitunglah banyak cara
perjalanan orang tersebut!

o aila dari 22X38!

ot
Jabarkan bentuk binomial dari (f +8b)*
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‘Himpunan dari semua yang mungkin pada suatu percobaan disebut
ruang sampel (biasa ditulis dengan notasi ), sedangkan setiap anggota
dan: § disebut titik sampel. Dalam menentukan banyak runag sampel, kita

‘permutasi atau kombin:
Perhatikan contoh benkut
1) Dalam sebuah tempat makan, Tou akan membels 2 dari 4 jenis minuman
‘yang tersedia, dan 2 dani 6 jenis makanan yan tersedia. Berapa banyak
pilihan yang dimiliki ibu?
Penyelesaian:
Dalam kasus ini kita menggunakan konsep kombinasi.
Dipilih 2 dan 4 jents buah yang tersedia = Cf
Dipilih 2 dan 6 jenis makanan yang tersedia = €
Jadi, banyak kombinasi piliban minuman dan makanan dinyatakan
sebagai berikut
€4 x €% = 6x15 =90 pilihan
2) Tentukan banyak mang sampel dan himpusan ruang sampel dari
Kejadian pelemparan tiga buah uang logam sekaligus!
Penyelesaian:
Uang logam memiliki 2 unsur yaitu: Gambar(G) dan Angka(A),
Pelemparan sebush uang logam merupakan kombinasi 1 unsur dari 2
unsur (C7).
Sehingga pelemparan tiga uang logam sekaligus
2xCIxCP=2x2x2
kombinasi
Jadi banyak ruang sampel kejadian tersebut: 8, dengan himpunannya
yatu: {AAA, AAG, AGA, AGG, GAA, GAG, GGA, GGG)
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‘yang tenjadi secara bersamaan

ditulis sebagai berikut

@
() =22

Keterangan

(5) = banyaknya anggota ruang sampel 5
Contoh

terambilnya

) 10 tkan lele dan 2 ikan gurame

b) 9 tkan lele dan 3 tkan gurame
©) 7 tkan lele dan S skan gurame

—

Definisi

Misalkan dipilib ¥ unsur dari n unsur (secara acak) yang tersedia,
dengan n > k, 1. Jika ada uratan dalam pemiliban k unsur, maka
‘menentukan banyak cara pemiliban ditentukan dengan n k P. i Jika

Kejadian adalah himpunan bagian dari ruang sampel, sedangkan
titik sampel adalah setiap hasil yang mungkin tenjadi pada suatu
percobaan. Kejadian majemuk adalah apabila ada dua atau lebih kejadian

Jika 4 adalah suatu kejadian yang terjadi pada suatu percobaan
dengan ruang sampel S, di mana setiap titk sampeloya mempuayai
kemungkinan sama untuk muncul, maka peluang dan suatu kejadian 4

Dalam sebuah kolam kecil, terdapat 10 1kan lele dan 5 ikan gurame.
Kemudian akan diambil 12 ikan secara acak Hitunglah nilai peluang

Penyelesaian :
Untuk kasus ini, banyak cara memilih 12 ikan dari 15 ikan dihitung

Artinya banyak anggota ruang sampel memilih 12 ikan dari 15 ikan adalah

455,

a) Banyak cara menulih 10 ikan lele dan 10 ikan lele dan memilih 2 ikan
gurame dari 5 tkan gurame, dibitung menggunakan konsep kombinasi,
yaitu
C}¥xCi=1x10=10cana
Artinya banyak kejadian terambilnya 10 ikan lele dan 2 ikan gurame
adalah 10 cara.

Jadi, peluang terambilaya 10 ikan lele dan 2 ikan gurame adalaly
_nm_0 2
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n) g exie 20
B PA) == = s " a
MO Ghuf ai0x1 24
)P = =T = s

Menghitung peluang dengan Excel

Dan 52 kartu Bridge. Tentukan peluang

1. Munculnya kartu bernomor 2 sd 10 dan berbentuk Skop pada
‘pengambilan sebual kartu

2 Munculnya kartu As atau kartu bemomor 2 pada pengambilm
sebuah kartu

3. Munculnya kartu King atau kartu berwama merah pada pengambilan
sebuah kartu

4 Muncul selain kartu King atwupun kartu berwama merah pada
pengambilan sebuah kartu.

5. Munculnya kartu berbentuk Sekop dan kartu berbentuk Hati pada
pengambilan 2 kartu berturut-turut dengan pengembalian

—

enyelesaian:
4) Susun 52 kartu Bridge tersebut pada microsoft Excel

b) Buat kolom pada sell F1: 16 untuk menentukan banyak kejadian dan
banyak ruang sampe]
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©) Gunakan fungsi COUNTA() untuk menentukan banyak kejadian atau

‘masukan fungss
=COUNTA(A3:ALL)
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Sell G3: =“COUNTA(A2:D3)
Sell G4 =COUNTA(AI4:D14;A2:A13;C2:C13)
Sell G5 <COUNTA(B2:B13;D2:D13)
- Untuk soal nomer 5, karena diambil 2 kartu berturut-turut tanpa
pengembalian, maka banyak kejadiannya adalah n(kartu sekop) x
n(kartu hatt)

—

n(A).
- Pada sell G2 untuk menentukan banyak kejadian pada soal nomor 1,

pada sell G6 masukan fungsi
=COUNTA(A2:A14)"COUNTA(B2:B14)

d) Menentukan ruang sampel pada kolom H.
Untuk nomer 15.d. 4
Karena hanya pengambilan 1 kartu, maka n(S) = 52
- Untuk nomer 5
Karena pengambilan 2 kartu dengan pengemibalian, maka n(S) = 52 x
52

|

€) Menentukan peluang dengan rumus P(A) = 222
Pada sell I2, masukan fungsi - =<G2/H2 kemudian copikan ke sell

ol

oo fole e e




kejadian berikut
1.2}

(4.5.6)

Pada percobaan melemapar dadu berisi enam, terjadi misalkan dua
- Kejadian A adalah kejadian munculnya mata dadu angka < 3, makn A =

- Kejadian B adalah kejadian munculnya mata dadu angka > 4, maka B =

Pada satu set kartu Bridge atau kartu remi diambil dua kartu secara
acak satu per satu tanpa pengembalian, peluang terambil keduanya kartu
Hearthati didapat dengan cara

- A =kejadian terambilnya kartu hati pada pengambilan pertama

- B = kejadian terambilnya kartu hati pada pengambilan kedua

Kejadian teambilnya kartu hati yang pertama mempengaruhi terambilnya
kartu hati yang kedua, sehingga peluang terambilnya keduanya kartu hati

Pada kejadian A dan kejadian B tidak memiliki anggota himpunan yang
sama, sehingga dalam hal imi kejadian A dan kejadian B disebut e
kejadian yang saling lepas

Jika A dan B kan dus
gabungan dua kejadian tersebut
P(AUB) = P(A) + P(B)

Pada percobaan melempar dua buah dadu berisi enam, terjadi

misalkan dua kejadian berikut

- Kejadian A adalah kejadian munculnya mata dadu pertama angka
maka A= {(2,1),(2,2), 2,3). 2. 9.2, 5).C.6)}

m,mum A tidak lerpengamh oleh m.d.m B atau sebaliknya kejadian B
dak terpengaruh oleh kejadian A, sehingga dalam hal ini kejadian A dan
u,.aunn disebut dua kejadian yang saling bebas
Jika A dan B mervpakan dua kejadian yang saling lepas, maka berlaku:
P(ANB) = P(A) X P(B)

—

adalah
P(ANB) =P(4) P(BIA)

Peluang kejadian A dengan syarat kejadian B terjadi terlebih dabulu,
ditentukan dengan aturan

JEENEEY
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P(AnB)

PUAIB) == P(B) # 0
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#  LATIHANS2 —
b, DO e il G iy v S it
wama. 5 bola berwama merah, 3 ama putih, dan 2 bola
berwama kuning. Seorang anak mpmw 3 bola secara acak dani
kotak Tentukanlah
a. Banyak cara pengambilan ketiga bola tersebut
b Bmyakcm pengambilan ketiga bola dengan dua bola berwama

¢ Banyak cara peagambilan ketiga bola jka bola berwaraa Juning
paling sedikit terambil 2
2. Danangkal, 2 3 4.5 6 dan 7 akan dibuat bilangan dengan angka
yang
Te

a. Banyak bilangan yang dapat dibentuk
b Banyak bilangan ibuan yang lebih besar atau sama dengan 4000
c. Banyak bilangan ratusan dengan angka ratusan adalah bilangan
prima

3. Tentukan banyak kata berbeds yang dapat dibentuk dari huraf
pembentuk kata
a ATURAN
b, INDONESIA
© STATISTIKA

4. Berapa banyak kta yang dapat dibentuk dar huruf pembentuk kata
PERMUTASI dengan selalu mengandung unsur kata TAMU.

s. Srpnluhbn]myum 6 buku IPA, 2 buku IPS, dan 2 buku Bahasa

¥ Bezyak sumam jika disusm besape desga bk g il
bidang il berdekatan
. Banyak susunan jika disusun secara siklis.

—

1. Tentukan banyak susunan
g tendi da 10 pemain il saa seoang sea e aten
dan seorang lain tidak bisa bermain karena cedera

2 Berapa banyak cara untuk menempatkan 3 anak laki-laki dan 2 anak

UJIKOMPETENSIS e —

pemain yang berbeda dari team bola voli

3. Seminar Matema
mereka saling berjabat tangan satu dengan yang lain amp.m jabat
tangan yang terjadi?

4 Perhatikan gambar berikut

Jika suatu segitiga dibentuk dengan menggunakan 3 titik Berapa
banyak segitiga yang dapat dibeatuk

5. Jabarkanlah bentuk binomial berikut i

b

6. Bayn pergi menonton pertandingan sepak bola ke stadion. Jika stadion
memiliki 5 pintu masuk/keluar makn tentukan banyak cara Bayu
memilih masuk ke stadion dengan dan keluar melalui pinfu yang

ton pertanding
stadion memiliki 6 pintu 6 ot anukkehun maks

-

duduk berjajar tanpa tiap anak?
tematika dihadiri oleh 20 orang Pada saat bertemu

(2a+3b)" c Qat+°

(da+28)"° a (24 ;L,.).

igan sepak bola ke stadion. Jika

Tentukan banyak cara mereka memilih masuk ke stadion dengan
masuk melalui pintu yang sama tetapi keluar dengan pintu yang
berbeda

Tentukan banyak cara mereka memilih masuk ke stadion dengan

‘masuk melalu pintu yang sama tetaps mereka keluar dengan pintu
yang berbeda dan tidak melalui pinfu di saat mereka masuk

—




S Didalam sebush kotak terdapat 12 bola yang sama dan berbeda wama,
yaitu 6 bola berwama Merah, 4 bola berwama Biru, dan 2 berwama
hyjau. Jiks, seorang anak mengambil 3 bola secara acak maka
tentukan:

a_ Peluang pengambilan ketiga bola tersebut
b. Peluang terambil ketiga bola berbeda warna
. Peluang terambil banyalk bola berwarna merah selalu lebih banyak
dari bola lainnya

9. Di dalam kandang terdapat 40 ekor ayam, yaitu 18 ekor ayam jantan,
6 diantaranya berbulu tidak hitam dan 21 ekor ayam berwama hitam.
Tbu memilih 2 ekor ayam untuk dipotong, maka tentukanlah peluang
b-.hw: 2 tyam yung terpilih untuk dipotong adalah ayam betina berbulu

3

Didalam kelas terdapat 10 siswa (6 pria dan 4 wanita) mu,u calon

pengurus OSIS, yaitu ketua, sekretaris dan bendahara. Tentukan

peluang terpilih kepengurusan

3) Kepengurusan tidak mempunyai persyaratan atau mereka semua
berhak menduduki salah satu posisi

) Ketua dan sekretaris harus pria

€ Eotut:scbrois B pis e il s soouig Wil
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Aturan peacacahan merupakan metode untuk menentukan banyak
cara/susunan/pilibhan pada saat memulih k vosur dan n unsur yang
tersedia. Aturan pencacahan ini meliput perkalian berurut (faktonial),
‘permutasi, dan kombinasi
Faktorial dinyatakan dengan,

=nx(=1)xn=2)xm=3)x_ xIx2x1
Permutasi adalah susunan & unsur dari n unsur tersedia dalam satu
urutan. Terdapat tiga jenis unsur permutasi yakni,
2. Permutasi dengan unsur-unsur yang berbeda,
b Permutas: dengan unsur-unsur yang sama, dan
c. Permutass siklis
Secern v banyak pesnutasidiyaakan desgac

Knmbuml adalah susunan & unsur dan » unsur tersedia dengan tanpa
‘memperhatikan urutannya, dinyatakan dengan

Unfuk kejadian majemuk. banyak anggota ruang sampel () suatu
kejadian merupakan banyak cara/susunan suatu kejadian majemuk
tersebut

Sedangkan banyak anggota kejadian () merupakan kombinasi atau
permutasi suatu kejadian pada kejadian majemuk
Peluang suatu kejadian majemuk () dirumuskan:
nE)
pE) =22

—

coaron D)Y)

Bimodal - suatu data yang mempunyai dua modus.

Binomial - suku dua

Desit - membagi data yang telah diurutkan menjadi sepuluh bagian
yang sama besar.

 Deviasi standar - akar dari jumlah kuadrat deviasi dibagi
banyaknya data

Diagram batang - diagram berbentuk batang batang tegak atau
mendatar dan sama lebar dengan batang-batang terpisah untuk
‘menggambarkan perkembangan nilai suatu objek penelitian dalam
fourun waktu tertenty

Diagram garis - diagram berbentuk garis yang digunakan untuk
‘menyajikan data statistic yang diperoleh berdasarkan pengamatan
dari waktu ke waktu secara berurutan

 Diagram lingkaran © gambar berbennk lingkaran untuk
‘menyajikan data statistik

Faktorial - perkalian suatu bilangan dengan bilangan-bilangna

lainnya yang lebih kecil hingga angka 1
« Frekuensi harapan - buyaknya kejadian dikalikan dengan
peluang kejadian itu

«  Jangkauan : selisih nila terbesar dan nilai terkecil

Kombinasi - susunan yang mungkin dar unsur-unsur yang berbeda
dengan tidak memperhatikan urutannya

Kuartil : membag data yang telah diurutkan menjads empat bagian
yang sama banyak.

Mean : rata-rata hitung.

Median - nilai tengah yang telsh diurutkan

Modus - nilai yang paling sering muncul

Peluang : kemunglinan munculnya suatu kejadian

Permutasi : susunan yang munglin dani unsur-unsur yang berbeda
dengan memperhatikan urutannya

—
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Persentil: Membagi data yang telah diurutkan menjadi 100 bagian

yang sama

Populasi - keseluruhan objek penelitian

Range - hasil

Relasi gota hi satu ke hu 1

Sampel - sebagian dari objek penelitian yang dianggap mewalali

keadaan populasi objek penelitian

Segitiga Pascal - bilangan-bilangan yang disusun membentuk

segitiga yang mempunyai pola tertentu.

Simpangan rata-rata (deviasi rata-rata) ~ milai rata-rata dari

selisih setiap data dengan nilai rataan hitung

«  Statistika - cabang dari matematika terapan yang mempunyai cara-
cara mengumpulkan dan menyusun data, mengolah dan
‘menganalisis data serta menyajikan data dalam bentuk kurva atau
diagram, menarik kesimpulan, menafsirkan parameter dan menguji
hipotesa yang didasarkan pada hasil pengolahan data

 Titik sampel - setiap hasil yang mungkin tejadi pada suatu

“eee

.

 Trigonometri - il ukur mengenai sudut dan sempadan segitiga
©  Variansi - kuadrat dari simpangan baku
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